Prolog 


"Aduh!" ringis seorang gadis dengan jilbab putih saat 
kakinya tersandung batu yang ada di pinggir pembatas 
jalan. Wajahnya panik dan pucat ketika darah mengalir dari 
keningnya. la melirik jam di pergelangannya. Matanya 
membulat, waktu sudah menunjukkan 07.15 


"Gimana, nih? Sakit banget!" ringisnya lagi. la mengambil 
tisu di dalam tas untuk membersihkan lukanya. "Apa aku 
nggak usah masuk sekolah aja, ya?" pikirknya berniat bolos 
sekolah. 


"Jangan!" teriak seseorang dari belakang gadis itu, Rahma 
Allyza Vierina. la menengok ke belakang, sosok laki-laki 
berpostur tubuh tinggi sedang tersenyum. 


"Jangan nggak masuk sekolah. Sekolah itu penting, untuk 
menuntut ilmu. Aku bantu bersihkan lukamu." Laki-laki itu 
mengambil kotak P3K berukuran kecil dari dalam tasnya. 
"Lukamu nggak terlalu besar, jadi tidak perlu dijahit," 
imbuhnya membersihkan luka Allyza. 


Allyza memperhatikan wajahnya yang tenang. Laki-laki itu 
memiliki alis tebal, hidung mancung, dan bibir kecil. Manis 


"Sudah selesai," ujarnya tiba-tiba membuyarkan lamunan 
Allyza. 


"Makasih sudah menolong aku, Kak," ucapnya kikuk. 


Dia tersenyum. "Iya sama-sama. Btw, aku baru kelas 
sepuluh. Namaku Arga," tuturnya mengulurkan tangan. 


"Allyza," balas Allyza tersenyum kecil. 


Arga mengecek jam di pergelangannya tangannya. "Ayo 
sekolah!" ajaknya. 


"Hah? Tapi kita sudah telat," 


"Nggak apa-apa, kita kasih penjelasan ke guru piket dengan 
jujur," ujar Arga disertai senyuman manisnya membuat 
Allyza tertarik. 


Allyza mengangguk, lalu mereka berangkat sekolah 
bersamaan. 


Sejak perkenalan itu, Allyza dan Arga semakin dekat walau 
tidak satu kelas. Kemudian, Arga menembak Allyza menjadi 
kekasihnya. Hubungan mereka berjalan dengan adem ayem 
hingga sebuah fakta terungkap menyebabkan mereka 
berpisah dan menjalani hidup masing-masing. 
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Hai! Cerita ini aku re-publish karena lolos event 
#gmghuntingwriters2021 

Doakan ya semoga Until the dust bisa diterbitkan, 
aamiin ... 


Untuk pembaca baru, selamat datang di cerita 
pertama aku, semoga kalian betah dan bisa 
mengambil manfaat dari cerita ini. 

Vote, comment, and share! 

Ramaikan kolom komentar, terbuka gratis! Hihi 


Untuk pembaca lama, siapa tau kalian mau nostalgia, 
bertemu dengan Allyza, Fahmi, dan Arga, selamat 
membaca kembali 

Tentunya Until the dust di re-publish hadir dengan 
kemasan yang lebih baru, ada bab yang aku ganti 
tapi alur masih sama. Intinya lebih menggemaskan! 


HAPPY READING! 


Pembuka 1 


Awalan yang Kurang Manis 
Lima tahun yang lalu ... 


Rahma Allyza Vierina, anak pertama dari tiga bersaudara. 
Memiliki saudara kembar sejenis, dan adik perempuan yang 
duduk di bangku SMP. Rahma yang akrab dipanggil Allyza 
saat ini duduk di bangku SMA kelas XI. Memiliki pacar 
bernama Arga Dirgantara. Cowok tajir, tampan, pintar, jago 
masak, dan tentunya sangat baik membuat Allyza 
terkadang insecure. Hubungan mereka sudah berjalan satu 
tahun. 


Lagu dari Yovie and Nuno terputar dari ponsel Arga. Mereka 
sedang duduk di gazebo rumahnya. 


"Kamu lagi ngapain sih, Za? Dari tadi sibuk banget sama 
laptop kamu," ujarnya ngambek sambil membaringkan 
tubuhnya di samping Allyza. 


"Aku lagi nulis cerita. Kamu, kan, tau kalo aku pengin jadi 
penulis," jawab Allyza menyengir. 


"Iya, tau ... tapi, nggak harus nyuekin aku, kan?" Arga 
mengerucutkan bibirnya membuat Allyza gemas. Ia 
menutup laptopnya, menatap Arga dengan tersenyum. 


"ya aku salah ... maaf ya?" Kalau Arga sudah ngambek 
seperti ini, Allyza harus meminta maaf untuk mengalah. 
Bukan berarti Arga seperti anak kecil, namun memang hal 
ini kesalahan Allyza. 


"Ya sudah, aku antar kamu pulang. Bunda sudah sms aku 
nyuruh kamu pulang," ucap Arga. 


Bunda Allyza tau kalau mereka berpacaran. Sebenarnya, 
Bunda Allyza Dena kurang setuju dengan hubungan 
anaknya karena memilih jalan yang haram. Jalan pacaran 
yang mengandung zina dan seterusnya. Dena sudah sering 
menasehati anaknya kalau pacaran itu tidak baik karena 
bisa membawa kesesatan. Tapi, nasihat itu selalu mental 
dari telinga Allyza. 


"Ayo! H 


Lima belas menit kemudian, mereka sampai di rumah Allyza. 
la memberikan helm pada Arga. "Makasih, Ga," ucap Allyza. 


Arga mengangguk lalu menancapkan gasnya untuk pulang. 


Allyza memasuki rumahnya tanpa mengucapkan salam. 
Sebuah suara mengejutkan dirinya saat mau menaiki 
tangga. 


"Mau sampai kapan kamu pacaran terus, Za?" 


"Astagfirullah, Bunda!" Allyza mengelus dadanya karena 
terkejut. la menghampiri Dena yang sedang duduk di sofa 
ruang tamu. Matanya fokus pada sebuah majalah di 
tangannya namun bisa tau bahwa anaknya sudah pulang. 


"Jawab pertanyaan Bunda, Allyza!" tegas Dena, menutup 
majalahnya. Kini matanya fokus menatap anak perempuan 
pertamanya. 


"Sampai Allyza sadar kalau pacaran itu nggak baik," jawab 
Allyza santai, melepas jilbabnya lalu duduk di sofa. 


Dena menggeleng. "Mau sampai kamu MBA baru kamu 
sadar?!" tukasnya. 


"Astagfirullah, Bunda! Allyza nggak akan sampai kayak 
gitu!" balas Allyza sedikit teriak. MBA adalah Married By 
Accident. 


"Ya sudah terserah kamu. Sana mandi terus makan," tutur 
Dena mengalah. 


Allyza tersenyum kecil, mencium pipi kanan Dena lalu 
melangkahkan kakinya menuju kamar. 


Selesai mandi dan makan, Allyza memasuki kamar 
kembarannya, Rahmi Aliya Vierinisa. 


"AI!" panggil Allyza merebahkan tubuhnya di samping Aliya. 
"Hm?" jawab Aliya asik membaca buku. 


"Kenapa Bunda nggak setuju sama hubunganku dan Arga?" 
tanya Allyza, menopang kedua tangannya di dagu. 


"Karena Bunda tau kalau pacaran itu nggak baik," jawab 
Aliya singkat. 


"Memang apa, sih, salahnya pacaran? Lagian, aku sama 
Arga juga nggak melakukan hal-hal yang aneh. Ya paling 
hanya pegangan tangan, rangkulan " 


"Dan akan merambat jadi pelukan dan ciuman," potong 
Aliya. 


"Ih kamu!" 


"Kamu yakin kalau Arga nggak bakal melakukan hal yang 
aneh-aneh?" tanya Aliya membuat Allyza mengangguk 
cepat. 


Aliya menutup bukunya, menatap Allyza dengan tatapan 
datar. "Rahma Allyza Vierina, kamu nggak akan pernah tau 


apa yang ada di pikiran si Arga. Dan kamu nggak akan 
pernah tau apa yang dia pengin lakukan sama kamu," 
imbuhnya. 


Allyza mengernyit. "Maksudnya?" 


Aliya menghela napas. "Dia bisa aja tiba-tiba peluk dan 
cium tanpa kamu sadar, kan? Za, nafsu laki-laki itu susah 
untuk dikendalikan. Dia bisa aja melakukan apa yang dia 
inginkan sama kamu. Sebelum itu terjadi, kamu harus 
mencegah. Sadar, Za! Pacaran itu bisa menjerumuskan 
kamu ke hal buruk!" jelas Aliya panjang. 


Entah setan yang terlalu kuat atau nafsu yang susah untuk 
dikendalikan, Allyza berucap yang mungkin bisa buat 
saudara kembarnya sakit hati. "Alah! Kamu pasti iri, kan, 
sama aku yang sudah punya pacar? Sedangkan kamu, 
masih jomlo!" ejek Allyza tertawa. 


Aliya menggeleng. "Aku nggak pernah iri sama kamu yang 
sudah punya pacar, Za. Aku malah bersyukur karena masih 
jomlo." 


"Terserah, deh. Aku balik ke kamar, ya. Makasih sudah beri 
aku nasihat." Allyza tersenyum manis. 


"Mau sebanyak apapun nasihat yang diberi, kamu juga 
bakal lupain, kan? Karena, masuk kuping kanan, keluar 
kuping kiri," tutur Aliya memutar kedua bola matanya 
malas. 


Allyza tersenyum lebar. "Kamu memang benar, Adikku!" 
Allyza mencium pipi kanan Aliya membuat ia berteriak. 


"ALLYZAA!!" Allyza tertawa puas berhasil membuat Aliya 
kesal. 


Allyza dan Aliya memang saudara kembar, namun sifat 
mereka sangatlah berbeda. Aliya penurut, Allyza keras 
kepala. Dan masih banyak sifat mereka yang berbeda. 
Terkadang Allyza bingung sendiri mengapa bisa berbeda 
sifat padahal kembar. 


Allyza balik ke kamarnya dan mengecek ponselnya. 
Membuka aplikasi Line, ada sebuah notif masuk. 


Arga Pacarku : 
Za, tadi Bunda bilang sama aku kalau besok gak usah 
jemput kamu. 


Allyza menghela napasnya setelah membaca pesan itu. Lalu 
mengetikkan sebuah balasan. 


Allyza : 
yaudah kalo gitu. Aku mau tidur. Good Night Arga 


Arga Pacarku : 
Good night too. See u tomorrow :) 
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Pembuka 2 
Rumah Sakit 


Allyza duduk di kantin bersama Arga dan Aliya. Mereka 
saling kenal karena Allyza yang memperkenalkan. Walaupun 
mungkin Aliya tidak terlalu menyukai Arga, tapi dia bisa 
bersikap biasa aja pada Arga. Hal itu yang membuat Allyza 
suka dengan sifat saudara kembarnya, bisa menempatkan 
diri dengan baik. 


"Al, kamu pesan apa?" tanya Allyza hendak pergi memesan 
makanan. 


"Bakso aja sama es jeruk, Za," jawabnya. 


Allyza menuju kantin Bu Anik, kantin kesukaannya. Ia 
memesan makanan dan minuman. Kalau Arga tidak usah 
ditanya, pasti dia menyamakan makanannya sama dengan 
Allyza. Siomay. 


"Pak, bakso satu, siomay dua, es jeruk tiga, ya!" teriak 
Allyza karena kantin ramai. 


Setelah memesan, Allyza kembali duduk bersama mereka. 


"Eh, aku punya pertanyaan untuk kalian," ujar Arga, 
menopang kedua tangannya di dagu, memikirkan sesuatu. 


"Pertanyaan apa?" sahut Rachel. 


Arga menjentikkan jarinya, menatap dua perempuan di 
depannya bergantian. "Kalian lebih pilih mencintai atau 
dicintai dan alasannya apa? Kamu duluan, Za," imbuhnya. 


"Aku?" Arga mengangguk. "Kalau aku, sih, lebih pilih 
dicintai. Karena, kalo kita mencintai seseorang, belum tentu 
kita dicintai balik. Iya nggak?" jawabnya menyengir. 


Arga mengangguk. "Bisa jadi. Kalau kamu, Al?" 


"Kalau aku, sih, lebih pilih dicintai. Karena, dengan kita 
dicintai, kita bisa belajar mencintai orang itu juga," jawab 
Aliya santai. 


"Benar juga apa yang kamu bilang, Al," balas Arga 
menyetujui 


Allyza ikut mengangguk, menyetujui jawaban Aliya. Perihal 
mencintai dan dicintai, sebenarnya dua hal itu sangat 
penting. Jika kita memilih mencintai, jangan takut bila tak 
dibalas, karena kita sudah berusaha untuk mencintai 
seseorang itu dengan baik, membuktikan dengan sikap 
lembut padanya. Jika memilih dicintai walau belum 
mencintai, sebenarnya terkesan egois karena pengin 
dicintai. Namun, jawaban Aliya ada benarnya. Ketika kita 
dicintai seseorang, kita juga bisa belajar untuk mencintai. 


Tak lama kemudian pesanan mereka datang. 


Koridor rumah sakit ramai, ruang tunggu untuk pasien juga 
ramai, mengantre untuk pengobatan. Dua perempuan 
dengan seragam putih abu-abu melangkahkan kakinya ke 
sebuah ruangan. Aroma bau obat-obatan tercium, bunyi 
mesin elektrokardiogram terdengar menampakkan 
gelombang naik turun pada layar. 


Allyza dan Aliya menaruh tas sekolah di sofa, lalu duduk di 
samping laki-laki paruh baya yang terbaring lemah. Laki-laki 
itu Arif, Ayah mereka. Mengidap penyakit jantung, sudah 
hampir satu bulan dirawat. Jika pulang sekolah mereka ke 


rumah sakit, maka malamnya Dena akan ke rumah sakit 
untuk bergantian menjaga. 


"Assalamu'alaikum, Yah," sapa Allyza, mengusap punggung 
tangan Arif. Walaupun mata Arif tertutup, Allyza yakin kalau 
Ayahnya mendengar salam Allyza. 


"Yah, hari ini Allyza dan Aliya datang lagi untuk menjenguk 
Ayah. Aliya bawa bolu kesukaan Ayah. Nanti kalau sudah 
bangun Ayah jangan lupa makan bolunya, ya," ucap Allyza 
tersenyum kecil. 


Mungkin bicara pada orang yang terbaring lemah bisa 
dibilang gila karena tidak dapat jawaban, namun Allyza 
menyukai hal itu. Berbicara dengan Ayahnya seperti ini bisa 
menyembuhkan rasa rindu dalam hati. 


"Za, aku mau ke kantin rumah sakit, kamu titip apa? Biar 
sekalian aku yang beli," kata Aliya setelah keluar dari toilet. 


"Minum aja, deh. Air mineral satu sama susu ultra cokelat 
satu ya," 


"Oh, oke. Kamu di sini aja, ya, jagain Ayah." 


Allyza mengangguk. Setelah lima menit ia mengaji di 
samping Arif, ia merebahkan tubuhnya di sofa, ingin 
istirahat. Baru memejamkan mata, ponsel Allyza berdering. 


"Halo, Ga, kenapa?" tanya Allyza langsung setelah 
menggeser tombol hijau pada layar. Ingin rasanya ia tidur 
nyenyak tanpa harus mengangkat telepon Arga. Namun ia 
sadar bahwa Arga adalah pacarnya. 


"Kamu di mana, Za?" 


"Di rumah sakit. Kenapa?" 


"Mau kebab, nggak? Aku lagi di warung kebab nih, dekat 
rumah sakit Ayah kamu. Kalau kamu mau, nanti aku antar. 
Gimana?" tawarnya. 


Tawaran Arga boleh juga. 

"Boleh. Dua ya, Ga, sekalian buat Aliya," 
"Oke. 15 menit lagi aku sampai," 

"Iya. See you." 


Setelah Allyza menutup teleponnya, Aliya datang dengan 
membawa pesanan dan dua porsi siomay. "Sekalian aku 
belikan siomay buat kamu," ucap Aliya, memberikan satu 
porsi siomay. 


"Makasih. By the way, Arga nanti ke sini mau antar kebab," 
balas Allyza. 


Aliya tersenyum kecil, rezeki bisa datang kapan saja. 


Sampai di rumah, Allyza dan Aliya membersihkan dirinya. 
Setelah lima belas menit mandi, mereka ke ruang makan. 


"Bun, sampai kapan, sih, kita makan malam berempat terus? 
Raina kangen kita makan berlima di sini," ucap Raina, adik 
bungsu Allyza. 


"Sampai Ayah pulang dari rumah sakit. Maka dari itu, kita 
harus banyak-banyak berdoa untuk kesembuhan Ayah. 
Raina harus rajin salat tahajud juga, ya," balas Dena, 
mengambil nasi. 


Raina mengangguk, menunduk lesu. "Iya, Bunda." 


"Eh, gimana sekolah kamu, Na? Ada cowok yang dekatin 
kamu?" tanya Allyza mengalihkan pembicaraan agar Raina 


tidak larut dalam kesedihan. Satu bulan tanpa kehadiran 
Arif di rumah membuat keadaan sepi tidak ada yang 
mengajak bercanda. 


"Sekolah aku tetap gitu aja, Kak. Masih sama bangunannya, 
cuman ada pembaruan, sih. Dinding sekolah dekat gerbang 
sudah di cat warna putih. Dan kalau masalah cowok, nggak 
ada yang dekatin Raina," jawab Raina setelah mengunyah 
makanannya. 


Ucapan Raina membuat Allyza menahan tawanya. Adiknya 
benar-benar masih polos. 


"Pintar banget kamu jawabnya, Na!" seru Aliya menyubit 
pipi tembam Raina. 


"Sakit tau, Kak!" dengkus Raina mengusap pipinya. "Raina 
jawab dengan jujur dan benar. Memang apa yang bikin 
Kakak dan Bunda ketawa?" tanyanya. 


"Kamu memang jujur, sayang. Tapi, jawaban kamu itu polos 
banget buat kita tertawa!" jawab Dena tertawa. 


Allyza tersenyum, senang bisa mencairkan suasana dari 
kesedihan. Setelah itu, makan malam mereka diiringi oleh 
canda dan tawa. Walaupun terdapat kesedihan, tetapi 
mereka masih bisa tertawa. Itulah hidup, nggak selamanya 
kita merasa sedih, dan nggak selamanya kita merasa 
senang. 
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Pembuka 3 


Tak Sengaja Bertemu 


Hari Sabtu telah tiba, hari libur mengistirahatkan otak 
akibat terlalu banyak belajar di sekolah. Allyza, Aliya, dan 
Raina memanfaatkan hari libur untuk bersantai, bermain 
monopoli di ruang keluarga. 


Allyza mengocok dadunya. Ia menghela napas kasar saat 
dadu menunjukkan angka 4, tepat berhenti di rumah Raina. 


"Yah, kena!" keluh Allyza. Kedua kalinya ia berhenti di 
rumah Raina dan harus membayar uang sewa. 


"Hahaha Kak Lyza kena lagi!" seru Raina puas 
mentertawakannya. 


"Kesal banget! Dari tadi aku kena sewa rumahmu terus." 
Allyza menghitung jumlah uang yang harus dibayar pada 
Adiknya. "Delapan ratus, sembilan ratus, seribu." Allyza 
memberikan uangnya pada Raina. 


Raina tersenyum puas, berhasil membuat Kakaknya kesal. 
"Makasih, Kak Lyza yang cantik!" ujarnya membuat Allyza 
memutar kedua bola matanya malas. 


Setelah lelah bermain monopoli dan hasilnya Allyza yang 
kalah, ia merajuk di kamar. 


"Kak Lyza! Kak Lyza!" panggil Raina mengetuk pintu. 
Dengan rasa malas Allyza membukakan pintu. "Kenapa?" 


Raina tersenyum penuh arti. "Kak Lyza cantik, baik hati, 
nggak galak, pintar, sayang sama adek " 


"Kenapa? Nggak usah basa-basi!" potong Allyza. 


"Masakin nasi goreng untuk Raina ya?" pintanya dengan 
mata merayu. 


"Nggak. Minta Aliya aja sana," elak Allyza. 


"Kak Aliya lagi pergi ke rumah temannya." Benar saja, tadi 
Aliya izin untuk ke rumah temannya setelah main monopoli. 


"Ya sudah, tapi pedas, ya?" goda Allyza. 
"Nggak mau! Raina, kan, nggak suka pedas," 


"Ya sudah kalau nggak mau pedas, Kakak tutup nih 
pintunya," ucap Allyza menutup setengah pintu namun 
dicegah Raina. 


"Jangan, Kak. Ya sudah nggak apa-apa, tapi jangan pedas 
banget ya?" pintanya memohon. 


"Oke!" Setelah kesepakatan itu, Allyza dan Raina pergi ke 
dapur. Mereka menyiapkan bahan untuk masak nasi goreng. 


"Makanya bisa masak, biar nanti cowok-cowok pada dekat 
sama kamu," ucap Allyza, mengupas bawang putih. 


"Nggak ada hubungannya!" elak Raina, membantu sang 
kakak mengupas bawang putih. 


Setelah lima belas menit berkutat dengan dapur, nasi 
goreng spesial Allyza sudah siap. 


Sore harinya, Allyza, Aliya, dan Raina bersiap untuk joging. 
Mumpung saat ini Dena yang menjaga Arif di rumah sakit, 
malamnya Allyza dan Aliya yang akan menjaga. 


"Raina, sudah siap?" teriak Allyza dari halaman rumah. 


"Sudah, Kak!" balasnya berteriak. 


"Ayo buruan, nanti kesorean kita jogingnya," sahut Aliya 
berteriak juga dari luar pagar. 


"Sudah. Ayo, Kak!" ajak Raina setelah mengunci pintu. 


Mereka melakukan pemanasan seperti biasa sebelum joging. 
Setelah itu mereka joging mengelilingi komplek. 


Suasana sore hari di komplek ramai. Ada yang joging sama 
seperti mereka, bersepeda, bermain lompat tali, dan ada 
juga pasutri muda yang bucin di depan rumahnya. Setelah 
30 menit joging, mereka duduk di bangku taman komplek. 


"Huft, capek juga," keluh Raina mengelap keringatnya. Rasa 
haus yang menyerang membuat ia berinisiatif untuk ke 
Indomaret yang tak jauh dari taman. "Kak, aku mau beli 
minum di Indomaret, mau titip apa?" tanya Raina. 


"Air mineral dua, ya," ujar Allyza. 
"Oke," jawab Raina, pergi ke Indomaret. 


Allyza dan Aliya melakukan pendinginan. Setelah 
melakukan pendinginan, tubuh mereka lebih rileks, dan rasa 
lelah berkurang. 


"Za," panggil Aliya. 

Allyza menoleh. "Kenapa? 

"Kamu sayang banget ya sama Arga?" tanyanya tiba-tiba. 
"Kenapa tiba-tiba nanya gitu?" tanya Allyza balik. 


"Ya ... aku pengin tau aja," jawabnya, melirik Allyza. 


"Eum ... iya aku sayang sama dia. Banget," 
"Kamu nggak takut sama dia?" 
"Memang kenapa? Dia nggak gigit aku kok," 


"Bukan gitu," ucap Aliya menahan tawanya. "Kamu sudah 
tau latar belakangnya dia?" 


"Nggak semuanya aku tau, sih ... yang cuman aku tau, dia 
anak yatim piatu, punya adik dua, kedua adiknya tinggal 
sama tantenya, dan Arga tinggal sama orang tua angkatnya. 
Itu aja," tutur Allyza. Kedua orang tua angkat Arga sangat 
tajir, maka dari itu Arga tertular tajir. 


"Kamu pernah liat dia masuk club?" 


"Hah? Dia nggak pernah masuk gitu. Dia anak baik-baik, 
kok. Nggak usah mancing, Al," jawab Allyza mulai kesal. 
Pertanyaan Aliya seolah-olah menuduh Arga pernah masuk 
club. 


"Ya maaf, kan aku cuman nanya," ujar Aliya. 


Kemudian, Raina datang membawa dua botol air mineral. 
"Ini, Kak," ucapnya menyodorkan air mineral, duduk di 
samping Allyza. "Tadi Raina kayak liat Kak Arga di 
Indomaret," imbuhnya. 


Allyza tersedak. "Arga di Indomaret?" 

"Iya. Dia nggak sendirian," 

"Maksudnya?" 

"Tadi Raina lihat ada perempuan di sampingnya. Perut 


perempuan itu besar, kayak lagi hamil gitu, Kak," jelas 
Raina. 


Allyza mengernyit. "Nggak usah bohong, Na. Nggak lucu," 
balasnya. 


"Raina nggak bohong, Kak." Allyza menatap kedua bola 
mata Raina, tidak ada tatapan bohong. "Terus waktu di kasir, 
Raina lihat Kak Arga mengelus perut perempuan itu," imbuh 
Raina. 


"Hah? Kamu beneran aneh, Na. Ngapain coba dia kayak 
gitu?" ucap Allyza masih tidak percaya dengan adiknya. 
Arga tidak mungkin mengkhianatinya. 


"Raina nggak tau. Tapi Raina nggak pernah bohong apa 
yang sudah Raina lihat," balasnya jujur. 


"Sudah, Za. Kalau kamu belum yakin, langsung tanya ke 
Arga," saran Aliya. Benar. 


"Bentar aku telepon." Allyza mencari ponselnya di kantong 
celana namun tidak ada. Ia menepuk jidatnya pelan, ia baru 
ingat kalau tidak membawa ponsel. "Handphone aku 
ketinggalan." 


"Ya sudah, kita pulang aja. Lagian sudah mau maghrib. 
Ayo!" ajak Aliya. 


Ada apa dengan Arga? 


Sampai di rumah, Allyza langsung menghubungi Arga 
namun ponselnya tidak aktif. Pikiran buruk melintas di 
kepalanya. 


"Za, kamu sudah siap-siap untuk ke rumah sakit?" teriak 
Aliya dari luar kamar. 


Allyza melempar ponselnya ke kasur dan langsung bersiap 
menuju rumah sakit. "Sudah siap, kok. Berangkat 


sekarang?" tanyanya buka pintu kamar. 
"Iya. Ayo!" 


Mereka pergi menuju rumah sakit menggunakan mobil. 
Ketika di jalan, mereka melihat sebuah mobil mogok. Aliya 
menepikan mobilnya tak jauh dari mobil mogok itu. Allyza 
keluar dari mobil, berniat untuk menolongnya. la sedikit 
paham mengenai mobil. 


Langkahnya terhenti saat ia mengenali sosok laki-laki 
dengan jaket biru sedang membuka kap mobil. "Arga?" 


Arga menoleh, ia terkejut bertemu dengan pacarnya. "Ka " 


"Ga! Arga! Arga tolong! Arghh!" Ucapan Arga terpotong saat 
suara teriakan terdengar dari dalam mobil Arga. 


"Sania!" teriak Arga menghampiri seseorang yang teriak itu. 
Apakah perempuan itu yang dimaksud Raina tadi sore? 
Air mata Allyza menetes saat mendengar nama itu, Sania. 


"Allyza!" panggil Aliya, menepuk bahu Allyza. "Kamu kena 
kok nangis?" 


"Perempuan itu, Al ...." lirih Allyza. 
"Allyza, tolong!" teriak Arga panik. 


Allyza diam, tidak bergerak sama sekali. Masih tidak 
menyangka bahwa ini nyata, bukan mimpi. 


"Allyza, tolong! Sania mau melahirkan!" teriak Arga lagi. 


"Za! Arga minta tolong, Za!" sahut Aliya berteriak juga, 
panik. Karena Allyza tidak ada respon, Aliya segera 


membantu Arga. 


"Kamu bawa mobil aku, biar aku yang urus mobilmu. Kita 
ketemu di rumah sakit kota," ujar Aliya, memberikan kunci 
mobil pada Arga. 


Arga langsung menggendong Sania yang sudah bercucuran 
darah, melewati Allyza tanpa menoleh sedikit pun. 


Sesak. Itu yang Allyza rasakan sekarang. 
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Pembuka 4 


Terungkap 


Keheningan mencekam dua orang yang sedang duduk di 
depan ruangan persalinan. Menanti kabar dari dokter yang 
menangani Sania. Dua orang itu tak ada berbicara, mereka 
sama-sama sibuk dengan pikiran masing-masing. 


Sampai di rumah sakit, Aliya pamit untuk ke ruangan Arif, 
dan setelah itu Dena datang menghampiri Allyza dengan 
wajah khawatir. Dena bertanya mengapa mata anaknya 
sembab. Namun, Allyza hanya bisa bilang, "tidak apa-apa, 
Bunda. Jangan khawatir." 


Jawaban Allyza membuat Dena geram, namun ia tidak ingin 
bertanya lebih lanjut, seolah paham dengan kondisi 
anaknya. Akhirnya Dena mengalah, ia pulang karena 
kasihan Raina sendirian di rumah. 


Keheningan masih terasa. Air mata Allyza jatuh lagi. Arga 
tak bersuara sama sekali. Mereka hanya saling tatap, lalu 
sama-sama membuang muka. Allyza kecewa. Arga tak ada 
cerita sedikit pun padanya tentang perempuan itu. 


Allyza menyandarkan tubuhnya di kursi, menutupi 
wajahnya. Arga masih diam. 


Apa Arga tidak peka? 
Apa Arga tidak peduli dengan Allyza? 


Lalu, untuk apa Allyza menunggu Arga di depan ruang 
persalinan kalau bukan ingin tau alasannya? 


Pertanyaan itu terngiang di kepala Allyza. Ia ingin dengar 
semua penjelasan, namun laki-laki di sampingnya seperti 
batu tidak bersuara. 


Allyza menghela napas kasar. Kesabarannya mulai habis. la 
tidak ingin waktunya terbuang percuma. Dua menit berlalu. 
Sudah hampir satu jam Allyza menunggu di sana, namun 
belum berbuah hasil. Saat ingin beranjak, tiba-tiba Arga 
memeluk Allyza sambil menangis. 


"Aku minta maaf, Za ...." ucapnya lirih. 


Setelah keheningan mencekam, hanya satu kalimat yang 
keluar dari mulut Arga. 


"Aku minta maaf ..." Arga semakin mengeratkan 
pelukannya. "Maafin aku yang nggak cerita sama kamu. 
Maafin aku yang nggak berani cerita sama kamu ....." 
imbuhnya. 


Allyza masih diam. Ucapan maaf yang ingin didengar telat 
terucap, namun kata maaf tidak bisa menyatukan hati yang 
telah hancur, kan? 


"Allyza," panggil Arga, melepaskan pelukan, lalu 
menangkup wajah Allyza. "Lihat aku, Za," pintanya. 


Allyza menggeleng lemah. 


"Allyza, lihat aku." Dengan keberanian, Allyza membuka 
kedua matanya, menatap Arga. Air matanya menetes saat 
melihat kedua bola mata laki-laki di depannya itu. 


"Aku akan cerita, tapi aku mohon sama kamu untuk tetap 
sama aku, ya?" 


Allyza menggeleng, melepaskan tangan Arga dari wajahnya. 
la tidak sanggup harus menatap Arga lebih lama. "Aku 
nggak tau, Ga." 


Arga menghela napas lalu dia bersandar di kursi. Diam 
beberapa menit, namun akhirnya dia bersuara kembali. 
"Apapun tanggapanmu nanti setelah aku cerita, aku akan 
terima, Za." 


Arga mengubah posisi duduknya. "Dia Sania," ucapnya 
mulai bercerita, mengawali dengan sebuah nama 
perempuan itu. "Pacar sahabat aku, namanya Rama. Rama 
memberi obat tidur saat itu pada Sania, agar dia bisa tidur 
dengannya," imbuhnya. 


Allyza menoleh, mengernyitkan dahi. 


"Sembilan bulan yang lalu, Rama mengenalkanku pada 
Sania di club," ucapnya menunduk. 


"Kamu ke club?" tanya Allyza. 


"Iya, aku ke club. Maaf karena aku nggak pernah cerita sama 
kamu," jawabnya. 


"Terus?" 


"Semenjak aku kenal Rama, aku sering ke club. Aku 
memang bodoh karena terpengaruh olehnya." Arga 
menghela napas berat. "Pada saat hari Sabtu, bertepatan 
dengan bulan Januari, Rama mengajakku ke club, dia 
membawa pacar barunya, Sania. Dia mengenalkan padaku. 
Sania adalah gadis yang polos." 


"Lalu ..." Arga menggantungkan kalimatnya, menatapku 
lekat. "Kami minum." 


"Apa?" 
"Maaf, Za..." ucapnya menangis. 
Lagi dan lagi dia minta maaf. 


"Rama memberi minum pada Sania. Aku nggak tau kalau 
sudah diberi obat tidur. Setelah beberapa menit, obatnya 
bereaksi di tubuh Sania. Dan saat itu Rama mulai beraksi. 
Aku yang setengah sadar, hanya bisa mengangguk setelah 
Rama izin ke hotel." 


Arga menghela napasnya lagi. "Kalau aku tau Rama 
memberi obat tidur pada Sania, aku akan mencegah 
perbuatan Rama. Tapi sayang, aku nggak tau waktu itu." 


Allyza menatap laki-laki pembohong di depannya. 
Pernyataan yang membuat dadanya sesak. 


"Za?" Dia menangkup wajah Allyza namun ditepis. 


"Lanjutin aja, aku nggak apa-apa ...." tutur Allyza dengan 
bibir bergetar. 


"Allyza ...." 
"Lanjut, Ga," jawab Allyza dengan penekanan. 


Arga mengangguk lalu melanjutkan. "Aku tertidur di meja 
bar, kesadaranku hilang hingga pagi, aku sadar bahwa aku 
masih di club." 


"Saat bangun, club sepi dan hanya ada beberapa cleaning 
service. Aku menghubungi Rama pagi itu, tapi handphone- 
nya nggak aktif. Akhirnya aku putuskan untuk pulang dan 
akan ke rumahnya siang nanti. Sampai di rumahnya, di 


depan pintu sudah tertulis 'Rumah ini Disita oleh Bank'. Aku 
bingung di mana Rama berada," jelasnya. 


Arga mengusap wajahnya kasar. "Seminggu berlalu, Rama 
nggak ada kabar sama sekali. Hingga pada sore hari, Sania 
menemuiku. Dia datang ke rumah sambil menangis." 


Arga berhenti cerita. Meraih kedua tangan Allyza seperti 
meminta sesuatu. 


"Kenapa?" tanyaku. 


"Aku takut kamu meninggalkan aku, Za 
dengan suara serak. 


jawabnya 


Allyza diam, tidak tau harus jawab apa. Jujur, ia masih 
sayang sama Arga, tapi rasa kecewanya lebih besar dari rasa 
sayang itu. 


"Lanjut, Ga," pinta Allyza meminta Arga melanjutkan 
ceritanya. la ingin mendengar secara jelas dari mulutnya. 


"Tapi---" 
"Lanjut," ucap Allyza singkat, menarik tangannya dari Arga. 


Arga mengangguk, melanjutkan ceritanya. "Dia peluk aku 
dan menangis. Dia terus menangis. Nggak lama kemudian, 
dia bilang bahwa Rama dipenjara lima hari yang lalu karena 
narkoba. Terus, Sania bilang ia hamil anak Rama setelah 
seminggu kejadian itu. Dia nggak sadar saat tidur dengan 
Rama." 


Arga mengambil sesuatu di dalam dompetnya. "Ini surat dari 
Rama buat aku. Sania yang memberikan padaku. Di dalam 
surat itu juga ada namamu. Kamu baca." 


Allyza mengambil surat yang diberikan pada Arga, lalu 
membukanya. 


Untuk Sahabat terbaik gue, Arga. 


Pertama, gue pengin minta maaf sama Io, beribu-ribu maaf 
yang sudah buat lo jadi buruk karena gue. 


Kedua, tolong sampaikan pada pacar lo, Allyza, karena gue 
udah buat lo buruk. Gue yakin pasti Allyza sangat kecewa 
saat dia tau semua. Dan, sorry, Ga, gue udah hamilin Sania. 


Ketiga, gue minta tolong sama Io, tolong jagain Sania 
selama 9 bulan. Selama 9 bulan aja, Ga, gue mohon. Jaga 
dia sampai melahirkan, setelah itu lo boleh pergi dari 
kehidupan Sania. Dan gue janji, saat gue keluar dari 
penjara, gue akan tanggung jawab. Gue akan nikahin Sania. 
Gue cinta dan sayang banget sama Sania. Gue gak mau 
kehilangan dia. 


Dan yang terakhir, tolong jangan beritahu soal aku dan 
Sania kepada siapapun kecuali Allyza. Karena dia adalah 
pacar lo, dan berhak tau. Sekali lagi, gue minta maaf, Ga. 
Untuk Allyza juga, maaf gue gak bisa minta maaf secara 
langsung sama lo. Lo boleh benci sama gue, tapi jangan 
benci sama Arga, Za. Arga orang baik. Karena gue, dia jadi 
buruk. 


-Rama- 
Allyza meremas surat itu. Rama benar-benar bajingan! 


"Allyza?" panggil Arga. "Maafin aku, Za ...." Arga ingin 
memeluk Allyza lagi, namun ia menghindar. 


"Kamu pernah tidur sama Sania?" tanya Allyza penasaran. 


"Aku nggak pernah tidur sama Sania. Aku berani sumpah, 
Za!" 


"Apa yang pernah kamu lakukan sama dia?" 


"Aku cuman jaga dia, datangi dia kalau butuh aku. Hibur 
dia, karena aku tau dia juga tertekan, Rah," jelas Arga. 


"Dan semua itu kamu lakukan di belakang aku? Bagus, Ga," 
ujar Allyza tersenyum miris. 


"Za, aku nggak bermaksud gitu," 


"Aku tau, kamu lakuin karena terpaksa, kan?" Arga 
mengangguk. "Kalau kamu jujur sama aku dari awal, 
mungkin rasa kecewaku nggak sebesar ini, Ga!" ujar Allyza 
berteriak. 


"Za Pa 
"Kamu ada rasa sama dia?" 


Arga terdiam dengar pertanyaannya. Allyza tidak percaya 
kalau Arga tidak ada rasa selama sembilan bulan terjadi. 


"Nggak, Za," jawabnya berbohong. 

"Nggak usah bohong, Ga!" tukas Allyza. 

Arga diam. 

"Diam berarti kamu ada rasa, kan, sama dia?" 
Arga menganggukkan kepalanya. 

"Hatimu nggak utuh buat aku, kan?" 


"Tapi aku sayang sama kamu, Za," 


"Nggak adil untuk aku kalau kamu menyayangi perempuan 
lain di waktu yang sama," 


"Za, aku---" 


"Sudahlah, Ga. Aku capek. Sandiwara kamu sangat hebat 
dan berhasil. Congrats, Ga. Aku pergi, permisi." Allyza 
meraih tasnya, pergi meninggalkan Arga. Sudah cukup 
hatinya tersakiti. 


"Allyza!" teriak Arga namun diabaikan Allyza. 
Siapa yang tidak sakit hati saat tau pacarnya berbohong? 
Siapa yang tidak sakit hati saat pacarnya main belakang? 


Dan siapa yang tidak sakit hati saat kebenaran itu 
terungkap? 


Allyza yakin tidak ada. 
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Isi 1 
Hidup Baru 


Sejak kejadian lima tahun yang lalu, Allyza tidak pernah 
bertemu dengan Arga karena Arga pindah sekolah. Allyza 
tidak tau mantan pacarnya pindah ke mana karena mereka 
sudah hilang kontak. Perihal Sania, Allyza pernah bertemu 
dengannya satu kali waktu tiga tahun yang lalu. Bertemu di 
toko kue saat Allyza membeli kue ulang tahun untuk 
Ayahnya. Tapi, sebelum Allyza bertanya tentang Arga, Sania 
sudah menghilang. 


Saat ini, Allyza memasuki semester akhir. Kuliah di 
universitas swasta di kotanya dengan jurusan matematika. 
la berharap bisa menjadi guru hebat yang bisa menjadikan 
anak generasi sekarang mempunyai ilmu pendidikan dan 
moral. Selain kuliah, kesibukan Allyza adalah membantu 
Tantenya mengajar di taman kanak-kanak, serta menulis 
novel. Allyza sudah berhasil menerbitkan 2 novel. Pertama 
menceritakan tentang hubungannya dengan Arga. Dan 
yang kedua, menceritakan tentang harapannya di masa 
depan. 


Sejak hubungan Allyza berakhir dengan Arga, hidupnya 
seperti tidak ada beban lagi. Hubungan Allyza dengan 
keluarganya juga semakin membaik. Dulu, saat Allyza masih 
pacaran dengan Arga, ia menjadi anak yang keras kepala, 
tidak mau mendengar nasihat dengan baik. Namun, 
sekarang ia sudah bisa mendengar nasihat dari keluarganya 
dengan baik. Memang benar, pacaran banyak mengandung 
keburukan. Ada rasa menyesal di hati Allyza pernah 
pacaran, namun ada rasa bersyukurnya juga. Tapi, ada satu 
hal yang harus diketahui, sampai sekarang hatinya masih 
ada untuk mantan pacarnya. 


Perihal Ayahnya, penyakit Arif sudah membaik. Tidak 
sembuh total namun ada kemajuan. Dulu, mereka merasa 
kesepian tidak ada candaan dari Ayah mereka, sekarang 
bisa mendengar candaan itu lagi. Berkumpul dengan 
keluarga adalah salah satu nikmat dari Allah yang harus 
disyukuri. 


Allyza melangkahkan kakinya menuju taman kampus. 


"Hai, Za!" sapa teman Allyza bernama Alin, menghampirinya 
saat duduk di taman. 


"Hai! Tumben baru datang? Biasanya juga nggak telat," 
balas Allyza, lanjut mengetik di laptopnya. Alin adalah 
teman dekatnya sejak awal perkuliahan 


"Iya, nih, Bang Zoe lama banget mandinya, jadi telat deh 
antarin aku," jawabnya sambil manyun. 


Allyza terkekeh, menutup laptop setelah selesai mengetik. 
"Ayo ke kelas! Sepuluh menit lagi mulai, nih," ajaknya 


"Ayo! H 


Setelah mata kuliah hari ini selesai, Allyza dan Alin pergi ke 
perpustakaan kota untuk mencari bahan skripsi. Selesai 
mencari buku untuk bahan skripsi, mereka pergi ke kafe 
untuk menghilangkan penat. 


"Lin, kira-kira pas sidang skripsi nanti menyeramkan nggak, 
ya?" tanya Allyza, mengaduk minuman yang ia pesan. 


"Pasti seram, Za! Aku pernah dengar cerita dari kakak 
sepupuku. Kalau nanti pas sidang kita sendirian di dalam 
ruangan dan dosennya ada lima, tergantung dari kebijakan 
kampus juga, sih. Terus kita di interogasi tentang skripsi 


yang dibuat. Teman kakak aku aja ada yang pingsan di 
dalam, bahkan ada yang nangis!" seru Alin semangat 45. 


"Hah? Seram banget!" balas Allyza membayangkan saat ia 
sidang nanti. 


"Iya itu pasti! Tapi yang penting adalah kita harus berdoa," 
ucap Alin. 


Allyza mengangguk setuju. Setelah menghabiskan waktu 
selama satu jam di kafe sambil bercerita, mereka pulang 
kerumah masing-masing. 


Sampai di rumah, Allyza melihat Dena di dapur sedang asik 
memasak sambil bernyanyi. 


"Assalamu'alaikum, Bunda," salam Allyza, memeluk Dena 
dari belakang. 


"Wa'alaikumsalam. Sudah pulang, ya?" Allyza mengangguk. 


"Kamu mandi dan ganti baju dulu baru bantuin Bunda 
masak, ya. Nanti malam ada yang mau datang," jelas Dena, 
melepas tangan Allyza di perutnya, lalu mencuci sayuran. 


"Ada siapa, Bunda?" tanya Allyza heran. Tumben sekali 
Bundanya masak banyak untuk tamu. Sepertinya nanti 
malam akan ada tamu spesial. 


"Ada deh ... " ujar Bunda tersenyum. "Sana ganti baju. 
Bunda butuh bantuan kamu." 


Allyza mengangguk lalu pergi ke kamar. Selesai mandi dan 
ganti baju, ia kembali ke dapur. 


Dena menyodorkan dua piring berisi sayuran yang sudah 
dimasak. "Ini letakkan di meja makan, terus ambil bawang 


putih satu sium lalu kamu kupas dan rajang. Terus bawang 
merahnya juga, daun serai, bawang bombai, bawang pre, 
sama tomat juga, ya. Paham?" jelas Bunda membuat Allyza 
mengangguk paham. 


"Oke, Bunda." Allyza mengupas bawang merah dengan hati- 
hati, dan tidak lupa memakai kacamata hitam agar matanya 
tidak perih saat mengupas bawang merah. Setelah 15 menit 
melakukan semua perintah dari Dena, Allyza duduk di meja 
makan sambil makan cemilan. Menikmati cemilan keripik 
singkong sambil menaikkan satu kaki di atas kursi. 


"Allyza! Tugas kamu masih ada lagi, nih! Jangan duduk 
manis gitu, masih banyak lagi yang belum kamu kerjakan," 
omel Dena, menyodorkan satu baskom kecil penuh berisi 
cabai. 


Mata Allyza membulat. "Cabai, Bun? Buat apa sebanyak 
itu?" 


"Buat dimasak, lah. Cepat petikin cabainya terus kamu 
rajang!" perintah Dena. 


"Sebanyak itu?" 


"Nggak, ambil 20 biji aja terus kamu rajang. Bunda mau 
buat sambal," 


"Banyak banget, Bun. Bakal pedas banget?" 


"Namanya juga sambal ya pedas, Allyza! Nggak usah 
banyak nanya, sini bantuin, Bunda." Allyza menutup stoples 
keripik, beranjak dari tempat duduk lalu melaksanakan 
tugas. 


Tak terasa malam hari tiba. Setelah membantu Dena masak 
yang memakan waktu banyak, Allyza merebahkan tubuhnya 


di kasur. Rasa kantuk menyerang dirinya. Baru saja ia ingin 
memejamkan mata, namun suara ketukan pintu terdengar. 


"Masuk," ucap Allyza dari dalam kamar. Dena masuk ke 
dalam kamar dengan tersenyum. "Kenapa, Bun?" 


"Kamu siap-siap terus ke ruang makan," ujar Dena. 
"Ada apa?" 


"Mau ada tamu, Allyza. Siap-siap, gih, buruan! Aliya juga 
sudah siap," 


"Lima menit tutup mata boleh ya, Bun? Allyza ngantuk 
banget," tutur Allyza, menutup wajahnya dengan bantal. 


"Nggak! Nggak boleh, Allyza!" Dena merampas bantal dari 
Allyza, matanya melotot. 


"Tapi Allyza ngantuk, Bun. Sebentar aja, dua menit deh," 
tawar Allyza dengan mata memohon. 


"Nggak ada tidur namanya dua menit! Sudah, ah, buruan 
ganti baju! Nanti tamunya keburu datang." Dena menarik 
anak perempuan pertamanya paksa untuk bangun. 


"Iya, Allyza bangun, nih. Sudah kan?" Dengan rasa malas, 
Allyza beranjak dari kasurnya. 


"Ya sudah, Bunda tunggu di luar, ya. Jangan kelamaan!" 
Allyza mengangguk, setelah itu Dena keluar. Namun, entah 
setan apa yang membisikkan Allyza, ia merebahkan 
tubuhnya lagi di kasur, mimpi indah akan menemani 
tidurnya. 
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Isi 2 
Tamu 


Allyza mengerjapkan mata saat sinar matahari masuk ke 
indra penglihatannya. Sinar matahari yang silau membuat 
seseorang yang berada dekat jendela seperti bayangan. 
Lalu, bayangan itu mendekat ke arahnya. 


"Bunda?" tebak Allyza. 


Dena tersenyum, menghampiri putri sulungnya. "Anak gadis 
pertama Bunda sudah bangun. Nyenyak ya tidur semalam?" 
tanyanya seperti menyindir. 


"Nyenyak banget, Bun," balas Allyza menyengir. 


"Ya sudah. Sana mandi terus belanja ke supermarket ya," 
ujar Bunda. 


Allyza mengangguk, bangun dari ranjang lalu menuju kamar 
mandi. Setelah mandi dan berdandan simpel, ia mengingat 
kejadian semalam terakhir sebelum tertidur. Kejadian apa 
yang membuat Bundanya senyum-senyum pagi ini. Saat 
mengambil tas selempang di gantungan, seketika ia 
teringat sesuatu. Mampus! Aku tadi malam disuruh Bunda 
untuk siap-saiap ke ruang makan, tapi aku malah tertidur. 
Kenapa Bunda nggak marah ya? Pasti ada sesuatu! 
Batinnya. 


Allyza lekas pergi ke ruang makan. Langkahnya terhenti 
saat di tangga terakhir. Ada sosok laki-laki yang tidak ia 
kenali sedang duduk di sana. "Kamu siapa?" tanya Allyza 
menghampiri laki-laki itu. 


Laki-laki dengan kemeja kotak-kotak berwarna hijau 
menoleh, melemparkan senyuman. 


"Ngapain kamu di sini? Masuk-masuk rumah orang 
sembarangan. Kamu pengemis minta makan sama Bunda, 
kan?" tukas Allyza, memicingkan mata memperhatikan 
tampilan laki-laki itu. Tampilannya tidak seperti seorang 
pengemis. "Nggak ada pengemis pakai pakaian rapi gini. Oh 
aku tau, kamu mau nagih utang ke Bunda, ya? Eh, tunggu, 
memang Bunda punya utang?" Allyza menebak-nebak 
sendiri siapa laki-laki itu. 


Tak ada jawaban dari lai-laki itu, ia hanya tersenyum. 


"Kamu bisu, ya?" tukasnya lagi. Allyza memutar kedua bola 
matanya malas karena tidak dapat respon dari lawan bicara. 
"Dasar aneh!" 


Allyza ke dapur mencari Bundanya, namun tidak ada. 
"Bunda! Bunda di mana? Jadi belanja nggak, nih?" teriak 
Allyza. Tidak ada tanggapan dari Dena, ia teriak memanggil 
lagi. "Bun? Bunda di mana, sih?" 


Allyza menoleh saat dengar suara pintu terbuka. "Kamu 
ngapain teriak-teriak gitu, sih? Nggak enak sama Fahmi," 
omel Bunda keluar dari kamar mandi. 


"Cowok di ruang makan siapa, Bun?" 
"Namanya Fahmi," 


"Fahmi siapa, Bun? Terus ngapain dia di sini? Sambil makan 
lagi di ruang makan." Allyza melirik ke arah ruang makan, 
laki-laki itu memperhatikannya. Refleks Allyza melotot ke 
arahnya. 


"Heh kamu ini! Nggak boleh melotot gitu ke dia!" tegur 
Dena. 


"Memang dia siapa, Bun? Penagih utang Bunda, ya? 
Memang Bunda punya utang?" 


"Hust! Kamu itu kalau bicara dijaga. Dia Fahmi," ujar Dena, 
menyentil dahi Allyza. 


Allyza mengusap dahinya. "Allyza serius, Bunda." 


"Bunda juga serius, Allyza," balas Dena meniru ucapan 
anaknya. "Ini daftar belanjaan kamu hari ini." Dena 
menyodorkan satu lembar kertas catatan pada Allyza. 


"Banyak banget, Bun." Allyza mengambil kertas itu, 
membacanya. 


"ya memang banyak. Sudah sana kamu pergi, gih! Fahmi 
yang akan temanin kamu," ujar Dena. 


"Sama dia?" Allyza melirik ke arah Fahmi, dia masih saja 
memperhatikannya dengan tersenyum. "Allyza sama Aliya 
aja ya, Bun?" tawarnya. 


"Aliya hari ini ada jadwal kuliah," 
"Ya sudah, sama Raina aja," 
"Raina lagi pergi jalan sama Tante Sofia," 


"Ya sudah kalau gitu Allyza pergi sendiri aja. Nggak mesti 
sama dia kan, Bun?" Allyza berdecak. Kenapa mesti pergi 
sama laki-laki yang tak ia kenal. 


"Nggak! Kamu pergi sama Fahmi. Ini uang belanjaannya. 
Bunda mau pergi ke rumah Bu RT dulu," ujar Dena, 
menyerahkan lima lembar uang seratus ribu. 


Allyza mengerucutkan bibirnya. "Tapi " 
"Nggak ada kata tapi, Allyza!" Allyza mengangguk pasrah. 


Fahmi menyudahi makannya, lalu pamit pada Dena. "Fahmi 
pergi dulu ya, Tante. Assalamu'alaikum," ucapnya lalu 
menyusul Allyza yang sudah keluar rumah. 


Allyza menyilangkan kedua tangannya di depan dada, 
menanti Fahmi untuk membukakan mobil. Tentu saja dia tau 
mobil Terios berwarna hitam di depan rumahnya ini adalah 
milik Fahmi. 


Fahmi mempersilakan Allyza untuk duduk di depan, namun 
ia menolak karena merasa canggung. Ia pun memilih untuk 
duduk di belakang, biar saja seperti sopir dan penumpang. 
Memang seperti itu, kan? 


Setelah sampai di supermarket, Allyza langsung mencari 
bahan-bahan yang tercatat di kertas. Fahmi dengan 
setianya mengikuti Allyza ke mana pun ia pergi. 


"Kamu ngapain ikutin aku, sih? Kamu dibayar sama Bunda 
untuk jadi satpam aku?" tukas Allyza, sinis ke arahnya. 


Bukannya jawab pertanyaan Allyza, Fahmi malah 
tersenyum. 


"Bisa ngomong nggak, sih?" 

Lagi-lagi dia tersenyum. 

"Ih! Kesal saya sama kamu! Kamu paham tidak?" 

Fahmi menggeleng membuat Allyza melotot ke arahnya. 


"Mending kamu tunggu di luar aja, dari pada saya berdosa 
mengumpat dalam hati karena lihat kamu!" ketus Allyza. 


Tanpa basa-basi, Fahmi menurut seperti anak kecil 
mendengar perintah Allyza. Dasar aneh! 


Setelah belanja selama 30 menit, Allyza kembali ke mobil. 
Dengan sigap Fahmi membantunya untuk memasuki 
barang-barang ke bagasi. "Saya Fahmi," ujarnya setelah 
menutup pintu bagasi. 


Allyza menatap Fahmi malas. "Sudah tau kalau kamu 
Fahmi." 


"Ayo masuk." Allyza masuk ke dalam mobil dengan 
perasaan kesal. Sampai di rumah, ia dan Fahmi membawa 
belanjaan ke dapur. 


Bunda menoleh saat Allyza memanggil. "Bunda senang lihat 
kalian akrab," tutur Dena. "Makasih ya Fahmi, telah 
menemani Allyza belanja." 


"Sama-sama, Tante. Fahmi pamit pulang dulu, soalnya sudah 
di telepon Mama," balas Fahmi sopan. 


"Iya, hati-hati. Salam buat Mama," 


"Assalamu'alaikum, Tante, Allyza," pamitnya tersenyum, lalu 
pergi. 


"Wa'alaikumsalam." Allyza membantu Dena menyusun 
belanjaan di tempatnya. "Dia siapa, sih, Bun? Allyza nggak 
suka sama dia, ikutin Allyza terus pas lagi belanja," ujar 
Allyza melapor. 


"Dia Fahmi, Za. Bunda yang minta dia buat menemani kamu 
belanja," 


"Tapi, Bun, Allyza sendiri itu bisa ...." 


"Sudah, Allyza, sana ganti baju terus bantuin Bunda 
masak," jelas Dena 


Aku berdecak. "Iya, iya." Allyza melangkahkan kakinya ke 
kamar. Saat melepas kardigan, ponselnya berdering. Ia 
menggeser tombol hijau pada layar. 


"Ha H 


"Za, tolongi aku dong. Mapku ketinggalan nih di laci kamar. 
Tolong antarin ya, Za? Please, itu map isinya untuk 
presentasi hari ini," ujar Aliya tanpa mengucapkan salam. 


"Sekarang?" 


"Iya, Allyza. Please, aku janji akan traktir makan es krim di 
kedai pak Abdul." 


Tawaran yang manis. 


"Oke, otw." Allyza memutuskan panggilan, ke kamar Aliya 
untuk mencari mapnya. Setelah menemukannya, ia ke 
dapur menemui Dena. "Bun, Allyza mau antar map Aliya ke 
kampus," ujarnya. 


"Ya sudah. Hati-hati, ya." 
"Oke, Bunda. Assalamu'alaikum." 
"Wa'alaikumsalam." 


Setelah sampai di kampus, Allyza menuju gerbang 
kedokteran yang sudah disepakati tadi untuk bertemu di 
sana. Rahmi Aliya Vierinisa, saudara kembar Allyza itu 
kuliah kedokteran. 


"Allyza!" panggil Aliya berlari menghampirinya. Allyza 
memberikan map. "Ini, kan?" 


Aliya mengangguk. "Makasih, ya! Salam buat Bunda, 
sampaikan pada Bunda bahwa Aliya cantik dan kalem akan 
pulang jam 5 sore," ujarnya terengah-engah, namun masih 
saja memuji dirinya sendiri. 


Allyza mengacungkan jempol. "Oke. Selamat presentasi 
Adikku, sayang." 


"Dahh!" Aliya melambaikan tangannya lalu pergi. 


Saat Allyza ingin masuk ke dalam mobil, tiba-tiba ada yang 
menabrak bahunya. "Aw!" ringisnya. 


"Maaf, saya nggak sengaja. Maaf, Mbak," ujar orang yang 
menabrak. 


"Kalau jalan lihat-lihat dong! Apa salah saya yang diam di 
sini terus ditabrak?" omel Allyza. Sepertinya hari ini efek 
dari menstruasi terlihat. 


"Maaf, Mbak. Saya buru-buru, permisi," ucapnya lagi lalu 
pergi meninggalkan Allyza. 


Allyza melotot pada laki-laki itu yang sudah berlari. Saat ia 
balik badan, tidak sengaja ia menabrak bahu orang yang 
berjalan. "Aw! Kalau jalan li " mata Allyza membulat saat tau 
siapa orang yang ia tabrak. "Kamu?!" 
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Isi 3 
Bertemu 


Tak ada hujan, terik matahari yang menyengat membuat 
gadis berjilbab merah itu darah tinggi saat tau siapa orang 
yang ia tabrak. 


"Ngapain kamu di sini?" tanyanya, menatap sinis. 
"Maaf, saya buru-buru," jawab orang itu, Fahmi. 


"Eh, nggak bisa!" Allyza menarik tangannya hingga jarak 
mereka dekat. Seketika Allyza sadar, ia menjauhkan 
tubuhnya. "Kamu belum jawab pertanyaanku. Ngapain 
kamu di sini?" 


"Saya ada urusan, permisi," ucapnya singkat lalu pergi 
sambil berlari. Allyza menggertakkan giginya kesal. Dasar 
cowok aneh! 


Allyza melempar tasnya asal ke sofa setelah sampai di 
rumah. "Bun, tau nggak?" ujar Allyza, duduk di samping 
Dena yang asik nonton drama korea. 


"Nggak," jawab Dena menyengir, lalu lanjut nonton. 


Allyza memutar kedua bola matanya malas. "Bunda, Allyza 
mau cerita," ujarnya mengerucutkan bibir. 


Dena menghentikan drama, menatap Allyza. "Apa, sayang?" 
"Allyza ketemu sama cowok aneh itu di kampus," 


"Cowok aneh siapa?" 


"Cowok yang tadi menemani Allyza belanja." Allyza 
menyandarkan kepalanya di bahu Dena. "Allyza nggak suka 
sama dia, Bun. Dia aneh. Setiap Allyza tanya, dia cuman 
senyum-senyum nggak jelas gitu. Terus tadi Allyza nggak 
sengaja nabrak bahunya pas di kampus, terus dia gitu, terus 
ah pokoknya Allyza nggak suka sama dia, Bunda," keluh 
Allyza ingin menangis. 


"Cowok yang kamu maksud itu Fahmi?" 


Allyza mengangguk. "Sebenarnya Allyza risih waktu dia 
menemani Allyza belanja. Allyza nggak kenal sama dia, 
Bunda. Kenapa Bunda minta dia untuk menemani Allyza?" 
jelas Allyza mencurahkan isi hatinya. 


Dena diam, lanjut menonton drama korea yang sempat 
terhenti. 


"Bunda!" 
Tidak ada jawaban. 
"Bunda dengarin Allyza ce " 


"Ya ampun! Lee Jong Suk ganteng juga ya, Za!" seru Dena 
heboh saat lihat Lee Jong Suk tersenyum lebar. 


Allyza melongo menatap Bundanya. "Bunda nggak dengarin 
Allyza cerita? Bunda lebih pentingin drama korea dari pada 
Allyza yang cerita sama Bunda? Bundaaaaa!" omel Allyza 
mengoceh. 


Dena mehentikan filmnya, tertawa lalu mencubit kedua pipi 
anaknya gemas. "Nanti kamu juga bakal nyaman sama dia." 


"Nggak akan, Bun. Allyza nggak mau ketemu sama dia lagi. 
Dia itu cowok aneh!" balas Allyza penuh pendirian. 


"Kamu belum kenal dia, Za, jangan bilang dia cowok aneh," 
tutur Dena lembut. 


"Kenapa dia harus hadir di hidup Allyza? Allyza nggak mau 
kenal dia. Allyza nggak mau kenal cowok, Bunda," 


Bunda tersenyum lalu mengelus puncak kepala Allyza. 
"Jangan gitu. Suatu saat kamu harus mengenal laki-laki 
baru, Za. Jangan stuck pada yang lama." 


Allyza menunduk, tersenyum datar lalu membuka ponsel. Ia 
melihat isi galeri, masih ada satu foto terpampang di sana. 
Lima tahun tidak cukup buat Allyza melupakan Arga. 


"Allyza rindu Arga, Bun," lirih Allyza, hampir meneteskan air 
matanya. 


Sosok Arga yang selalu ada untuk Allyza. Sosok Arga yang 
selalu bisa menenangkan Allyza saat ia kesal. Dan sosok 
Arga yang sangat perhatian padanya. Namun, selama lima 
tahun berlalu ia tidak pernah merasakan sosok itu lagi. 
Hilang bagai ditelan bumi. 


Dena tersenyum, menatap kedua bola mata anaknya penuh 
kasih sayang. "Coba cari dia kalau kamu rindu." 


Suasana malam ini sunyi. Allyza berkutat dengan laptop dan 
buku-buku yang terhambur di meja. Malam ini ia nikmatin 
untuk persiapan skripsi. Saat ia meraih gelas berisi air yang 
tak jauh dari tempatnya, ponselnya berdering. Satu nama 
tertera membuat Allyza terdiam di tempatnya. Nama yang 
sudah lima tahun hilang. Arga. 


Dengan tangan bergetar, ia menggeser tombol hijau pada 
layar. "Ha---halo?" sapanya gugup. 


Hening. 


"Ini siapa?" tanya Allyza, tidak yakin jika itu memang Arga. 
Masih tidak ada jawaban dari Arga. 
"Halo?" sapa Allyza sekali lagi. 


Masih hening. la melihat layar ponselnya, panggilan masih 
terhubung. Allyza berdecak, mungkin orang iseng memakai 
nomor Arga untuk meneleponnya. Saat ia ingin matikan, 
terdengar suara dari seberang sana. 


"Allyza." Satu kata berhasil didengar memanggil namanya 
membuat ia terdiam. Suara yang sudah lima tahun tak ia 
dengar kini ada. Setelah itu panggilan terputus. 


Tanpa sadar Allyza meneteskan air matanya. Lidahnya kelu 
tak sanggup untuk berbicara. Apa doanya selama ini 
terkabul? 


la ingin Arga kembali. 


Keesokan harinya, Allyza ada kelas pagi. Setelah siap, ia 
pergi ke ruang makan untuk sarapan. Namun, seperti takdir 
mengulang kejadian yang sama, di ruang makan ada cowok 
aneh itu lagi, Fahmi. 


"Pagi, Bunda," sapa Allyza datar. 
"Pagi, sayang. Ayo sarapan!" ajak Dena. 


Allyza menggeleng. "Nggak, Bun. Allyza sarapan di kampus 
aja, lagian bentar lagi kelas mau mulai," alibi Allyza. Padahal 
kelasnya masih ada waktu satu setengah jam lagi. la hanya 
tidak ingin sarapan bersama cowok aneh itu. Mood-nya 
sedang tidak baik. 


Bunda menatap Allyza khawatir. "Kamu yakin?" 


"Iya, Bunda." 


"Ya sudah kalau gitu. Bawa rotinya aja untuk makan di 
mobil. Fahmi yang akan mengantar kamu," ujar Dena, 
menyodorkan kotak makan berisi roti membuat Allyza 
melongo. 


"Sama cowok aneh itu, Bun?" sinis Allyza pada Fahmi. 
"Dia bukan cowok aneh, Allyza!" tegur Dena. 


"Ya sudah, dia bukan cowok aneh lagi. Tapi Allyza pergi 
sendiri aja, ya, Bun?" 


Bunda menggeleng. "Nggak, Allyza. Kamu pergi dengan 
Fahmi. Bunda yang meminta dia untuk menemani dan 
menjaga kamu." 


"Memang benar, ya, kamu diminta Bunda untuk jadi satpam 
pribadi aku," tukas Allyza pada Fahmi. Dia hanya tertawa 
kecil. 


"Hust! Dia bukan satpam pribadi kamu. Sudah sana, belajar 
yang benar, jangan main sama cowok mulu," tutur Dena. 


"Sejak kapan Allyza main sama cowok di kampus, Bun." 
Allyza pamit pada Dena. "Allyza pergi dulu, ya. 
Assalamu' alaikum." 


"Fahmi pamit ya, Tante. Assalamu'alaikum," pamit Fahmi 
mengekori Allyza. 


"Wa'alaikumsalam." 


Seperti biasa Allyza duduk di kursi belakang. Di perjalanan 
mereka saling diam, tak bersuara, hingga tiba di depan 
gerbang fakultas Allyza. 


"Nanti kamu nggak usah jemput aku. Aku pulang sama 
adikku," ketus Allyza, melirik Fahmi dengan sinis. 


Fahmi tersenyum. "Saya memang hanya ditugaskan untuk 
mengantar kamu saja pagi ini. Jadi nanti sore saya tidak bisa 
menjemputmu." 


Ucapan Fahmi membuat Allyza darah tinggi. la menghela 
napasnya kasar. "Oh, ya sudah. Makasih," balasnya singkat 
lalu keluar dari mobil. 


Allyza menghentak-hentakkan kakinya di koridor, rasanya ia 
ingin teriak namun masih tau diri. Laki-laki sok misterius itu 
benar-benar menguji kesabaran Allyza. Sampai di kelas ia 
langsung menemui Alin yang sedang duduk sambil 
membaca buku. 


"Kesal banget!" keluh Allyza, duduk di samping Alin. 


Alin melirik Allyza lalu kembali menatap bukunya. Alin tipe 
orang yang tidak bisa diganggu saat sibuk membaca buku. 


Allyza menghela napasnya kasar. "Aku mau cerita," ujarnya. 


Alin menutup bukunya, memperbaiki posisi kacamatanya. 
"Mau cerita apa?" 


"Aku ketemu sama cowok aneh," 
"Cowok aneh gimana maksudmu?" 


"Sudah beberapa hari ini ada cowok aneh di rumahku. Terus 
dia kemarin menemani aku belanja, antarin pergi ke 
kampus. Dia kayak satpam aku, tapi kata Bunda bukan," 
jelas Allyza. 


"Dia cowok aneh atau kamu yang aneh?" Ucapan Alin 
berhasil membuat Allyza memukul jidatnya dengan pulpen. 


"Sakit, pintar!" desisnya. 
"Yee kamu, sih, main menyambar sembarangan," 
Alin mengusap jidatnya. "Terus gimana?" 


"Ya gitu, dia datang karena Bunda yang minta. Ya terus gitu 
deh. Ah males aku ceritainnya," ucap Allyza mengoceh tak 
jelas. la teringat sikap Fahmi yang sangat menyebalkan. 


"Kamu yang aneh! Kalau gitu dari awal nggak usah cerita, 
pintar!" Alin membalas perlakuan Allyza, ia memukul 
jidatnya dengan pulpen. 


Selesai kelas, Allyza dan Aliya pergi ke kedai es krim Pak 
Abdul, sesuai janjinya yang kemarin. Mereka pesan dua cup 
es krim rasa stroberi. Aliya membuka laptopnya. 


"Kamu ngapain?" tanya Allyza. 


"Lagi searching aja," jawabnya masih fokus pada layar 
laptop. 


Allyza mendengus, menatap Aliya malas. la ingin 
menanyakan sesuatu pada saudara kembarnya. "Fahmi 
siapa, Al?" Pertanyaan Allyza membuat Aliya terdiam 
sejenak. 


"Al?" 


"Eh?" Aliya tersentak. "Kenapa? Tadi kamu nanya apa? Maaf 
aku nggak fokus." 


"Fahmi itu siapa sebenarnya? Kenapa dia sering ke rumah?" 


Aliya berpikir sejenak, sikapnya membuat Allyza curiga. 
"Oh, Fahmi itu temannya bang Revan," jawabnya. 


"Kok sering main ke rumah, sih? Terus menemani aku 
belanja, antarin ke kampus, dan lainnya." Allyza 
memicingkan matanya. "Kamu nggak bohong, kan, Al?" 


"Nih, Mbak, pesanannya." Tiba-tiba waiter datang 
mengantar pesanan mereka. 


"Terima kasih," ucap Aliya. "Aku nggak bohong, Za," tutur 
Aliya setelah pelayan pergi. 


"Terus kenapa dia sering ke rumah kita?" 


Aliya mengedikkan bahunya. "Nggak tau. Aku mah terlalu 
sibuk jadi nggak penting untuk tau soal itu," ujarnya 
terkekeh. 


"Sok sibuk!" cibir Allyza. 
"Nggak usah dipikirkan, Za." 


Allyza mengangguk. Benar kata Aliya, untuk apa ia 
memikirkan cowok aneh itu? 
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Isi 4 
Sedih atau Senang? 


Langit biru yang begitu cerah kini tertutupi awan putih. 
Angin berembus pelan meniup dedaunan di pohon. Allyza 
mengelilingi taman komplek bersama keponakannya, Laura. 


"Tante, Lau pengin gulali," ucap Laura, menunjuk gulali 
yang berada di seberang taman. 


Allyza berjongkok, mensejajarkan tingginya dengan Laura 
yang masih berumur 5 tahun. "Lau pengin gulali? Memang 
boleh makan yang manis-manis sama Mami?" 


Lau menggeleng. "Sebenarnya, Lau ndak dibolehin makan 
yang anis-anis ama Mami. Katanya, kalau Lau makan yang 
anis-anis, nanti gigi Lau cakit, terus bolong," ujar Lau belum 
fasih berbicara membuat Allyza gemas. "Tapi, Lau, pengin 
itu, Tante. Lau sudah lama ndak makan gulali," imbuhnya 
lagi, memasang wajah murung. 


"Tante telepon Mami dulu, ya? Tante takut juga, nih, kalo 
dimarahin sama Mami," balas Allyza menyengir. 


Laura mengangguk. Allyza menghubungi Raya, kakak 
sepupunya dari keluarga Dena. 


"Gimana, Tante? Mami bolehin Lau makan gulali?" 


Allyza memasuki ponselnya ke dalam tas setelah 
sambungan terputus. "Boleh, sayang, tapi kata Mami nggak 
boleh banyak-banyak." 


"Horeyy!! Lau boleh makan gulali!" sorak Lau girang sambil 
menari-nari. 


"Ayo ke sana!" ajak Allyza menggandeng tangan Lau lembut 
lalu menuju penjual gulali. 


Setelah lelah bermain dengan Laura, Allyza membantu Dena 
masak untuk makan malam. la merajang bawang putih, 
bawang merah, bombay, cabai, dan bahan lainnya. Saat asik 
berkutat dengan bahan masakan, suara ketukan pintu 
terdengar. "Bun, ada tamu, Allyza bukain pintu dulu, ya." 
Allyza mengambil jilbab instan di kursi lalu membukakan 
pintu. 


"Bang Revan?!" pekik Allyza. "Bang Revan ke mana aja, sih? 
Lama banget nggak main ke rumah." Allyza memeluk 
Revan, kakak sepupunya dari keluarga Arif. 


"Banyak pekerjaan," ucap Revan santai. "Bunda ada?" 
tanyanya 


Allyza melepas pelukan. "Ada, lagi masak. Ayo!" Ia 
menggandeng tangan Revan menuju dapur. 


"Assalamu'alaikum, Bunda," salam Revan, mencium 
punggung tangan Dena. 


"Wa'alaikumsalam. Keponakan Bunda yang super sibuk 
akhirnya datang juga," balas Dena terkekeh. 


"Hehe, maaf ya, Bun, Revan baru sempat ke sini. Ini aja cuti 
cuman dikasih 3 hari," 


"Iya, nggak apa-apa. Kamu istirahat aja dulu di kamar tamu. 
Bunda masih masak, acaranya masih dua jam lagi." Revan 
mengangguk paham, ia pergi ke kamar tamu untuk 
mengistirahatkan tubuhnya. 


Allyza menatap Dena penuh tanda tanya. "Acara apa, Bun?" 


"Acara biasa aja, kok. Sana gih, mending kamu mandi terus 
pakai pakaian rapi," 


"Allyza sudah mandi. Acara apa, sih, Bun? Jangan buat Al " 
"Allahu akbar ... Allahu akbar ...." 


"Sudah azan. Mending kamu siap-siap salat. Ayah, Aliya, dan 
Raina pasti sedang siap-siap juga untuk salat berjemaah. 
Bunda lagi nggak salat." Dena mendorong tubuh mungil 
Allyza pelan menuju tangga. 


"Bunda, jangan buat Allyza penasaran," desis Allyza. 


Dena tersenyum, menuntun Allyza untuk ke kamarnya. 
"Bunda sayang Allyza," tutur Dena. 


"Ck, iya, iya!" decak Allyza kesal menutup pintu kamar. 


Allyza menebak-nebak dalam pikirannya mengapa 
Bundanya bersikap seperti tadi, dan Revan yang tiba-tiba 
datang tanpa kabar. la menghela napasnya kasar, menuju 
kamar mandi untuk berwudu lalu salat berjemaah dengan 
keluarganya. 


"Makanan sudah siap!" seru Dena setelah menata makanan 
malam dengan rapi. 


Allyza, Aliya, Raina, Dena, Arif, dan Revan sudah berkumpul 
di ruang makan. Allyza menyenggol sikut Aliya. "Mau ada 
acara apa, sih?" tanyanya setengah berbisik. 


Aliya mengedikkan bahu. "Aku nggak tau." 
"Ih!" decak Allyza. 


Tiba-tiba ada suara mobil datang. Arif lekas membukakan 
pintu. Tak lama kemudian ada dua orang masuk, mereka 


pasutri. Lantas mereka bersalamanan. Lalu, ada seorang 
laki-laki yang Allyza kenal, cowok aneh. 


"Assalamu'alaikum, Om, selamat malam," sapa orang aneh 
itu pada Arif. 


Allyza memicingkan mata curiga, mengapa tiba-tiba ada 
cowok aneh itu. 


"Mari langsung saja ke ruang makan." Arif mengajak pasutri 
dan cowok aneh itu ke ruang makan. 


Dena menatap anak sulungnya tajam, memberi kode untuk 
bersikap kalem dan sopan. Allyza menghela napasnya, 
mengubah posisi duduknya menjadi sopan. 


Dena menyambut kedatangan tamu mereka. "Selamat 
datang, Anita, Fahrim." 


"Terima kasih, Dena. Kami senang kalian mengundang kami 
ke sini," balas wanita itu, Anita. Kalau dilihat dari wajahnya, 
wanita itu mirip dengan cowok aneh. Siapa lagi kalau bukan 
Fahmi? 


Dena senyum lalu mempersilakan mereka duduk. 


"Hai, Bro!" sapa Revan saat Fahmi duduk di sampingnya, 
dan sialnya cowok aneh itu duduk berhadapan dengan 
Allyza. Mampus! 


"Hai, Bro! Apa kabar? Ah lo nggak ngabarin gue kalau 
datang," balas Fahmi terkekeh. 


"Kejutan, Bro," tutur Revan tertawa kecil. 


Cowok aneh itu menyapa Raina, Aliya, dan "Hai, Allyza." 
Untuk pertama kalinya Allyza mendengar namanya 


dipanggil oleh Fahmi. 


Allyza tersenyum kecil, menunduk. Senyuman yang 
dilemparkan Fahmi padanya mirip dengan senyuman 
seseorang, mantan pacarnya. 


"Ekhm, oke kita mulai pembicaraan kita, ya." Arif mulai 
membuka pembicaraan, kedua tangannya ia tautkan di atas 
meja. "Tujuan keluarga kami mengundang keluarga Fahrim 
adalah membicarakan tentang perjodohan anak-anak kami." 


Allyza mengernyit, siapa yang dimaksud Ayahnya? 


"Kami akan menjodohkan salah satu putri kami dengan 
Fahmi," ujar Arif, melirik Allyza. "Putri kami yang bernama 
Allyza." 


"Hah? Ayah nggak salah?" Arif tersenyum, menggelengkan 
kepalanya. 


"Bunda dan Ayah sudah merencanakan ini dari beberapa 
tahun yang lalu. Dan pernikahan kalian akan dilaksanakan 
satu bulan lagi," tutur Dena. 


Allyza membulatkan matanya. "Ini nggak adil! Kenapa Ayah 
dan Bunda tiba-tiba menjodohkan Allyza dengan cowok 
aneh itu?" 


"Allyza, kami " 


"Kenapa Ayah dan Bunda nggak bicarakan ini sebelumnya 
sama Allyza? Apa ini tujuan Bunda meminta cowok aneh itu 
untuk selalu ikutin Allyza?" potong Allyza dengan suara 
meninggi, matanya mulai berkaca-kaca. 


"Allyza!" tegur Dena. 


"Allyza sudah besar, Bun, Yah. Allyza sudah bisa cari 
pasangan sendiri, nggak kayak gini!" Air mata Allyza mulai 
menetes, bibirnya bergetar. 


"Allyza, tenang!" 


Allyza menggeleng lemah. "Ayah sama Bunda jahat! Kalian 
nggak mau ajak aku untuk diskusi masalah ini. Mungkin 
menurut Ayah dan Bunda masalah ini sepele, tapi menurut 
Allyza nggak. Allyza kecewa!" jelas Allyza menangis, ia 
mengundurkan diri dari ruang makan lalu berlari menuju 
kamarnya. Dadanya benar-benar sesak sekarang. 


"Allyza!" 
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Isi 5 
Menghilang Sementara 


"Wahai orang-orang yang beriman! Mohonlah pertolongan 
(kepada Allah) dengan sabar dan sholat. Sungguh, Allah 
beserta orang-orang yang sabar." 

(QS. Al-Baqarah 2: Ayat 153) 


Sudah tiga hari Allyza kabur. Satu hari setelah malam itu, 
dia kabur dari rumah dan membuat semua orang panik. 
Terutama Arif dan Dena. Saat Dena mendengar kabar putri 
sulungnya kabur dari rumah, Dena jatuh pingsan dan 
dibawa ke rumah sakit. 


Arif, Aliya, dan juga Fahmi sibuk mencari keberadaan Allyza. 
Sedangkan Raina menjaga Dena di rumah sakit. Ponsel 
Allyza pun mati. Sama sekali tidak bisa dihubungi. 


"Al, kamu sudah tanya teman-temannya Allyza?" tanya 
Fahmi khawatir. Andai Allyza tau, tubuh Fahmi kini mulai 
mengurus, dan kantong matanya mulai menghitam. Sudah 
tiga hari dua malam dia tidak tidur. Memikirkan di mana 
Allyza berada. 


Apakah Fahmi mencintai Allyza? 


Cukup hatinya dan Allah saja yang tau. Namun, bukankah 
sikap khawatir dia pada Allyza sudah membuktikan 
perasaannya? 


Aliya mengangguk pelan. "Sudah aku tanyain teman-teman 
satu fakultasnya, tapi mereka nggak tau keberadaan 
Allyza." 


Fahmi mengembuskan napasnya kasar. Gadis itu sudah 
membuat pikiran Fahmi berantakan akhir-akhir ini. 


"Allahu akbar ... Allahu akbar ...." 


"Aku ke masjid dulu ya, Al," ujar Fahmi setelah mendengar 
suara azan berkumandang. "Kamu mau ikut?" 


"Lagi nggak salat. Aku tunggu di sini aja." Fahmi 
mengangguk lalu dia menuju masjid yang tak jauh dari 
taman. Aliya duduk termenung memikirkan Allyza. 
Kakaknya satu itu berhasil membuat satu rumah pusing 
memikirkannya. 


Di tempat lain, Allyza duduk di balkon sambil menatap 
langit yang mulai gelap. Menurut Allyza, perjodohan ini 
tidak adil baginya. Allyza berhak memilih pasangannya. 
Allyza berhak mendapatkan kebahagiaan yang ia inginkan. 
Tidak seperti perjodohan ini. 


Jujur, hati Allyza sakit. Mengapa Ayah dan Bundanya tega 
menjodohkan dia dengan seseorang yang bahkan belum 
genap satu minggu Allyza kenal. Fahmi hanya orang asing 
yang mengusik dunianya. Fahmi hanya orang asing yang 
mengganggu ketenangan hatinya. Dan Fahmi hanya orang 
asing yang mencoba meruntuhkan prinsipnya. 


Allyza memiliki prinsip, yaitu mencintai Arga sampai ia 
kembali. Arga adalah cinta pertama sekaligus mantan 
pertamanya telah membuat Allyza jatuh sedalam-dalamnya. 
Seperti ikan terjebak pada batu karang di dasar laut yang 
tidak bisa berenang sampai permukaan. Itulah Allyza, 
seperti ikan yang tidak bisa berenang sampai permukaan 
karena terjebak. 


"Allyza, makan dulu." Sebuah suara membuyarkan lamunan 
Allyza. Itu suara Safina, sahabat Allyza saat SMA. Dia adalah 


orang yang tau bagaimana hubungan Allyza dan Arga saat 
dulu. Safina meletakkan nampan berisi satu piring nasi 
ayam bakar dan segelas air putih di samping Allyza. "Makan, 
Za, kamu belum makan tiga hari," ujarnya, suara lembut 
Safina terdengar di indra pendengaran Allyza. Namun ia 
tidak menhiraukan. 


"Kalau kamu nggak mau makan, jangan biarkan 
tenggorokan dan perutmu kering tanpa air." Safina 
mengambil satu gelas air putih di nampan lalu 
memberikannya pada Allyza. 


Allyza diam. 


"Minum, Allyza!" tegas Safina. Allyza mengambil gelas itu, 
meminumnya walau hanya dua tegukan. Safina tersenyum. 
Dia tau kalau sahabatnya itu tidak bisa lama-lama 
membiarkan tenggorokannya kering. 


"Aku butuh waktu sendiri, Saf." Suara lirih Allyza terdengar 
begitu memilukan. 


Sudah tiga hari Allyza menginap di rumah Safina, kabur dari 
masalah karena perjodohan. Saat itu, Allyza tiba-tiba 
menghubungi Safina bahwa ia sudah di Yogyakarta. Safina 
yang tak tau apa-apa langsung menjemput sahabatnya di 
bandara. Setelah itu, Allyza menceritakan semuanya kenapa 
ia berani kabur seperti ini. 


"Kamu sudah tiga hari mengurung diri di sini. Aku nggak 
mau kamu jadi pengecut yang kabur dari masalah." 


Allyza menghela napas. Ini keputusannya, kabur dari rumah. 
Pergi ke Yogya tempat sahabatnya, lari dari sebuah 
kenyataan. Allyza paham jika kabur dari masalah tidak akan 
mendapatkan jalan keluar, tapi, ia benar-benar butuh 
ketenangan untuk berpikir jernih. 


"Aku mau sendirian, Saf, tolong ngertiin perasaanku," tutur 
Allyza. 


"Dan kamu nggak ngerti perasaan keluargamu." Ucapan 
Safina benar-benar seperti jarum yang jika terkena ujungnya 
akan sakit. Allyza tertampar. "Kamu sudah buat mereka 
khawatir, Za. Kamu nggak sadar handphone-mu mati? 
Sebelum aku bawa makanan ke sini, aku sempat nyalain 
ponselmu. Ada banyak panggilan tak terjawab dari 
keluargamu, dan nomor yang nggak dikenal, mungkin itu 
nomor calon suamimu." 


"Aku nggak peduli," jawab Allyza dingin. 


"Nah, kamu mau dimengerti tapi nggak mau mengerti 
perasaan mereka," balas Safina. 


"Mereka nggak adil, Saf. Kenapa harus aku yang dijodohin? 
Kenapa bukan Aliya? Aliya lebih cantik, kalem, sikapnya 
lembut, nggak kayak aku yang jauh dari kata baik. Orang- 
orang juga menganggap Aliya lebih daripada aku. Kenapa 
harus aku yang dijodohin, Saf?" ujar Allyza menangis. "Aku 
berhak pilih pasangan yang aku mau. Aku berhak bahagia 
dengan keinginanku. Mereka nggak adil ...." lirih Allyza 
menunduk. Dadanya sesak. 


Safina memeluk Allyza, ia mengerti perasaan Allyza. 
"Karena mereka mau yang terbaik buat kamu, Za." 


Allyza menggeleng. "Tapi ini nggak adil buat aku. Hati aku 
masih untuk Arga. Aku hanya mau mencintai Arga. Aku 
nggak bisa mencintai selain Arga. Aku cuman mau Arga, Saf. 
Aku mau Arga kembali," tutur Allyza histeris di pelukan 
Safina. 


Safina mengelus punggung Allyza. "Kamu bukan nggak 
bisa, tapi belum mencoba, Za. Aku yakin kalau kamu buka 


hati lagi, kebahagiaan yang diharapkan pasti akan datang." 
"Dan kebahagiaan aku ada sama Arga," 

"Walaupun dia sudah nyakitin hatimu?" 

Allyza mengangguk. "Hati aku sudah jatuh ke Arga, Saf." 


"Jangan jadi cewek bodoh, Za!" Safina melepaskan 
pelukannya. "Jangan sakitin hati kamu terus-menerus. 
Hatimu berhak bahagia. Arga nggak akan kembali, Za. Ingat 
itu!" jelas Safina. 


"Arga bakal kembali, Saf, itu kata hati aku," 
"Kata hati yang bercampur dengan harapan palsu," 


Allyza menatap Safina sendu. Safina tau Allyza kecewa. 
Safina tau ini semua tidak adil untuk Allyza. Tapi, dia tidak 
boleh berlama-lama di sini. Dia tidak akan menemukan apa- 
apa, hanya menemukan sebuah harapan palsu, berharap 
Arga kembali. 


"Aku mau egois. Aku mau sama Arga, nggak mau sama 
orang aneh itu. Aku nggak kenal dia, Saf!" teriak Allyza 
menangis. 


Mata Safina berkaca-kaca mendengar suara Allyza 
meninggi. "Kamu yang nggak mau kenal dia, Za. Hatimu 
terkunci, di hatimu cuman ada Arga, Arga dan Arga. Tapi, 
kamu nggak bisa terus-terusan begini. Nggak selamanya 
kamu berada di ruang harapan, Za. Kamu harus keluar dari 
ruang itu!" 


Kecewa, keinginan, harapan, semua jadi satu. Allyza masih 
terjebak oleh masa lalunya. Allyza masih mengharapkan 
Arga kembali. Siapa yang bisa melupakan cinta pertama? 


"Dunia selalu nggak adil, Saf! Dunia nggak adil sama aku. 
Kenapa, Saf?" 


"Jangan tanyakan kenapa kalau pikiran dan hatimu selalu 
menganggap dunia tidak adil." Safina menghela napas 
pelan. "Dunia memang tidak adil, Za, tapi, jangan 
mempersulit dunia atas ketidakadilan padamu. Karena 
dunia bisa lebih tidak adil dari apa yang kamu bayangin," 
imbuhnya. 


Allyza diam, memikirkan kalimat yang diucapkan 
sahabatnya. 


"Pulang, Za! Kamu nggak akan dapat apa-apa, di sini bukan 
tempat kamu." Safina memegang kedua bahu Allyza, 
menatapnya memohon. 


"Aku masih mau di sini," 


"Nggak bisa, Za. Jangan buat orang-orang tambah kecewa 
atas perbuatan kamu. Ingat Ayah dan Bunda, keluargamu. 
Buat mereka senang atas keinginan mereka. Sabar dan 
ikhlas, itu adalah kunci dari semuanya." Safina tersenyum, 
memberi keyakinan pada sahabatnya. 


Allyza menggeleng. "Aku nggak bisa ... aku mau tetap mau 
di sini. Izinkan aku dua hari lagi, please?" pinta Allyza tetap 
dengan pendiriannya. Sebagai anak pertama dari tiga 
bersaudara, sifat keras kepala melekat pada dirinya. 


"Nggak! Kamu nggak boleh lama di sini." Safina beranjak 
dari tempatnya, mengambil sesuatu lalu menyodorkan pada 
Allyza. "Aku sudah belikan tiket. Besok penerbangan pagi 
pukul 06.00, kamu harus pulang." Safina beranjak pergi, 
namun sebelum meninggalkan Allyza, ia mengucapkan satu 
kalimat yang membuat Allyza terdiam di tempatnya. 


"Jangan jadi orang teregois, kamu bisa membuat luka baru 
untuk orang yang tulus sama kamu." 


Allyza termenung. Apa Fahmi adalah takdirnya? 
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Isi 6 
Kembali dan Mencoba 


Setiap orang tua pasti menginginkan yang terbaik, 
mereka mau melakukan apa saja untuk kebahagiaan 
anak-anaknya. 


Setelah beragumen dengan hati dan pikirannya, Allyza 
memutuskan untuk kembali. Pulang ke tempat asalnya dan 
mencoba untuk menerima. Ruang tunggu bandara 
Internasional Adisutjipto ramai dipenuhi pengunjung. Allyza 
duduk di ruang tunggu sambil memeluk tas ransel 
berukuran sedang. 


"Halo, Tante," sapa anak kecil tiba-tiba datang duduk di 
sebelah Allyza. 


Allyza tersentak. "Eh? Halo juga," balasnya ramah. 


"Tante kenapa? Ara perhatiin dari tadi Tante melamun. Tante 
lagi sedih, ya? Tante jangan sedih, dong, nanti Ara ikut 
sedih. Oh iya, kata Mama, kalau ada yang sedih harus 
makan permen, biar ndak sedih lagi," ujar anak kecil 
panjang lebar, mungkin seumuran dengan Laura, 
keponakan Allyza. 


Allyza tersenyum, mencubit pelan kedua pipi Ara. "Tante 
nggak sedih, kok." 


"Beneran Tante ndak sedih?" tanya Ara khawatir. 
Lagi-lagi Allyza tersenyum. "Benar, sayang. Nih, buktinya 


Tante senyum lebar." Allyza tersenyum lebar 
memperlihatkan deretan giginya. 


"Alhamdulillah kalau Tante ndak sedih, Ara senang." Ara, 
gadis kecil memiliki pipi gembul tersenyum manis. 


"Ara ke sini sama siapa?" tanya Allyza. Tempat ramai seperti 
ini tidak mungkin jika gadis kecil di sampingnya sendirian. 


"Sama Mama, tadi lagi ke toilet, terus Ara bosan duduk 
sendiri di sana, jadi Ara jalan-jalan deh, terus ketemu Tante 
cantik yang lagi melamun," jawab Ara menyengir. 


"Ara, nakal, ya!" Allyza mencubit kedua pipi Ara lagi 
membuat ia meringis. 


"Aduh, Tante, jangan cubit-cubit dong! Nanti pipi Ara kena 
rabies." Reflek Allyza tertawa terbahak karena ucapan polos 
Ara. 


"Nggak mungkin bisa, Ara." Allyza masih tertawa sampai 
ada seseorang datang dan memanggil Ara. 


"Ara, ternyata kamu di sini. Mama khawatir nyari kamu." 
Allyza mendongak, melihat orang yang memanggil Ara. 


"Ara, ayo balik ke sana, pesawat kita sebentar lagi akan 
terbang," 


"Sania?" tebak Allyza. Perempuan di depannya mirip sekali 
dengan Sania. "Kamu Sania, kan? Dan berarti ini ..." Allyza 
menunjuk Ara di sampingnya. "Anak kamu?" tanyanya. 


Sania tersentak, kenapa dia bisa bertemu dengan Allyza di 
waktu yang tidak tepat. "Eh ... iya dia anak aku. Makasih 
sudah menjaga Ara sementara. Saya harus pergi, permisi." 
Sania hendak menggendong Ara namun ditahan Allyza. 


"Di mana Arga?" tanya Allyza to the point. 


Sania terdiam sebentar, Allyza merasakan kegugupan Sania. 
"Saya tidak tau, permisi." Sania menggendong Ara dan lekas 


pergi. 


"Sania! Sania, tunggu!" Allyza mengejar Sania dengan 
berlari "Sania!" panggilnya, namun tidak berhasil, Sania 
sudah boarding. 


"Ck!" decak Allyza. Lagi dan lagi Allyza tidak berhasil 
mendapat jawaban dari Sania. 


Allyza keluar dari bandara setelah landing, mencari taksi 
untuk menuju rumahnya. Di dalam taksi ia termenung. 


Apakah ia bisa menerima perjodohan konyol ini? 
Apakah ia bisa melupakan Arga untuk selamanya? 


Dan, apakah ia bisa hidup dengan seseorang yang tidak 
dikenal? 


"Mbak, sudah sampai," ujar sopir taksi membuyarkan 
lamunan Allyza. 


Allyza tersentak, melihat sekelilingnya, sudah sampai di 
rumah. la memberi selembar uang seratus ribu lalu keluar 
dalam taksi setelah mengucapkan terima kasih. Allyza 
berdiri di depan pintu rumahnya, ragu untuk masuk. 
Rumahnya tampak sepi, seperti tidak ada kehidupan. Allyza 
hendak mengetuk pintu, namun ada seseorang yang 
memanggilnya. 


"Mbak Allyza sudah kembali?" Allyza menoleh. Mang Ucup, 
tukang kebun di rumah Allyza. 


Allyza mengangguk. "Sudah, Mang. Orang rumah pada ke 
mana ya, Mang?" 


"Pada di rumah sakit, Mbak. Ibu sedang kritis. Ini ada surat 
untuk Mbak, katanya kalau Mbak sudah balik, saya harus 
memberikan surat ini pada Mbak." Mang Ucup menyodorkan 
selembar kertas kecil pada Allyza. 


"Makasih, Mang." 


"Iya, sama-sama, Mbak, kalau gitu saya permisi." Allyza 
mengangguk lalu membuka surat itu. 


Rumah sakit kota kamar 222. 


Hanya satu kalimat, lantas Allyza langsung pergi ke rumah 
sakit. Untungnya taksi yang Allyza naikin tadi masih ada di 
depan rumahnya. "Rumah sakit kota, Pak!" 


Allyza berlari menuju kamar 222, sesuai surat tersebut. 
Sampai di depan kamar, Allyza melihat banyak orang di 
dalam melalui kaca transparan yang setengah tertutup 
gorden. Ada Arif, Aliya, Raina, dan kedua orang tua Fahmi. 
Allyza hendak memutar knop pintu, namun ada seseorang 
yang memanggilnya. 


"Allyza," panggil Fahmi. 


Allyza menoleh. "Bunda sakit apa?" tanyanya tanpa basa- 
basi. 


"Ayo masuk," ajak Fahmi lembut seraya tersenyum. 


Allyza mengangguk lalu memutar knop pintu. Matanya 
berkaca-kaca saat melihat wanita paruh baya yang sangat ia 
sayangi harus terbaring di brankar. "Bunda ..." lirih Allyza, 
menghampiri Bundanya yang terbaring lemas. "Maafin 
Allyza, Bunda ... Allyza salah ...." Allyza memeluk Dena 
sambil sesegukan. 


Kabur dari masalah, dan pulang melihat orang yang 
disayangi harus terbaring lemas membuat dadanya sesak. 
Rasa bersalah menghantui Allyza. "Maaf, Bunda ... Bunda 
harus bangun ... Allyza sudah kembali ...." 


Arif mengelus punggung Allyza pelan. "Sudah, Allyza .... 
Bunda pasti senang kamu kembali. Sekarang kamu istirahat, 


ya." 
Allyza menggeleng. "Allyza mau temanin Bunda di sini." 


"Maaf, Mas Arif, sepertinya kami harus pulang, ada sesuatu 
yang harus dikerjakan," ujar Anita tiba-tiba. 


"Iya, Rif, sepertinya kami harus pulang. Kami juga tidak 
ingin mengganggu waktu istirahat Dena dan Allyza," timpal 
Fahrim. 


Arif mengangguk tersenyum. "Makasih sudah datang dan 
menjenguk Dena. Maaf sudah merepotkan kalian." 


"Tidak sama sekali, Mas, kami, kan, sudah seperti keluarga," 
ujar Anita. 


"Ya sudah kalau gitu, kami pamit ya, Rif," pamit Fahrim. 
"Semoga Dena lekas sembuh." 


"Aamiin, terima kasih, Rim, Nit. Hati-hati di jalan," balas Arif. 


Fahmi mengantar kedua orang tuanya keluar ruangan. "Ma, 
Fahmi mau di sini dulu, ya?" ujarnya. 


"Ya sudah, tapi jangan lama-lama, Allyza butuh istirahat," 
balas Anita lembut. 


Fahmi mengangguk. "Iya, Ma." 


Aliya menghampiri Allyza dengan membawa segelas air 
minum. "Minum dulu, Za." 


Allyza tidak menggubris. 


"Kita tau kamu sangat merasa bersalah, tapi jangan biarin 
diri kamu tersiksa. Minum dulu," ucap Aliya lembut. Allyza 
mengambil air yang diberi Aliya lalu meneguknya hingga 
habis. 


"Kamu sudah makan?" Allyza menggeleng. "Itu ada bubur, 
jangan lupa dimakan, ya. Aku mau ke kampus dulu," imbuh 
Aliya, lalu pamit pada Arif. 


Fahmi berdiri di dekat pintu, melihat Allyza menangis di 
pelukan Dena. 


"Allyza, Ayah sama Raina mau pulang. Ayah harus ke kantor 
dan Raina harus istirahat di rumah. Sudah tiga hari Raina 
menemani Bunda di sini, kasihan dia," ujar Arif. 


Allyza melepas pelukan lalu menatap Ayahnya dengan 
wajah sedih. "Iya, Yah ... Maafin Allyza, Yah ... karena Allyza, 
Bunda jadi sakit." 


Arif tersenyum. "Iya, Ayah sudah maafin kamu. Ayah pamit, 
ya. Ayo Raina!" 


Raina mengangguk kecil. Sebelum keluar ruangan, ia 
melirik sinis ke arah Allyza. 


Keadaan ruangan sepi. Sinar matahari menembus gorden 
memamerkan cahayanya. Allyza, masih diam di samping 
Dena. Matanya sembab kebanyakan menangis. la tidak 
menyadari bahwa Fahmi masih ada di sana, hingga sebuah 
suara membuat Allyza sadar. "Saya mau bicara," ujarnya 
lembut. 


Allyza mendongak. "Di mana?" 


Fahmi memberi kode pada Allyza untuk ke balkon. Allyza 
mengekori, ia duduk di kursi ujung, menyilangkan kakinya 
di atas kursi. Pandangan Allyza kosong, menatap lurus ke 
pohon tapi sedang tidak memikirkan apa-apa. 


Fahmi mengembuskan napasnya pelan, menarik kursi untuk 
duduk di sebelah Allyza, namun masih berjarak. "Saya tau 
kamu belum bisa menerima perjodohan ini. Saya tidak 
memaksa kamu untuk menerimanya. Jika kamu ingin 
membatalkannya, saya akan ikut. Tapi, jangan sampai kamu 
menyesal akan keputusan kamu," tutur Fahmi. 


Allyza melirik Fahmi. Walaupun pandangannya kosong, tapi 
ia masih bisa mendengar dengan baik apa yang 
diucapkannya. "Saya juga tau hati kamu bukan untuk saya. 
Masih ada orang lain, kan?" imbuh Fahmi. 


Allyza mengernyit. "Tau dari mana?" tanyanya datar. 


"Dari tatapan matamu saya sudah bisa tau." Fahmi 
tersenyum, menaklukkan perempuan di depannya tidaklah 
mudah. "Pikirkan baik-baik, Allyza. Minta petunjuk pada 
Allah melalui salat istikharah. Jika kamu adalah takdir saya, 
mau ada siapa pun di hatimu, hati kamu akan berbalik pada 
saya." 


Mendengar ucapan Fahmi, tanpa sadar air mata Allya 
menetes. la baru sadar belum ada minta petunjuk pada 
sang pencipta, padahal kalau kita menyadari, hidup kita 
sudah diatur oleh Allah. 


"Saya harus kerja, jangan lupa makan, Allyza. Saya sudah 
membelikan kamu bubur, mumpung masih hangat," tutur 
Fahmi lembut. 


Allyza menatap kedua bola mata Fahmi. Laki-laki yang 
sering ia sebut cowok aneh, ternyata memiliki hati yang 
lembut, dan tutur kata yang baik. 


"Saya pergi dulu. Jangan lupa lakukan apa yang saya 
ingatkan. Kesehatan tubuhmu yang utama. 
Assalamu'alaikum," pamit Fahmi. 


"Wa'alaikumsalam," balas Allyza pelan, memikirkan 
keputusan yang akan ia pilih. Kemudian ia beranjak untuk 
mengambil air wudu, melaksanakan salat duha. 
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Isi 7 
Tegar 


Apa yang terjadi kemarin, besok, lusa dan seterusnya 
sudah takdir Allah. Jangan mengeluh. Cobalah untuk 
selalu bersyukur, sabar, ikhlas, dan berprasangka 
baik pada Allah. 


Sudah satu minggu Dena tidak sadarkan diri, dan Allyza 
belum mengetahui penyakit Bundanya. Ia sudah bertanya 
pada keluarganya, namun keluarganya hanya diam, tidak 
memberi jawaban. Seolah menyembunyikan penyakit Dena. 


Allyza duduk di samping Dena, mengusap punggung 
tangannya. Sesekali ia menangis karena masih merasa 
bersalah. "Bunda sakit apa? Kenapa mereka nggak mau 
memberitahu Allyza? Allyza, kan, berhak tau," ujar Allyza. 
"Maafin Allyza, Bunda ... Allyza kabur dari rumah dan 
membuat Bunda koma selama seminggu," imbuh Allyza. 
Walaupun Dena terbaring lemas, ia yakin bahwa Bundanya 
mendengar. Kejadian ini membuat ia teringat saat Ayahnya 
dirawat lima tahun yang lalu. 


Allyza menunduk. "Allyza mau bilang, kalau sejujurnya 
Allyza bingung dengan hati Allyza." Selama seminggu, ia 
melakukan salat istikharah, tahajud, namun hatinya belum 
diberikan jawaban. Entah karena memang Allyza tidak 
menyadari, atau karena hatinya masih egois berharap Arga 
kembali. 


Seketika ia merasakan tangan Bundanya bergerak, matanya 
terbuka secara perlahan. "Bunda?" 


Dena menoleh, tersenyum tipis setelah ia sadar. "Allyza," 
panggilnya. 


"Alhamdulillah Bunda sadar." Allyza memeluk Dena, ingin 
memencet tombol darurat namun ditahan Dena. "Kenapa?" 
tanyanya heran. 


Dena tersenyum, mengisyaratkan Allyza untuk diam saja 
dan tetap di sampingnya. 


"Allyza harus hubungi Ayah, Aliya dan Raina kalau Bunda 
sudah sadar." Allyza mengeluarkan ponselnya, namun saat 
ingin menelepon Arif 


"Assalamu'alaikum. Bunda?" Allyza menoleh ke arah sumber 
suara. Arif, Aliya, dan Raina datang. 


"Alhamdulillah Bunda sadar," ucap Aliya dan Raina 
bersamaan memeluk Dena. 


"Syukurlah kamu sudah sadar, sayang." Arif menghampiri 
Dena dan mencium keningnya lembut. Arif sangat 
merindukan istrinya. 


Dena tersenyum hangat, lalu menatap Allyza, Rachel, dan 
Raina bergantian, "Bun---nda nggak punya waktu ba--- 
nyak," ujar Dena terbata-bata. 


"Apa sih, Bun? Bunda nggak boleh bilang gitu," sahut Raina. 


"Bunda baru sadar kenapa Bunda ngomong seperti itu?" 
tutur Rachel lembut. 


"Bunda senang sekali, di saat Bunda sadar kalian ada di 
sini," ujar Dena. "Bunda minta maaf atas kesalahan Bunda 
.." imbuhnya. 


"Bunda, seharusnya Allyza yang meminta maaf. Allyza 
sudah kabur dari rumah dan menyebabkan Bunda koma. 
Bunda sakit apa sebenarnya?" balas Allyza lembut. 


Dena tersenyum menggeleng. "Bunda ingin kalian selalu 
bersama dan bersatu. Tidak ada perkelahian walaupun 
hanya masalah kecil." 


Raina merasa tersindir mendengar ucapan itu. Ada rasa 
kesal di hatinya setelah Kakaknya kabur dari rumah dan 
menyebabkan Dena koma. 


"Iya, Bunda. Kami janji akan selalu bersama dan bersatu," 
balas Aliya. 


Dena tersenyum lagi, menggenggam tangan Aliya lembut. 
"Aliya anak Bunda yang mau jadi dokter, Bunda ingin kamu 
menjadi dokter muslimah, salihah, taat beragama, dan 
semoga bisa mewujudkan cita-citamu." 


Aliya menangis. "Iya, Bunda ... semoga Aliya bisa menjadi 
apa yang Bunda inginkan." 


"Ingat pesan-pesan Bunda." Aliya mengangguk. Dia akan 
selalu ingat nasihat yang diberikan Bundanya. 


Dena beralih pada Raina, ia menggenggam tangannya. 
"Raina sayang, anak bungsu Bunda yang baik hati," tutur 
Dena membuat Raina ingin menangis. "Maafkan kesalahan 
Kakak kamu, ya, dia tidak sepenuhnya salah, sayang. 
Kakakmu orang baik, jangan benci dia," imbuh Dena 
membuat Allyza kaget. 


"Iya, Bunda," balas Raina menangis. 


"Semoga kamu bisa menjadi ustazah dan selalu menjadi 
tauladan yang baik untuk orang-orang, seperti keinginan 
Raina, kan?" Raina mengangguk. "Jangan menyerah untuk 
menghapal Al-Qur'an. Harus tetap mencintai Al-Qur'an agar 
bisa membantu Raina saat di akhirat nanti. Ingat pesan 
Bunda ya, sayang." 


"Bunda mengapa berbicara seperti itu? Bunda pengin 
pergi?" tanya Raina sesegukan. 


Dena tersenyum menjawab pertanyan Raina, ia beralih pada 
Allyza. "Allyza sayang," panggilnya. 


"Iya, Bunda?" 


"Bunda minta maaf karena sudah memaksa Allyza untuk 
menerima perjodohan ini, karena Bunda, Allyza kabur dari 
rumah," 


Allyza menggeleng. "Tidak, Bunda. Seharusnya Allyza minta 
maaf sama Bunda." 


"Bunda sudah memaafkan Allyza." Allyza menangis. Ada 
sesuatu yang lega dalam hatinya. 


"Terima kasih, Bunda," balas Allyza senang. 


Dena mengusap tangan Allyza. "Kamu sosok wanita yang 
kuat, sayang. Bunda yakin kamu bisa. Bunda ingin sekali 
permohonan Bunda untuk terakhir kalinya Allyza kabulkan 
.." tuturnya, tersenyum menatap Allyza penuh harapan. 


"Apa, Bunda?" 


"Menikahlah dengan Fahmi. Dia laki-laki yang baik, taat 
beragama, pengertian, lembut, dan sayang sama 
keluaganya. Bunda ingin dia menuntun dan membantu 
kamu untuk selalu berada di jalan Allah. Allyza mau 
mengabulkan permohonan Bunda?" 


Allyza diam. la masih bingung dengan hatinya. Allah, 
apakah permohonan Bunda ini menjadi petunjuk untukku? 


"Allyza?" panggil Dena lembut. "Bunda paham hati kamu 
belum ikhlas, tapi Bunda mohon, sayang." Mata Allyza 
berkaca-kaca menatap Dena. Ia paham tatapan mata 
Bundanya, berharap pada Allyza untuk mengabulkan 
permintaannya. 


"Allyza---" Lidah Allyza kelu, rasanya sangat sulit menjawab 
pertanyaan Bundanya. Ini bukan keputusan yang mudah, 
apa lagi menyangkut pernikahan. Tapi, Allyza tidak ingin 
mengecewakan. 


Allyza menarik napas, mengembuskan secara perlahan. Ia 
tidak yakin, tapi harus mengambil keputusan. Ia bertawakal 
pada Allah, jika memang ini menjadi takdir dari-Nya, Allyza 
akan coba untuk lapang dada. "Allyza menerima, Bunda." 


Dena tersenyum lega, air matanya jatuh, terharu bahwa 
anaknya akan mengabulkan permintaannya. "Terima kasih, 
sayang. " 


Suasana pilu memenuhi ruangan itu. 
"Mas Arif," panggil Dena, beralih pada suaminya. 


"Iya, sayang?" Arif tak tahan menahan kesedihan, hatinya 
sesak. la harus bisa ikhlas jika ditinggalkan Dena untuk 
selamanya. 


"Terima kasih sudah menemaniku hingga saat ini. Sudah 
merawatku saat aku sakit, membuat aku bahagia, menuntun 
aku ke jalan-Nya, dan menjadi sosok suami yang selalu 
sayang kepada keluarganya. Aku minta maaf atas segala 
sikap dan sifatku yang menyakitimu." Dena mengusap 
punggung tangan Suaminya. 


Arif mengangguk, seolah sudah tau apa yang terjadi. "Iya, 
sayang, aku sudah memaafkanmu," balas Arif, mencium 


kening Dena lembut. "Aku mencintaimu karena Allah." 
"Aku juga mencintaimu karena Allah, Mas." 


Sesak. Itu yang dirasakan oleh Arif, Aliya, Raina, dan Allyza. 
Mereka harus ikhlas jika harus ditinggalkan oleh orang yang 
sangat mereka cinta. Karena mereka tau, semua makhluk 
hidup akan kembali pada-Nya. 


"Bunda menyayangi kalian." Mereka memeluk Dena. Satu 
kalimat terakhir terucap dari bibir seseorang yang sangat 
mulia, Dena, mengembuskan napas terakhirnya. 


"Bunda!!!" 


Tidak ada yang bisa menghindar dari kematian. Kematian 
bisa kapan saja datang untuk menjemput. Siapa pun kelak 
yang akan dipanggil, itu semua sudah menjadi takdir Allah. 
Kita sebagai makhluk sempurna yang diciptakan wajib 
beriman dan bertakwa pada-Nya, agar kita dimatikan saat 
benar-benar mencintai Allah. 
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Isi 8 
Mengikhlaskan 
Ikhlas mudah diucapkan, tapi sulit dilakukan. 
SPECIAL ULTAH JUJUL WKWKWKWK 


Awan hitam menutupi langit biru yang cerah seketika 
menjadi gelap. Angin berembus kencang meniup dedaunan 
di pohon-pohon. Dan pohon kamboja menjadi ciri khas di 
pemakaman tercium aroma bunganya. Suara petir 
terdengar, menandakan sebentar lagi akan turun hujan. 
Namun, satu keluarga yang sedang berduka masih setia di 
sana. Arif memeluk ketiga anaknya, berjongkok untuk 
mensejajarkan tingginya. "Sudah mau hujan, ayo pulang," 
ajaknya lembut. 


Setelah jenazah Dena dimakamkan, mereka tak bergerak 
untuk pulang, padahal para keluarga yang lain dan para 
tamu sudah pulang setengah jam yang lalu. 


Allyza menggeleng. "Sebenarnya Bunda sakit apa, Yah?" 


"Kanker rahim." Allyza menoleh, menatap kedua bola mata 
Ayahnya bingung. "Tiga tahun yang lalu Bunda mengidap 
penyakit itu, tapi Bunda tidak pernah bilang pada kalian." 


"Kenapa, Yah?" 


"Bunda tidak ingin kalian khawatir. Saat Allyza kabur dari 
rumah, tensi Bunda turun dan merasakan nyeri di perutnya. 
Sebenarnya kanker Bunda sudah parah, namun Bunda tidak 
pernah menunjukkan rasa sakit di depan kalian. Itulah 
Bunda, wanita hebat yang pintar menyembunyikan 
kesedihan," jelas Arif menitikkan air matanya. 


"Ya allah, Bunda ..." lirih Allyza. "Berarti Aliya dan Raina juga 
tidak tau penyakit Bunda, Yah?" Arif mengangguk. 


"Bunda ... kenapa pergi terlalu cepat hiks ... Raina masih 
mau main sama Bunda," ujar Raina sesegukan. "Raina minta 
maaf, Bunda ...." imbuhnya. 


"Bunda sudah pergi, Na, kita harus mengikhlaskan agar 
Bunda tenang. Apabila ditimpa musibah, maka berkatalah 
'Inna lillahi wa inna ilaihi ra'jiun, sesungguhnya kami milik 
Allah dan kepada-Nya kita kembali'. Ini musibah untuk kita, 
kita harus bisa ikhlas," jelas Arif dengan menyampaikan 
salah satu ayat di Alguran, surah Al-Bagarah ayat 156. 


Raina mengangguk paham, kemudian memeluk Arif. "Raina 
akan coba untuk ikhlas, Yah," tuturnya. 


"Pintar anak Ayah. Sudah mau hujan, ayo pulang," ajak Arif. 
"Allyza, Aliya, ayo!" 


Allyza menggeleng. "Allyza masih mau di sini, Yah," 
tolaknya. 


"Sudah mau hujan, Za. Besok kita bisa ke sini lagi, jangan 
sampai sakit. Kita harus jaga kesehatan," imbuh Aliya. 
Walaupun dadanya sesak, ia mencoba untuk tegar. Menjadi 
anak tengah yang bijaksana, tenang dan damai, Aliya harus 
bisa membawa ketenangan untuk kakak dan adiknya, 
berusaha untuk tegar untuk menengahi keduanya. 


"Aku mau di sini dulu," ucap Allyza tetap pada 
pendiriannya. Sifat keras kepala Allyza sudah melekat 
dalam dirinya. 


"Ya sudah kalau gitu," balas Arif mengalah. "Fahmi, bisa 
tolong temanin Allyza di sini sebentar?" tanya Arif pada 
Fahmi, ia juga masih setia berada di sana. 


Fahmi mengangguk, tersenyum kecil. "Bisa, Om. Saya akan 
temanin Allyza di sini," ujarnya. 


"Makasih ya, Nak." Arif, Aliya, dan Raina pulang. 


Suara petir terdengar untuk kesekian kalinya, rintik hujan 
mulai berjatuhan. Fahmi dengan sigap membuka kemeja 
hitamnya, meninggalkan kaos hitam. Ia menutupi kepala 
Allyza dengan kemejanya agar tidak kehujanan. 


Allyza mendongak. "Kenapa kamu masih di sini? Aku mau 
sendiri," ucapnya dingin. 


"Saya akan menjaga kamu," 
"Aku bisa jaga diri sendiri," 


"Ini sudah mau hujan, kalau kamu pingsan di sini Karena 
kehujanan gimana?" 


"Aku nggak peduli. Kamu nggak usah sok perhatian sama 
aku," 


"Allyza-" 


"Aku mau sendiri, kamu nggak dengar?" teriak Allyza. 
Rintikan hujan tadi sekarang sudah lebih banyak, benar- 
benar hujan. 


"Tapi saya nggak bisa meninggalkan kamu sendirian," balas 
Fahmi, masih memayungi Allyza dengan kemejanya, 
membiarkan dirinya sendiri basah. 


Allyza menangis di bawah derasnya hujan, tapi Fahmi bisa 
melihat bahwa wanita di depannya sedang menangis. 
"Kenapa kamu keras kepala, hah? Aku sudah bilang mau 
sendiri ...." lirih Allyza. 


"Ayo pulang, hujan semakin deras, Za ...." ujar Fahmi hampir 
tidak terdengar. Bukan dirinya yang keras kepala, tapi 
Allyza. 


Allyza masih diam tidak bergerak. Fahmi ikut jongkok di 
sebelah Allyza, mensejajarkan tubuhnya, mereka sama- 
sama basah. Kemeja yang dipakai untuk memayungi Allyza 
terikut basah. "Allyza, saya tau kamu sangat terpukul, tapi 
jangan biarkan dirimu seperti ini. Kalau kamu sakit, Ayah 
pasti khawatir sama kamu," ujar Fahmi lembut. 


Allyza menggeleng lemah, ia terduduk lemah, memorinya 
terputar ke masa lalu. "Dulu Bunda selalu belikan aku bubur 
setiap pagi saat umur 6 tahun. Kalau nggak dibelikan, aku 
pasti menangis," ucap Allyza bercerita. "Panggilan 'Allyza' 
juga tercipta saat aku dapat boneka baru dari Ayah, lalu 
Bunda menamakan Allyza, sesuai nama tengahku. Dari situ 
Bunda bilang, 'Bunda akan memanggil kamu Allyza, agar 
sama cantiknya dengan boneka ini'," imbuh Allyza tertawa 
hambar. 


Fahmi mendengar cerita Allyza dengan iba, ia merasa 
bahwa sekarang Allyza sedang mengenang kenangan indah 
di masa lalu. 


"Bunda nggak pernah bedakan aku dengan Aliya. Bunda 
selalu berlaku adil, bahkan adanya Raina, Bunda tetap adil 
pada kami. Bunda wanita terhebat dalam hidupku," jelas 
Allyza, mengusap air matanya. "Tapi aku pernah buat Bunda 
kecewa, waktu aku pacaran dengan Arga. Saat itu, Bunda 
sangat melarang kami pacaran karena pacaran itu nggak 
baik dan banyak membawa keburukan. Aku yang keras 
kepala, tetap menjalani hubungan itu, hingga menyadari 
bahwa pacaran tidak baik." Allyza tersenyum kecil 
mengakhiri ceritanya. 


"Maaf, aku jadi cerita, mungkin kamu berhak tau," ucapnya. 


Fahmi berniat untuk mengusap air mata Allyza, namun ia 
tahan karena tau bahwa mereka belum ada ikatan. 


"Fahmi," panggil Allyza. 
"Iya?" 


"Jujur, aku belum siap untuk menikah, apa lagi sama orang 
yang belum aku kenal. Tapi, aku percaya bahwa keinginan 
Bunda adalah yang terbaik untuk aku," ujar Allyza. "Jadi-" 
Ucapan Allyza terpotong, seketika pandangannya kabur, 
dan merasakan sekitarnya bergoyang. la mengerjapkan 
matan, rasa pusing menyerangnya. 


"Allyza? Allyza, kenapa?" 


Lalu, pandangan gelap, Allyza pingsan di pelukan Fahmi. 
"Allyza!" 


Hujan belum reda, masih bersemangat untuk menjatuhkan 
semua air ke bumi. Membasahi siapa saja di bawahnya. 
Fahmi membawa Allyza ke mobil, menyelimuti dirinya 
dengan jaket yang Fahmi bawa. la juga membasuhkan 
minyak kayu putih di pelipis Allyza, memijat antara ibu jari 
dan jari telunjuk. 


"Za, bangun," panggil Fahmi menepuk pelan pipi Allyza. 
Allah, maafkan aku berani menyentuh wanita yang belum 
sah menjadi milikku. Batinnya. 


"Za, bangun ...." lirihnya lagi. Tak lama kemudian, Allyza 
sadar dengan terbatuk. Fahmi mengambil air mineral, 
menyodorkan pada Allyza. "Minum dulu, Za." 


Allyza menoleh, melihat sekelilingnya, refleks ia mendorong 
air mineral yang disodorkan Fahmi membuat air itu tumpah 
mengenai dirinya. Tubuh Fahmi kini tambah basah. "Kamu 
ngapain?" tanyanya berteriak. 


Fahmi mengusap bajunya dengan handuk kecil. Jangan 
tanya mengapa perlengkapan di dalam mobil Fahmi itu 
lengkap, menjadi seorang dokter ia harus mempersiapkan 
segala sesuatu. "Tadi kamu pingsan, terus saya bawa ke 
mobil. Maaf ...." ujarnya. 


"Kamu gendong aku?" tukas Allyza. 


Fahmi mengangguk merasa bersalah. "Maaf, saya panik, 
kamu pingsan di pemakaman." Allyza mengedarkan 
pandangannya lagi, ia masih ada di wilayah pemakaman. 


"Makasih," ucap Allyza. 


"Kamu nggak marah?" Fahmi kira Allyza akan marah karena 
berani menyentuhnya tanpa izin, itu pun karena keadaan 
yang memaksa. 


"Buat apa aku marah?" 
"Maksudnya?" Pertanyaan Allyza membuat Fahmi bingung. 


"Kamu juga akan menjadi suami aku," tutur Allyza membuat 
Fahmi mengenyitkan dahi. Ia tak salahh dengar, kan? 


"Datanglah ke rumah untuk melamarku secara resmi. 
Sekarang, ayo pulang, aku sudah kedinginan." Fahmi 
tersenyum mendengar penuturan dari Allyza. Apakah doa- 
doanya selama ini terkabul? 
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Isi 9 
Dia ... datang 


Hari ini Fahmi resmi melamar Allyza. Mencoba dengan 
ketulusan hati, Allyza menerimanya. Selain untuk 
mengabulkan permohonan Bundanya, ia juga ingin 
menyempurnakan agamanya dengan menjalankan sunah 
Nabi Muhammad SAW. Sesuai keputusan, pernikahan 
mereka akan berlangsung dua minggu lagi. 


"Allyza mau pilih konsep apa untuk resepsi?" tanya Anita, 
Mama Fahmi. 


Setelah menentukan tanggal pernikahan, persiapan 
pernikahan sudah diatur oleh keluarga Fahmi, namun ada 
beberapa hal yang harus Allyza pilih, contohnya dalam 
konsep rresepsinya nanti. Yang paling bersemangat 
mengurus persiapan adalah Anita, calon mertua Allyza yang 
cantik dan sangat terlihat jiwa keibuannya. 


"Terserah Tante dan yang lainnya aja. Allyza ikut," jawab 
Allyza tersenyum kecil, ia tidak terlalu bersemangat. 


"Ini pernikahanmu, sayang. Bukan pernikahan Tante," tutur 
Anita terkekeh. 


"Allyza bingung, Tante. Kalau menurut Fahmi bagaimana?" 
Fahmi mendekat ke arah Anita, mengambil brosur beberapa 
konsep di tangannya. 


Fahmi nampak serius memilih konsep dekorasi yang bagus 
untuk resepsi nanti. Allyza mengamatinya, rasa senang saat 
memilih terpancar dari wajah calon suaminya. Allyza 
meringis dalam hati, Allah, engkau yang bisa membolak- 


balikkan hati manusia. Tetapkan hati hamba hanya kepada 
seseorang yang engkau takdirkan untukku. Batin Allyza. 


"Allyza, bagaimana kalau yang ini?" Fahmi menyodorkan 
pilihan brosur tadi pada Allyza. Sebuah konsep yang unik, 
namun sederhana. Warna konsep tersebut putih dan juga 
ada keungu-unguan. 


"Eh ... boleh, Allyza ikut aja." Fahmi tersenyum mendengar 
jawaban Allyza. la merasakan sesuatu dari jawaban Allyza, 
namun pikiran buruk itu segera ia buang. 


"Ya sudah, Ma, yang ini aja," 


"Oke, nanti Mama hubungi." Anita mengambil brosur itu, 
mengetikkan sesuatu di ponselnya. 


Masalah konsep dekorasi sudah selesai. Akad nikah akan 
dilaksanakan dua minggu lagi pada hari Jumat, dan resepsi 
pada hari Sabtu. Undangan pernikahan akan disebar 
minggu depan. Untuk akadnya diadakan di rumah Allyza, 
dan resepsinya di hotel milik saudara Fahmi. Allyza 
barutahu kalau Fahmi keluarga orang kaya. Karena, 
menurutnya selama ini, keluarga Fahmi orang yang sangat 
sederhana dan dermawan. 


"Ma, aku sama Arif mau balik ke kantor, ada hal yang harus 
diselesaikan sebelum pernikahan Fahmi," ujar Fahrim pada 
Anita. 


Allyza juga barutahu jika Ayahnya satu kantor dengan 
Fahrim, Papa Fahmi. Oh Allyza, segitu tidak pekanya kamu 
dengan keluargamu? 


Allyza tipe orang yang kurang peka terhadap keluarganya, 
jujur. Sampai waktu itu Dena memarahinya karena dia tidak 
peka mematikan kompor saat masak air. Hampir saja 


kebakaran jika Dena tidak bergegas mematikannya. Saat itu 
Allyza sedang asik membuat adonan kue untuk lebaran. 


"Iya, Pa, hati-hati di jalan," balas Anita. 
"Allyza, Ayah pergi dulu, ya. Jangan lupa makan," pesan Arif. 


Allyza tersenyum, hangat hatinya jika diingatkan seperti ini. 
"Iya, Yah." 


"Fahmi, jaga Mama dan Allyza," kata Fahrim. 

"Siap, Pa," 

"Assalamu'alaikum," pamit Fahrim dan Arif bersamaan. 
"Wa'alaikumsalam." 


Allyza mulai kuliah lagi hari ini. Sejak ia kabur dari rumah 
karena menolak perjodohan hingga meninggalnya Dena, dia 
izin tidak berkuliah. Allyza tidak diantar oleh Fahmi, namun 
membawa mobil sendiri. Kata Fahmi, menjauhkan zina 
sebelum menikah. 


Suasana kelasnya ramai, para mahasiswa akhir itu ada yang 
asik membaca buku, bermain game di ponsel, kumpulan 
cewek cantik di kelasnya asik berdandan, dan ada juga yang 
bersikap konyol di tempatnya. 


Terdengar langkah kaki memasuki kelas, sontak para 
mahasiswa akhir yang ribut langsung diam mendengar 
suara itu. Langkah kaki yang sangat khas terdengar. 


"Siang semuanya. Saya minta maaf karena tidak bisa 
mengajar selama satu bulan. Ada pekerjaan yang harus 
dikerjakan di luar kota. Sebagai permohonan maaf, saya 
akan digantikan oleh asisten saya, yaitu keponakan saya 


sendiri. Dia akan mengajar kalian selama satu bulan, dan 
akan membantu penilaian tugas yang akan saya berikan 
nanti," ujar dosennya to the point. Dosennya yang satu ini 
memang tidak suka basa-basi. "Apa ada pertanyaan?" 


"Asdos Bapak cewek atau cowok?" 
"Cowok," 


"Horeyy!" Siapa lagi yang bersorak senang begitu kalau 
bukan bubuhan pojok belakang? Para cewek centil yang 
suka berdandan, Allyza saja bingung kenapa ada makhluk 
seperti itu yang memilih prodi pendidikan matematika. 


"Apa ada lagi?" Serempak satu kelas menggeleng. 


"Oke kalau tidak ada. Saya permisi, selamat siang 
semuanya," 


"Siang, Pak." 


Kelas kembali ramai setelah dosen pergi. Mereka sibuk 
membicarakan bagaimana asdosnya nanti mengajar, 
bagaimana tampangnya, apakah dia ganteng atau biasa 
saja, apakah umurnya sudah menginjak kepala tiga atau 
masih kepala dua. Allyza menggeleng-geleng mendengar 
pembicaraan mereka. Terutama bubuhan cewek pojok 
belakang yang kecentilan. 


"Uy!" panggil Alin. 
Allyza menoleh. "Kenapa?" 
"Ayo kantin! Lapar nih," ucap Alin menyengir. 


"Asdosnya belum masuk, nanti kena marah kalau kita ke 
kantin," balas Allyza sedikit berteriak, karena kelas sangat 


ramai dan ribut. 


"Nggak bakal. Lagian nih kelas ribut banget kayak di pasar 
baju kiloan! Mending kantin sekalian belajar. Gimana?" 
tawar Alin membujuknya. Tidak masalah juga kalau ke 
kantin sambil belajar. Lagian, perut Allyza sudah bunyi- 
bunyi karena belum makan siang. 


"Ayo! H 


Mereka ke kantin fakultas, makan bakso dan es jeruk. Cuaca 
panas saat ini memang cocok minum es jeruk. 


"Za, kamu kabur ke mana selama dua minggu ini?" tanya 
Alin membuat Allyza tersedak. Ya, kira-kira dua minggu 
Allyza tidak berkuliah. 


"Eh ...." Allyza bingung mencari jawaban, apa ia harus jujur? 
"Apa?" 


Allyza menghela napas pelan. "Ke Yogyakarta hehe," tutur 
Allyza membuat Alin membulatkan mata. 


"Hah Yogya? Ngapain kamu ke sana? Cari bule bule luar 
negeri ya?" tukas Alin. 


"Nggak," 
"Jadi?" 


"Ceritanya panjang. Mau aku ceritain?" Alin mengangguk 
semangat. 


Allyza menceritakan semua, mulai dari dia kabur karena 
dijodohkan, saat dia pulang namun Bundanya masuk rumah 
sakit lalu meninggal, dan yang terakhir dia menerima 
perjodohan itu karena permohonan terakhir dari Dena. 


Alin tersentuh mendengar cerita Allyza. "Za, aku minta maaf 
... aku nggak tau kalau Bunda-" Alin mulai menangis. 


Allyza tersenyum. "Nggak apa-apa." 
"Hiks ... aku merasa jadi teman terburuk lo," 
"Nggak, Lin. Kamu sudah jadi teman baik, jangan khawatir," 


"Turut berduka cita ya, Za." Allyza mengangguk. "Terus 
pernikahannya kapan dilaksanakan?" tanya Alin penasaran 
setelah mengusap air matanya. 


"Dua minggu lagi. Minggu depan aku sebar undangannya, 
kok." 


Mata Alin berbinar. "Teman aku tersayang mau nikah." 
Allyza menyengir. 


"Eh ... sama siapa? Dia kerja apa?" 

"Nggak tau dia kerja apa." Allyza menyengir lagi. Kalau 
dipikir-pikir, Allyza tidak pernah nanya pekerjaan Fahmi apa, 
kan? 


"Kamu nggak nanya?" Allyza menggeleng. 


"Ya ampun, Za! Cari pasangan itu harus tau jelas bebet 
bobot bibitnya," 


"Tenang, Fahmi dan keluarganya baik, kok," 
"Oh, jadi namanya Fahmi?" Allyza mengangguk. 


"Yang kamu ceritain waktu itu?!" Suara Alin naik 30% dari 
sebelumnya. 


"Lin! Jangan nyaring-nyaring!" Allyza membekap mulut Alin. 


Alin menyengir. "Wih ternyata jodoh memang nggak ke 
mana ya." 


"Ya gitu deh. Balik yuk? Firasatku nggak enak nih," 
"Iya, aku juga. Ayo balik!" 


Mereka balik ke kelas, sampai depan kelas, samar-samar 
terdengar suara seseorang sedang mengajar. Alin dan Allyza 
saling pandang, muka mereka pucat. Dalam pikirnya, 
mungkin sudah ada asdos. Kalian harus tau bahwa asdos 
bisa melebihi galaknya dosen. Dalam hitungan ketiga, 
mereka kompak membuka pintu. Dan- 


"Arga?!" pekik Allyza membuat satu kelas serempak melihat 
ke arahnya. 
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Isi 10 
Mencari Jawaban 


Untuk mencari jawaban dan kepastian butuh 
perjuangan. 


Satu minggu telah berlalu. Semenjak pertemuan Allyza dan 
Arga-itu pun juga karena Arga jadi asisten dosennya. Allyza 
jadi banyak diam dan sering melamun. Seperti sekarang, 
Allyza dan keluarganya sedang berkumpul di meja makan 
untuk makan malam, namun Allyza banyak melamun tak 
banyak bicara. Arif sampai bingung harus bagaimana, diajak 
ngomong juga jawabannya 'iya' dan 'tidak' saja. 


Aliya-yang notabenya saudara kembarnya pun bingung. 
Tapi, Aliya merasakan satu hal, kebimbangan di hati Allyza. 
Makan malam terasa sangat sunyi, tidak ada yang membuka 
pembicaraan, semua bungkam, seperti ada keributan besar 
saja, padahal tidak. 


"Allyza," panggil Arif lembut akhirnya bersuara. 

"Iya, Yah?" Allyza menoleh, tersadar dari lamunannya. 
"Kamu kenapa?" tanya Arif lembut. 

"Nggak apa-apa, Yah," jawab Allyza tersenyum samar. 


"Ya sudah, lanjut makan saja." Setelah makan malam, Allyza 
balik ke kamar. 


Waktu Isya telah tiba, ia lekas mengambil air wudu untuk 
melaksanakan salat. Air wudu bisa menenangkan hati yang 
sedang gusar dan bimbang, seperti Allyza saat ini. Seusai 
salat, ia berdoa pada Allah, berdoa untuk kebaikan dirinya, 


meyakinkan dirinya, dan meyakinkan hatinya. Allyza sadar 
ia akan menikah minggu depan, namun masih ada hati yang 
tertinggal pada seseorang, yaitu Arga. 


"Allyza," panggil Aliya dari luar kamar Allyza. 


Allyza menyudahi doanya lalu membuka pintu. "Masuk." 
Allyza melipat mukena dan sajadah lalu menaruhnya di 
lemari. 


"Sini, Za." Aliya menepuk kasur, memberi kode agar Allyza 
duduk di sampingnya. 


"Kenapa?" tanyanya setelah duduk. 
"Sudah berdoa?" Allyza mengangguk. 


Jawabannya?" Allyza diam, tentu saja Aliya sudah tau 
jawabannya apa. "Arga kembali, ya?" 


Allyza mengangguk kecil. "Sudah ada bicara dengannya?" 
Allyza menggeleng. 


Aliya tersenyum kecil. "Saranku, selesaikan dulu masa lalu 
kalian, Za." Aliya menggenggam tangan Allyza. "Kalau kamu 
nggak selesaikan masalahnya, hatimu nggak akan tenang. 
Itu pasti akan berdampak di kehidupanmu kelak sama 
Fahmi." 


Salah satu sifat Aliya yang Allyza sukai adalah pikiran Aliya 
yang dewasa. Setiap ucapan yang terucap membuat hati 
Allyza tenang. Aliya lebih dewasa dari pada Allyza, begitu 
pikirnya. 


"Masa lalu seharusnya ditinggalkan, Za, apa lagi kamu mau 
menikah. Jangan sampai masa lalu kamu merusak hidupmu 
yang sekarang maupun kedepannya. Jangan jadikan dia 


benalu yang selalu tumbuh. Tapi, jangan membenci masa 
lalu. Karena, masa lalu yang menyebabkan kita menjadi 
sosok yang sekarang, lebih dewasa." Aliya tersenyum 
hangat, memberi ketenangan untuk Allyza. 


Allyza memeluk Aliya lalu menangis. "Makasih, Al." 


"Selesaikan segera agar tidak menjadi beban kamu. 
Memang, ada saatnya masa lalu datang disaat kia sudah 
tidak menjadi sosok yang lama. Semua sudah kehendak 
Allah, Dia ingin tau bagaimana kita menghadapi masa lalu 
tersebut." Allyza mengangguk paham. "Tinggalkan hati 
yang lalu, mulailah membuka hati untuk yang baru. Percaya 
sama Allah, Dia akan memberi petunjuk." Aliya melepas 
pelukannya, menatap kedua bola mata saudara kembarnya. 


"Semangat, Za!" Allyza tersenyum. "Gitu dong senyum, kan 
tambah cantik. Masa mau nikah tapi muka jelek." Refleks 
Allyza memukul bahu Aliya lalu mereka tertawa. 


Keesokan harinya, Allyza berencana untuk menemui Arga 
dan menyelesaikan semuanya, untuk kebaikan dirinya dan 
masa depannya. Pukul satu siang nanti, Arga mengajar di 
kelas Allyza. Selesai kelas, ia ingin menemui Arga. Banyak 
pertanyaan dan pernyataan yang ada di pikiran Allyza. 


Sekarang pukul 12.00, Allyza bersiap untuk salat zuhur. Ia 
pergi ke masjid kampus. Allyza memang sengaja pergi pagi 
karena harus mengejar nilai saat ia izin kuliah beberapa 
minggu yang lalu. Selesai salat, ia masuk kelas. 

"Hai, Za!" sapa Alin yang baru datang. 

"Hai," balas Allyza dengan senyum. 


"Eh, asdos kita nggak masuk, dia lagi sakit," jelas Alin. 


"Maksud kamu Arga-eh maksudnya Pak Arga?" Alin 
mengangguk. 


Jika ada asdos yang mengajar di kelas mana pun, para 
mahasiswa harus memanggilnya 'pak', sebagai bentuk 
penghormatan, walaupun asdos mereka ada yang 
seumuran, termasuk Arga, namun mereka harus memanggil 
'pak'. 


"Jadi, hari ini nggak ada sama sekali?" Alin menggeleng. 


"Terus kenapa kamu masuk?" tanya Allyza heran. Dia 
melihat sekitar kelas, sepi. 


"Mau temuin Pak Septo," jawabnya dengan cengiran. "Nilai 
aku, kan, ada yang kosong satu," imbuhnya. 


Allyza mengangguk paham. "Ya sudah, makasih, Lin, 
infonya. Aku duluan," pamit Allyza langsung keluar kelas 
tanpa memedulikan teriakan Alin. Allyza harus menemui 
Arga hari ini, bagaimana pun kondisinya sekarang. Ini untuk 
ketenangan hatinya dan kebaikan masa depannya. Dia 
harus menyelesaikan semuanya. 


Allyza menuju ruang dosen pendidikan matematika atau 
biasa disebut ruangan Pendmatik, menemui siapa saja yang 
ada di sana. Sampai di depan ruangan, ia mengintip ke 
dalam melalui jendela yang terlihat gelap dari luar, otomatis 
dia harus melihat keadaan di dalam dengan intens. 


Sepi. Di dalam ruangan sepi. Namun, tiba-tiba ada 
seseorang yang baru keluar dari kamar mandi. 


"Pak Bagas!" seunya. Lekas dia mengetuk pintu ruangan 
Pendmatik. Pada ketukan ketiga, pintu terbuka. Pak Bagas 
muncul dengan kerutan di dahinya. 


"Rahma? Ada apa?" tanyanya. 
Allyza tersenyum sopan. "Saya mau nanya, Pak." 


Pak Bagas menghilangkan kerutan di dahinya. "Mau nanya 
apa? Mari masuk." 


Allyza mengangguk, duduk di kursi setelah diizinkan. 


"Silakan, Rahma." Pak Bagas menyodorkan air mineral 
padanya. Pak Bagas ini terkenal dengan keramahannya, dia 
selalu baik pada semua siswi dan siswa di kampus ini. 


"Terima kasih, Pak," balas Allyza tersenyum. 


"Jadi, bagaimana?" tanya Pak Bagas sembari memperbaiki 
posisi duduknya agar lebih nyaman. 


"Pak Arga sakit apa, ya, Pak?" tanya Allyza to the point 
tanpa basa-basi. 


Pak Bagas mengernyit. "Kenapa tiba-tiba kamu nanya itu?" 


Allyza terdiam sebentar lalu bersikap santai kembali. "Saya 
ada keperluan dengan beliau, Pak, mengenai urusan 
materi," ujarnya bohong. Ya Allah, maafkan Allyza telah 
bohong. 


"Oh begitu, ya." Pak Bagas memperbaiki kacamatanya yang 
sedikit melorot. "Dia habis kecelakaan, makanya nggak 
masuk." Allyza terdiam, Pak Bagas menyadari itu. "Kenapa, 
Rahma?" 


"Eh ... nggak apa-apa, Pak." Allyza mencoba santai kembali. 
"Beliau dirawat di mana, Pak, kalau boleh tau?" 


"Sebentar." Pak Bagas mengeluarkan ponsel di sakunya lalu 
mencari sesuatu. Setelah menunggu beberap menit, 


akhirnya Pak Bagas berbicara, "Rumah sakit Siloam kamar 
229," ujarnya. 


Allyza mengangguk. "Makasih, Pak, atas infonya. Kalau gitu 
saya pamit dulu. Assalamu'alaikum," pamit Allyza. 


"Wa'alaikumsalam," balas Pak Bagas dengan senyuman 
khasnya. 


Tanpa Allyza sadari, seseorang di balik lemari dekat kamar 
mandi mendengar percakapan antara Allyza dan Pak Bagas. 
Seseorang itu menegang, lantas keluar dari tempat 
persembunyiannya. Untungnya ruangan itu sudah sepi. 
Mungkin Pak Bagas sudah keluar setelah Allyza keluar, pikir 
seseorang itu. Lalu seseorang itu mengikuti Allyza ke mana 
dia pergi. 
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Isi 11 
Memaafkan 
Memaafkan masa lalu adalah keharusan. 


Allyza sedikit berlari menelusuri lorong rumah sakit. Dia 
tidak sadar bahwa ada yang mengikutinya. Fahmi, sosok 
lelaki aneh yang sebentar lagi akan menjadi suaminya. 


"Sus, kamar 229 berada di mana?" tanya Allyza terengah- 
engah. 


"Lantai dua paling ujung dekat tangga darurat, Kak." Allyza 
menaiki lift, menuju lantai dua. Fahmi mengikutinya lagi, 
namun memilih menggunakan tangga darurat agar tidak 
bertemu dengan Allyza. Sesampai di depan kamar 229, 
Allyza mengatur napasnya, mencoba menenangkan hati 
yang masih gugup. 


Pintu terbuka. Bukan Allyza yang membukanya, namun ada 
seseorang yang membukanya dari dalam. Matanya 
terbelalak saat tau siapa yang membuka. "Sania?" 


Sania mendongak. Mereka sama-sama terkejut. "Arga ada di 
dalam, saya permisi." Tanpa Allyza bertanya pada Sania, ia 
pergi meninggalkan Allyza. 


"Allyza?" Allyza menoleh, menuju brankar Arga. "Aku tau 
kamu pasti datang. Duduk, Za." 


Allyza mengangguk lalu duduk. "Kenapa kamu bisa begini?" 


"Aku tau maksud kedatangan kamu," jawab Arga 
mengalihkan pembicaraan. 


"Jangan ngalihin pembicaraan, Ga," ujar Allyza dengan bibir 
gemetar. Entah mengapa ia merasa gugup. 


"Aku ditabrak mobil," 


"Ga ... apa ini semua karena aku?" Pertanyaan bodoh 
muncul dari benak Allyza. 


Arga menggeleng. "Bukan, Allyza. Aku kurang fokus 
mengendarai motor." 


Allyza meneliti keadaan Arga. Mulai dari kepala yang 
diperban melilit bagian pelipis. Mungkin bocor, pikir Allyza. 
Lalu, tangan sebelah kiri Arga diperban. Beralih ke kaki, 
Allyza merasa ganjal, seperti ada sesuatu di kaki Arga. 


"Kakimu?" Allyza hendak membuka selimut yang 
menutupinya, namun dicegah oleh Arga. 


"Jangan, Za," jawabnya. 

"Kenapa?" 

"Kakiku patah." 

Allyza tersentak, tanpa sadar air matanya menetes. 
"Jangan nangis, aku nggak apa-apa ....." 

"Ga." 

"Iya?" 

"Maaf ...." lirih Allyza, menunduk memilin ujung jilbabnya. 
"Buat apa?" 


"Semuanya ...." 


Arga tersenyum, mencoba untuk memahami. Sejujurnya, 
Arga sudah tau tujuan Allyza mendatanginya. Arga tau 
kalau Allyza mau menikah. Dan ia tau kalau Allyza ingin 
menuntaskan semua masalah yang ada di masa lalu. Arga 
tau itu semua, dari Aliya. Sebelum kecelakaan, Aliya 
mendatangi Arga yang ingin mengajar, ia menjelaskan 
semua tentang Allyza padanya, dan Aliya minta tolong pada 
Arga untuk meyakinkan hati Allyza supaya menerima 
pilihan kedua orang tuanya. 


Aliya sudah tau kalau Arga mengajar di kampusnya. Saat 
Arga melintas di depan gerbang FK, tak sengaja Arga 
menabrak Aliya yang sedang menunduk. Aliya tau Arga dari 
kejadian itu, tapi ia lebih pilih menyembunyikan hal itu dari 
Allyza. 


"Aku yang seharusnya minta maaf, Za. Karena ... kamu 
masih terbayang-bayang oleh masa lalu." Arga 
menggenggam tangan Allyza, menatap kedua bola 
matanya. "Jaga diri kamu baik-baik. Aku percaya kalau dia 
memang yang terbaik untuk kamu," ujarnya, menahan 
sesak di dada. 


"Kamu tau?" Arga mengangguk. "Maafkanlah masa lalu, Za 


Allyza menunduk. la tak tau harus berkata apa lagi. Sosok 
laki-laki yang dulu pernah bersamanya, kini benar-benar 
harus ia lepaskan. Tidak ada yang mudah melepaskan 
seseorang, apa lagi masih sayang. Tapi, ketika kita sudah 
bisa mengikhlaskan, hati akan tenang dan damai. "Makasih, 
Ga." 


"Aku yang harusnya terima kasih sama kamu. Terima kasih 
sudah pernah hadir dalam hidupku." Arga tersenyum manis, 
tapi arti senyumannya mengartikan kesedihan. "Jangan 


nengok ke belakang lagi saat kamu sudah bersama 
pilihanmu. Yakinkan hatimu, Allyza. Buka hati kamu untuk 
dia." 


Allyza menangis. Ada sesuatu yang lega dalam hatinya, 
namun ada perasaan lain juga. 


"Aku ... masih mencintaimu," tutur Arga. "Tapi aku tau, 
memilikimu adalah mustahil," imbuhnya. 


"Ga..." 
"Iya?" 
"Aku nggak tau mesti bilang apa. Tapi, aku pengin jujur," 
"Apa?" 


"Namamu masih ada di hatiku." Allyza tidak bohong, masih 
ada nama Arga di hatinya. Entah sampai kapan. 


"Sekarang, hapus rasa itu di hatimu. Gantilah dengan rasa 
yang baru, / believe you can." Arga meyakinkan Allyza 
bahwa ia bisa melupakan Arga. Walaupun menyakitkan, tapi 
ini yang harus Arga lakukan. Mungkin menurut kalian cerita 
Allyza Arga begitu dramatis, namun itu benar nyatanya. 


Allyza menangis, memandang Arga dengan rasa bersalah. 
"Maaf, Ga, kalau aku nggak bisa menepati janji-janji kita." 


"Nggak apa-apa, memang sudah seharusnya." Arga 
mengelus pucuk kepala Allyza. 


Allyza menegakkan kepalanya, lalu mengambil sesuatu di 
tasnya. "Ini buat kamu, aku harap kamu datang, bersama 
Sania juga boleh." Allyza tersenyum sembari memberi 
undangan pernikahannya. 


Arga mengambilnya dengan tangan gemetar. Siapa yang 
akan baik-baik saja saat tau orang yang kamu sayang akan 
menikah? Tidak ada. "Allyza dan Fahmi," gumamnya. 


"Aku pergi dulu ya, Ga. Aku minta maaf sekali lagi sama 
kamu. Terima kasih sudah hadir dalam hidupku. Aku 
mengerti ini takdir Allah yang diberikan pada kita. Kita 
memang ditakdirkan bersama, namun tidak untuk bersatu," 
ujar Allyza di tengah isakannya. "Aku sudah maafkan masa 
lalu, Ga. Semoga langkah ini merupakan awal kebahagiaan 
aku ke depannya," imbuhnya, menenangkan hati yang 
semakin sesak. 


Arga tersenyum, senyum yang dipaksakan. Walaupun dia 
tidak ingin tersenyum paksa, namun hatinya tidak bisa 
diajak kerjasama untuk tersenyum. Terlalu sakit hatinya saat 
ini. Arga akan mencoba melepaskan Allyza, untuk 
selamanya. Memang begitu seharusnya. Dia dan Allyza 
ditakdirkan hanya untuk bersama, bukan bersatu. 
Ditakdirkan bersama untuk membuat cerita yang akan 
dikenang. 


"Allyza," panggil Arga saat Allyza ingin pergi. "Boleh aku 
peluk kamu untuk yang terakhir kalinya?" 


Pertanyaan Arga membuat Allyza mematung di tempatnya. 
Ada hati yang ragu untuk menerimanya, namun ada 
keinginan juga. 


"Allyza?" Untuk yang terakhir kalinya, Allyza maju satu 
langkah, memeluk Arga dengan menangis. Arga tersenyum, 
membalas pelukan Allyza dengan hangat, menangis di balik 
punggung perempuan yang sangat ia sayangi. 


"Aku dan Sania hanya sebatas teman, tidak lebih," ujar Arga 
setengah berbisik. 


Allyza melepas pelukannya, menghapus air matanya yang 
tersisa. Ia tidak boleh terlalu lama memeluk Arga. "Aku 
harus pergi, Ga. Permisi." 


Seseorang yang sedang berdiri menghadap kaca menuju 
arah kamar pun berbalik. Ia menyaksikan semua yang 
terjadi di dalam sana. Menyaksikan suatu hal yang buat 
hatinya sakit. Entah apakah ia akan siap bertemu calon 
istrinya atau tidak, ia tidak tau. Tapi, Fahmi berharap bisa 
bersikap biasa saja saat bersama Allyza, seolah semua baik- 
baik saja. 


Assalamu'alaikum, hai! 
Malam minggu lagi pada ngapain nih? Hayoo ngaku 
wkwkwk gak usah keluyuran 


Jujul update lagi setelah menghilang hampir dua 
minggu? Iya tau salah :( 

Sebenarnya kesibukan di ri gak harus jadi alasan 
untuk gak update, Jujul aja yang kurang bisa atur 
waktu *mengakui kesalahan 


Dan akhirnya Jujul meluangkan waktu untuk pindahin 
versi revisi dari word ke :). Setelah lakuin itu lega 
banget euy berasa gada beban ckckckck. 


Semoga part ini bisa menghibur kalian yaa 


Vote, comment, and share! 
Oh iya, follow ig Jujul yaa @zulfasafina 
Yang mau difollback dm aja, always open 


Sekian, see you love 
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Isi 12 
Persiapan 


Sekeras-kerasnya hati, akan bisa lembut jika Allah 
berkehendak. 


Anita : 


Allyza, hari ini fitting baju ya. Tante tunggu jam 4 
sore di butik Kalila. 


Begitulah isi pesan dari Anita. Allyza menghela napas 
setelah membaca pesan tersebut. Sekarang pukul tiga lewat 
tiga puluh menit, ia segera salat asar lalu siap-siap untuk ke 
butik. Allyza mengenakan gamis marun disertai pasmina 
kuning kunyit, serta wedges berwarna putih. 


"Yah," panggil Allyza memeluk Arif dari belakang. 


"Iya, sayang?" Arif melepas kacamatanya, menoleh pada 
Allyza. 


"Allyza mau fitting baju sore ini. Ayah mau ikut?" Allyza 
mengitari sofa lalu duduk di sebelah Arif. 


"Boleh, Ayah siap-siap dulu, ya." Allyza tersenyum 
mendengar jawaban Arif. "Oke, Yah, Allyza tunggu." 


Tiga puluh menit kemudian, Allyza dan Arif sampai di butik 
Kalila. 


"Assalamu'alaikum," sapa Arif dan Allyza bersamaan. 


"Wa'alaikumsalam. Allyza tambah cantik aja," balas Anita 
menyambut kedatangan mereka. 


"Atas izin Allah, Tante." Allyza menunduk malu. 


"Ya Allah, Rif, gadismu ini makin cantik kalau malu-malu." 
Arif hanya terkekeh. Lalu Anita mengajak Allyza dan Arif 
masuk ke dalam butik. "Laila, tolong bawa Allyza ke ruang 
ganti, ya," ujar Anita pada karyawannya. 


"Baik, Bu." Laila mengajak Allyza menuju ruang ganti. 


"Butik ini milik Bu Anita, ya?" tanya Allyza penasaran. Butik 
yang memiliki ukuran sederhana namun isinya terkesan 
mewah. Pakaian yang dipasarkan juga memiliki kualitas 
baik. 


"Iya, Mbak. Sebelumnya butik ini milik kakak pertama Bu 
Anita, namun beliau wafat beberapa tahun yang lalu, jadi 
butik ini diserahkan pada Bu Anita." Allyza mengangguk 
paham lalu mereka sampai di ruang ganti. 


Setelah 15 menit, Allyza keluar dengan mengenakan gaun 
cantik dan jilbab modern masa kini. Laila memandang 
takjub. Allyza memiliki kecantikan yang sederhana namun 
dapat memikat perhatian orang lain. 


"Masya Allah, Mbak, cantik pisan. Mas Fahmi teh pasti 
beruntung punya istri kayak Mbak. Sudah cantik, baik, 
pintar, pasti pintar masak juga nih, Mbak," ujar Laila jujur 
membuat Allyza malu. 


"Jangan terlalu memuji seperti itu, Laila, tidak baik," tegur 
Allyza lembut pada Laila yang umurnya dua tahun lebih 
muda darinya. 


"Hehe iya, Mbak, maaf, Laila hanya jujur saja." Allyza 
mengangguk paham seraya tersenyum. 


"Masya Allah," ujar Anita datang melihat Allyza memakai 
gaun pernikahannya. Allyza tersenyum menunduk malu. 
"Sayang sekali Fahmi tidak bisa datang, ya," imbuhnya. 
Fahmi tidak bisa datang karena sedang sibuk dengan 
pekerjaan, ia harus menyelesaikan pekerjaannya sebelum 
hari pernikahannya berlangsung. 


"Tidak apa-apa, Tante," balas Allyza tersenyum keci. 


Kemudian Arif menghampirinya dengan senyuman lebar. 
"Masya Allah." Arif mencium kening Allyza membuat ia 
tersenyum. "Kamu cantik seperti Bundamu," tuturnya. 


"Kecantikan Bunda menurun pada Allyza, Yah," ujar Allyza 
terkekeh. 


"Foto dulu yuk, sayang," ajak Anita. Mereka menuju sebuah 
tempat photoshoot yang terletak di lantai dua. Lantai dua 
memang sengaja dijadikan tempat photoshoot. 


"Allyza sendirian, Tante?" Anita mengangguk tersenyum. Tak 
lama kemudian fotografer memberi arahan untuk sesi 
pemotretan. 


Fahmi, hari ini fitting baju jam 4 sore di butik Mama. 


Begitulah isi pesan dari Anita yang sudah dibaca Fahmi tiga 
jam yang lalu. Namun, Fahmi membalas, 'Maaf, Ma, Fahmi 
belum bisa, banyak pekerjaan'. 


Sebenarnya pekerjaan Fahmi sudah selesai satu jam yang 
lalu. Namun, dia memilih tetap stay di rumah sakit sampai 
saat ini, sengaja menghindar dari Allyza. 


"Bro!" sapa Angga, sahabat Fahmi memasuki ruangannya. 


Fahmi melepas kacamatanya lalu berbalik dari arah 
pandangan kaca. "Kenapa?" 


Angga duduk di depannya, menopang kedua tangannya di 
dagu. "Orang mau nikah jangan banyak melamun." 


Fahmi tertawa hambar. "Lagi bingung aja." 
"Kenapa?" 


"Gue ngikutin Allyza tadi siang. Dia ke rumah sakit, 
menemui mantannya untuk menyelesaikan masa lalunya," 
jelas Fahmi. 


"Serius lo? Gue kira Allyza yang diam-diam aja nggak 
pernah pacaran, sekalinya pernah. Terus gimana?" 


Fahmi mengedikkan bahu. "Ya masalah mereka mungkin 
sudah selesai. Tapi, ada fakta yang bikin hati gue sakit ... 
saat tau Allyza masih mencintai mantannya, Ngga." 


Angga menatap Fahmi dalam, mencari celah untuk 
menghiburnya, namun nihil, ia sudah terlalu sedih. "Jangan 
sedih, Bro. Lo harus usaha buat dia jatuh cinta pada lo. 
Inget, Bro, Allah maha membolak-balikkan hati manusia. 
Kalau hatinya ditakdirkan jatuh pada lo, hati dia akan ajtuh 
juga," tutur Angga bijak. 


"Mungkin gue belum bisa membuatnya jatuh cinta, tapi ... 
gue yakin, suatu saat nanti dia akan jatuh cinta sama gue," 
balas Fahmi mantap. 


Angga tersenyum lebar. "Nah gitu dong, Bro! Semangat dan 
selalu berdoa serta usaha. Tidak ada yang tidak mungkin 
jika Allah sudah berkehendak. Ingat, Ia tahzan! Allah selalu 
bersama lo." 


"Thanks, Ngga, lo sudah buat gue semangat dan mantapkan 
hati gue." Fahmi tersenyum, ia janji akan buat Allyza jatuh 
cinta padanya. 


"Sudah? Gitu doang ceritainnya?" Fahmi mengangguk. 
"Nggak seru banget, lo!" Angga berdecak kesal. 


"Ya lagian itu juga masalah pribadi dia, Ngga. Gue juga 
nggak terlalu paham kisah masa lalunya gimana. Karena ya 
... gue sama dia jarang komunikasi." 


"Ck, bego ah! Mau nikah tapi jarang komunikasi." Angga 
berdecak kesal lagi. 


"Kan menjaga, Ngga." Fahmi memutar badannya 
menghadap kaca lagi. Melihat pemandangan kota dari 
rumah sakit lantai 10 ini begitu indah. Apa lagi suasana sore 
menjelang magrib. 


Angga mengangguk paham. "Ya sudah, gue balik ke 
ruangan gue dulu ya, Bro, persiapan operasi." 


Tiga hari menjelang pernikahan Allyza, tak terasa sebentar 
lagi ia akan menjadi seorang istri. Entah sanggup atau tidak, 
ia serahkan semua pada Allah. Karena hanya Allah yang 
dapat membantu. Mendekati hari pernikahan, semua orang 
sibuk mengurus ini itu. Allyza ingin membantu, namun 
dicegah oleh Anita. Katanya, calon pengantin tidak boleh 
capek-capek. Alhasil, Allyza bosan terkurung di dalam 
kamar. 


Allyza mencari nama seseorang di daftar kontaknya yang 
akan ia hubungi. 


"Halo, Assalanu'alaikum," sapa seseorang di seberang 
telepon setelah sambungan terhubung. 


"Wa'alaikumsalam. Safina?" Allyza menuju balkon untuk 
mencari udara segar di pagi hari. 


"Iya, Za, ada apa?" 
"Kamu kapan ke Balikpapan?" 


"Mungkin H-1 sebelum acara pernikahan. Maaf banget, Za, 
ada pekerjaan yang harus aku selesaikan." 


Allyza melipat kakinya di atas kursi. "Aku butuh teman, nih. 
Kamu tau betapa bosannya aku?" 


Terdengar suara ketawa kecil dari seberang sana. "Allyza, 
sudah berapa kali kamu bilang begitu?" 


"Nggak tau ... kasih saran makanya," 
"Baca quran aja," 
"Sudah," 


"Ya sudah gambar aja. Kamu suka melukis, kan? Daripada 
bosan, mending kamu melukis. Tuangkan apa yang ada di 
hati dan pikiran di atas kanvas," 


Allyza memang suka melukis sejak duduk di bangku sekolah 
menengah pertama. "Oke, makasih, Saf. Aku tunggu kamu 
di sini." 


"Siap, Za. Ya sudah, aku mau meeting dulu. 
Assalamu'alaikum calon pengantin," 


"Wa'alaikumsalam." 


Setelah sambungan terputus, Allyza mengambil satu buah 
kanvas, satu kotak cat air, dan satu kotak pensil yang berisi 


kuas. la mulai melukis pada kanvas putih. Semoga, apa 
yang dia rasakan tersampaikan oleh lukisan ini. 


Hai! Until the dust update lagi yuhuu 
Semoga terhibur yaa 
See you next chapter! 
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Isi 13 
Sah 


Hari ini kusebut namamu dalam ikatan yang sakral. 
Ku jabat tangan Ayahmu, dan kukatakan janji bahwa 
aku akan mencintaimu sepenuh hati karena-Nya, dan 
akan menjagamu sampai aku kembali pada-Nya. 
Rahma Allyza Vierina, kukatakan padamu bahwa aku 
jatuh cinta padamu saat pandangan pertama. 
Kuharap, kamu memiliki perasaan yang sama. 


-Fahmi Abizar Gaza- 


Balikpapan, 01 Februari 2019. Hari pernikahan Fahmi dan 
Allyza segera berlangsung pukul 08.00 pagi ini. Allyza 
masih didandanin oleh rias pengantin, sedangkan keluarga 
Fahmi sebentar lagi akan datang. 


Perasaan tak karuan hadir di hati Allyza, perasaan ragu dan 
juga lainnya. Tapi, Allyza tidak boleh ragu, dia sudah 
memutuskan semuanya. Allyza mungkin hanya takut, takut 
jika tak bisa menjadi istri yang sempurna untuk Fahmi. 
Tangan Allyza tak berhenti menari menghitung jumlah 
zikirnya. Sedaritadi ia merapalkan zikir serta doa-doa 
lainnya agar hatinya tetap tenang. 


"Sudah selesai, Mbak. Cantik banget," puji perias pengantin 
setelah selesai merias Allyza. 


Allyza tersenyum. Melihat dirinya kali ini sangat berbeda. la 
tampak lebih anggun, lebih feminim, lebih ah pokoknya 
lebih baik dari yang lalu. Allyza tak berhenti tersenyum 
sambil bercermin. Berulang kali dia mengucapkan syukur 
dalam hati 


"Allyza, keluarga Fahmi sudah datang." Allyza menoleh ke 
arah pintu. Safina masuk dengan wajah anggunnya. 


"Iya," jawab Allyza tersenyum simpul. 


"Mbak, mau dirias juga? Saya lihat Mbak sepertinya butuh 
dirias supaya lebih segar lagi," ujar perias pengantin. 


Safina tersenyum. "Boleh," jawab Safina duduk di depan 
cermin. 


Allyza menggeser tubuhnya lalu beralih ke tempat tidur. 
"Saf, kamu nginap di mana semalam?" 


"Tempat Tante. Kamu lupa kalau ada keluargaku di sini?" 
Allyza menyengir. "Duh, calon pengantin mulai lupa." 


"Nah, gini sekarang tambah segar wajahnya, cantik," puji 
perias pengantin selesai mendandani Safina. 


"Terima kasih," balas Safina. Setelah itu perias pengantin 
pamit pulang karena ada job di tempat lain. 


"Za," panggil Safina, menghampiri Allyza di tempat tidur. 
"Iya?" 


"Antara senang dan sedih, aku senang akhirnya kamu 
menikah, setelah melalui masa kelam, melewati cobaan 
yang ada, dan sekarang kebahagiaanmu akan tiba." Air 
mata Safina mulai jatuh. "Tapi, aku sedih karena pasti kita 
sudah jarang punya waktu bareng." 


Allyza terkekeh. "Kita bakal tetap punya waktu. Makasih ya, 
Saf, sudah ada saat aku rapuh." 


Safina memeluknya. "Sama-sama, Za. Aku senang kalau 
kamu senang." 


"Janji ya nggak akan tinggalin aku?" 


"Iya, janji." Mereka berpelukan cukup lama hingga akhirnya 
Anita masuk ke dalam kamar. 


"Sayang, proses ijab kabul sebentar lagi." Allyza tampak 
menegang sebentar lalu mencoba netral. Anita terkekeh 
melihat calon menantunya gugup. "Santai aja, sayang." 


"Iya, Tante," tutur Allyza tersenyum kecil. 


"Panggilnya jangan Tante, panggil Mama aja, ya?" pinta 
Anita tersenyum. 


"Iya, Ma." Tanpa terasa air mata Allyza menetes. Dia rindu 
sosok Ibu. 


"Eh, kok nangis?" 


"Allyza hanya teringat Bunda, Ma." Allyza mengusap air 
matanya. 


"Jangan nangis, Allyza, ada Mama." Anita memeluk Allyza 
lembut, lalu membalas pelukannya dengan sesegukan. 


"Allyza kangen sama Bunda," ujarnya di tengah isakan. 
"Mama ngerti, Allyza selalu doain Bunda, ya." 


Safina yang berada di sana ikut sedih, seakan-akan ia 
berada di posisi Allyza. Siapa yang tidak sedih jika di hari 
pernikahan tanpa ada sosok Ibu. Allyza sangat rindu Dena, 
ia janji setelah menikah akan sering mengunjungi makam 
Dena. 


"Allyza!" Allyza tersentak, melepas pelukannya setelah 
mendengar suara teriakan dari arah pintu. Ia tersenyum saat 


melihat saudara kembarnya datang. "Selamat ya 
kembaranku, akhirnya sah juga!" seru Aliya. 


"Hah?" 


"Jangan kaget gitu, Fahmi baru selesai ijab kabul, dan 
sebentar lagi dia akan ke sini," ujar Aliya memeluk Allyza. 
"Senangnya kembaranku nikah." 


Allyza yang baru sadar, kini ia membalas pelukan Aliya. 
"Aku minta maaf, ya, atas kesalahan aku." 


Aliya mengangguk. "Yes, twin!" 


Kemudian, Safina memeluknya. "Selamat ya sahabatku 
tercinta, kamu sudah lepas dari masa jomlo," ujar Safina 
terkekeh. 


"Thanks, Saf. Aku masih nggak nyangka sudah nikah aja," 
balas Allyza menitikkan air mata. 


"Allyza," panggil Arif, datang ke kamar Allyza. 


"Ayah!" seru Allyza memeluk Arif. "Maafin Allyza, Yah, 
selama ini Allyza banyak salah dan merepotkan Ayah." 


Arif tersenyum di balik punggung anaknya. "Allyza tidak 
pernah merepotkan Ayah. Ayah bangga punya anak seperti 
kamu." 


"Terima kasih, Yah," 
"Sudah jangan nangis, nanti make up-nya luntur loh," 
Allyza mengeusap air matanya. "Nggak apa-apa yang 


penting masih cantik." Sontak semua orang yang ada di 
dalam kamar tertawa. 


Lalu, Raina memeluk Allyza erat. "Maafin Raina ya, Kak. 
Selamat menempuh hidup baru, semoga menjadi pasangan 
yang selalu dapat keberkahan dari Allah." 


Allyza membalas pelukan Raina. "Aamiin, terima kasih, Na." 


Setelah sesi peluk-pelukan dan maaf-maafan, laki-laki 
dengan jas putih dikenakannya membuat Allyza tersenyum 
kecil. Fahmi, masuk ke kamar dengan senyuman. 
"Assalamu'alaikum, istriku." 


"Ekhm!" Anita berdeham memberi kode, seakan mengerti, 
semua orang yang ada di dalam kamar keluar satu persatu. 


Canggung. Satu kata yang mewakilkan keadaan mereka 
sekarang. Meninggalkan dua orang pasangan suami istri 
yang baru saja sah. Pelan namun pasti, Allyza mendekati 
Fahmi, meraih tangannya dan mencium punggung suami 
dengan lembut. 


"Wa'alaikumsalam." Ada desiran yang mengalir di hati 
Allyza. 


Hari ini pernikahan Fahmi dan Allyza. Fahmi sangat gugup, 
ia berdiri di depan cermin sambil mengatur napasnya. 
Sebentar lagi ia akan menikah, dan mempunyai tanggung 
jawab yang besar. 


"Ya Allah, aku meminta restu darimu, mudahkanlah aku 
untuk membaca ijab kabul." Doa Fahmi dalam hati. 
Kemudian terdengar suara ketukan pintu. 


Fahrim masuk dengan senyuman. "Tampannya anak Papa, 
sebentar lagi sudah mau melepas masa bujangnya." 


Fahmi terkekeh, berbalik menghadap Papanya. "Pa, aku 
gugup." 


"Jangan gugup, santai aja. Jangan sampai lupa pas ijab 
kabul," balas Fahrim menenangkan. 


"Insyaallah, Pa. Doain agar semuanya lancar ya." Fahrim 
mengangguk. 


"Setelah ini, tanggung jawabmu semakin bertambah. Kamu 
harus bisa menjadi kepala keluarga yang selalu sabar dan 
bijak. Jangan pernah membentak istrimu nanti, ingat Fahmi, 
perasaan perempuan sensitif. Jangan menyakiti hatinya, jika 
kamu menyakitinya maka kamu menyakiti hati Mama," 
nasihat Fahrim. 


Fahmi mengangguk mengerti. "Tapi ada rasa takut, Pa." 
"Kenapa?" 


"Fahmi takut nggak bisa buat Allyza jatuh cinta sama 
Fahmi." Perasaan ragu mulai muncul di hati Fahmi. 


"Ada apa?" 


"Allyza masih mencintai seseorang di masa lalunya, Pa." 
Suara Fahmi bergetar. Rasanya ia ingin menangis. Tapi ia 
tidak boleh cengeng di depan Papanya. 


"Bismillah, kamu pasti bisa menaklukan hatinya. Selalu 
berusaha dan berdoa. Allah pasti bantu." Fahrim tersenyum, 
memberi semangat untuk anaknya. 


"Iya, Pa." Fahmi memeluk Fahrim erat. "Maafin Fahmi jika 
selama ini ada salah." 


"Iya, Papa maafin. Ayo turun ke bawah, para keluarga sudah 
pada datang." Fahmi dan Fahrim pun menuju ruang 
keluarga, di sana sudah ada keluarganya. 


"Sayang, sudah siap?" Anita menghampiri Fahmi yang 
sudah tampan dengan jas putihnya. 


"Sudah, Ma," 


"Oke, ayo berangkat." Sampai di rumah Allyza, tamu mulai 
berdatangan. Tamu yang datang hanyalah kerabat dekat 
keluarga mereka. 


"Assalamu'alaikum," salam Fahmi dan keluarganya 
memasuki rumah. 


"Wa'alaikumsalam. Tampannya calon menantuku," puji Arif 
menghampiri mereka. 


Fahmi tersenyum lalu meraih tangan calon mertuanya untuk 
salim. 


"Permisi, calon pengantinnya sudah siap?" Bapak penghulu 
menghampiri mereka. 


"Sudah, Pak. Silakan saja dimulai." 


Mereka semua menuju ke meja yang sudah disiapkan untuk 
ijab kabul. 


"Kita mulai ya?" Bapak penghulu meminta persetujuan para 
keluarga dan mereka semua mengangguk. 


Keheningan mencekam beberapa detik, lalu terdengar suara 
lantang dari Arif. 


"Bismillahirrahminirrahim, saya nikahkan dan Kkawinkan 
engkau Fahmi Abizar Gaza bin Muhammad Fahrim Gaza 
dengan putri saya Rahma Allyza Vierina bin Arif Bahanan 
dengan seperangkat alat salat dan uang sebesar sepuluh 
juta rupiah dibayar tunai," 


"Saya terima nikahnya Rahma Allyza Vierina bin Arif 
Bahanan dengan seperangkat alat salat dan uang sebesar 
sepuluh juta rupiah dibayar tunai," 


"Bagaimana para saksi? Sah?" 
"Sah!" 


Proses ijab kabul berjalan dengan lancar. Fahmi tak berhenti 
mengucapkan syukur. Perasaannya saat ini sangat bahagia. 


Hai! UTD update lagi hihi 
Semoga nyaman yaa dengan lapak ini, yuks vote, 
comment, and share 
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Isi 14 
Resepsi 


Sekarang, dirimu telah menjadi bagian hidupku. Aku 
harap, kita bersama sampai kita kembali pada-Nya. 


-Fahmi Abizar Gaza- 


Setelah acara akad, selanjutnya acara pertemuan antara 
keluarga Fahmi dan Allyza. Semua keluarga berkumpul ada 
yang dari Yogya, Malang, Banjarmasin, dan Samarinda. Para 
sahabat Fahmi dan Allyza juga datang. Saat ini setengah 
para tamu undangan yang hadir, besok akan banyak lagi 
saat resepsi. 


Hari sudah malam, satu per satu para keluarga pulang 
menuju tempat penginapan mereka, sebagian juga ada 
yang menginap di rumah Allyza untuk membantu acara 
resepsi besok serta keluarga Fahmi yang akan menginap di 
rumah Fahmi. 


Keluarga Fahmi memutuskan untuk membawa Fahmi pulang 
ke rumahnya, kata Anita Mama Fahmi acara kangen- 
kangenan untuk terkahir kalinya sebelum dia tinggal 
bersama Allyza. Walaupun nanti Fahmi akan sering 
menemui Anita, namun Anita tetep kukuh membawa Fahmi 
pulang. Allyza tidak keberatan akan hal itu, selain untuk 
mempersiapkan diri tinggal bersama Fahmi, dia mencoba 
untuk belajar tidak canggung saat bersamanya nanti. 


Hari sudah semakin malam, pukul 01.00 Allyza masih saja 
belum bisa tidur, berulang kali dia mengucapkan kata 
syukur pada Allah, karena masih diberikan kesempatan 


untuk menikah, nikmat Tuhan manakah yang kamu 
dustakan? 


Allyza ingat salah satu surah tentang kebesaran Allah, "Dan 
diantara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia 
menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari jenismu 
sendiri agar kamu cenderung dan merasa tentram 
kepadanya, dan Dia menjadikan diantaramu rasa kasih dan 
sayang. Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang 
berfikir." (Q.S Ar-Rum (30) : 21) 


la menuju kamar mandi, mengambil air wudu untuk 
melaksanakan salat malam, sebagaimana diperintahkan 
oleh Allah, "Dan pada sebagian dari malam, maka sujudlah 
kepada-Nya dan bertasbihlah kepada-Nya pada bagian yang 
panjang di malam hari." (Q.S Al-Insan (76) : 26) 


Pukul 05.00 Allyza terbangun saat azan berkumandang, 
semalam ia hanya tidur sekitar 4 jam. Rasa kantuk 
menghampirinya, namun ia tepis karena hari ini adalah hari 
terbahagia selama 23 tahun hidup. Entah keberuntungan 
atau kebuntungan, ia datang bulan jadi tidak bisa salat dan 
tidak bisa malam pertama? Ah, membayangkannya saja 
membuat bulunya bergidik. 


Aliya memasuki kamarnya. "Za, pengantin riasnya sebentar 
lagi akan datang. Dan sekitar pukul setengah delapan kita 
otw hotel," jelasnya. 


Allyza mengangguk. "Yang lain pada di make-up juga, kan?" 
"Iya, pengantin riasnya kan ada 3, jadi bisa dibagi-bagi. Aku 


sama Raina mau siap-siap dulu, jangan lupa rapikan 
kamarmu, Za!" Aliya terkekeh saat keluar kamar. 


Allyza melihat sekeliling kamarnya, tidak begiu berantakan, 
namun ia segera merapikannya. Tiga puluh menit kemudian 
perias pengantin datang memasuki kamarnya dengan satu 
asisten yang membawa satu koper kecil di tangannya, 
Allyza tebak itu pasti alat make-up. 


"Maaf yo, Mbak, aku telat datang, iki Yuna telat bangun, 
Mbak," ujar perias pengantin dengan bahasa Jawa-nya. 


Allyza terkekeh. "Nggak apa-apa, Bu." 


"Walah, jangan panggil Ibu, panggil saja Mayu, Mama Yuna." 
Perias pengantin itu yang biasa dipanggil Mayu tertawa 
kecil. 


"Baik, Mayu." 


"Sini mbak duduk, Mbak cantik tenan iki, pasti suaminya 
ganteng deh," puji Mayu. 


"Mayu bisa aja, jangan terlalu berlebihan dalam memuji 
Mayu, nanti hidung Allyza tambah mancung." Allyza tertawa 
kecil, duduk di depan cermin. Kali ini perias pengantin 
sangat lucu. 


Yuna anak Mayu terkekeh di samping Allyza. "Kalau hidung 
Mbak tambah mancung ya tambah cantik." 


Mayu mengangguk setuju. "Wajah Mbak sudah diolesin es 
batu?" 


"Belum, Mayu," 


"Walah, Mbak, tak kira sudah. Es batu bagian terpenting, 
Mbak, agar wajah Mbak kencang. Yuna, tolong minta es batu 
di dapur ya. Boleh, kan, Mbak?" 


Allyza mengangguk tersenyum. "Boleh, Mayu, silakan." 


Selama satu jam dirias, kini Allyza telah cantik, para 
keluarganya juga sudah selesai dirias. 


Allyza turun ke lantai satu dengan dibantu Aliya dan Raina. 
Keluarga yang berkumpul di ruang tamu tercengang melihat 
kecantikan Allyza. 


"Masyaallah, cantiknya keponakan Bude," puji keluarganya. 
"Masya Allah, Allyza," puji keluarganya lagi. 


"Cantiknya putri sulung Ayah, mirip Bunda." Allyza 
mengulum senyumnya mendengar pujian dari Ayahnya. 
"Sudah siap, kan? Ayo ke hotel, sebentar lagi acara mulai, 
keluarga Fahmi sudah menuju ke sana," ujar Arif. Lalu 
mereka menuju hotel dengan rombongan mobil 
keluarganya. 


Acara resepsi di hotel milik keluarga Fahmi, diilaksnakan di 
ballroom hotel tersebut. Dekorasi ballroom sangat cantik, 
sederhana, namun elegan, perpaduan antara warna putih 
dan ungu. 


Allyza dan keluarganya mulai memasuki ballroom, ia 
digandeng oleh Arif di sebelah kiri dan Aliya di sebelah 
kanan Allyza. Sedangkan, Fahmi digandeng oleh Anita di 
sebelah kanannya dan Fahrim di sebelah kirinya. Mereka 
saling berjalan berlawanan di atas karpet merah serta 
diiringi musik. Langkah demi langkah ditempuh hingga 
mereka bertemu tersisa jarak hanya satu jengkal. Lalu, para 
keluarga mereka perlahan mundur, menyisakan dua pasutri 
yang akan melaksanakan resepsi. 


Sang MC, berdiri di atas podium mulai berbicara. "Ini dia 
pasangan pengantin kita! Fahmi Abizar Gaza dan Rahma 


Allyza Vierina, selamat menempuh hidup baru dan semoga 
pernikahan kalian selalu diberkahi oleh Allah." 


"Aamiin," sorak seluruh tamu yang datang. 


"Selanjutnya, sang pengantin pria menggandeng pengantin 
wanita untuk menuju pelaminan," ujar sang MC lagi. 


Fahmi tersenyum, menggandeng Allyza. Kecanggungan 
hadir di hati mereka, namun mereka tetap tersenyum. Para 
fotografer segera mendekat dan mengambil gambar 
mereka. 


Mereka berdiri di atas pelaminan, tersenyum manis menatap 
kamera. Lalu, ucapan MCC membuat mereka tercengang. 
"Cium kening istrinya dong," ucapnya terkekeh. 


"Cium!" 
"Ayo Fahmi cium kening Allyza!" 
"Biar fotonya tambah romantis!" 


Sorakan para keluarga dan tamu undangan terdengar 
semakin riuh. Fahmi memutar tubuh Allyza hingga mereka 
berhadapan. Detak jantung yang berdetak semakin cepat 
tak mereka pedulikan. Rasa canggung, gugup dan lainnya 
menjadi satu. Pelan namun pasti, Fahmi mendekatkan 
bibirnya ke kening Allyza. Hanya tiga detik, namun para 
fotografer berhasil mendapatkan gambar itu. Para keluarga 
dan tamu undangan bersorak bahagia. 


"Maaf," bisik Fahmi pelan, lalu mereka duduk di kursi 
pelaminan. 


Pukul 11.00 para tamu mulai berdatangan, mulai dari teman 
kantor Fahrim, Arif, teman arisan Anita, para sahabat dan 


masih banyak lagi. Para keluarga mulai menaiki podium 
untuk memberikan ucapan selamat pada Allyza dan Fahmi. 


Raya Kakak sepupu Allyza naik podium dan memberikan 
selamat, serta si Laura kecil yang waktu itu jalan bersama 
Allyza ke taman. "Selamat ya, adik sepupu gue yang cantik 
pake banget akhirnya menikah juga," goda Raya terkekeh. 


"Terima kasih Kak Raya yang selalu cerewet," balas Allyza 
terkekeh. 


"Selamat ya adik ipar sepupu, semoga kalian selalu aman 
damai tentram sentosa," ujar suami Raya. 


"Aamiin, terima kasih, Kak," balas Fahmi dan Allyza 
bersamaan. 


Lalu, gadis mungil memakai gaun bunga-bunga memeluk 
Allyza. "Tante Za selamat ya. Semoga kita masih bisa jalan- 
jalan lagi makan gulali," ujar Laura. 


Allyza mensejajarkan tubuhnya dengan Laura. "Terima 
kasih, sayang. In Syaa Allah kita akan bisa jalan-jalan lagi. 
Tapi, Tante minta izin dulu sama om Fahmi." Allyza melirik 
Fahmi 


"Tentu Om akan izinin, sayang," balas Fahmi, mengusap pipi 
Laura gemas. 


"Asik! Mami, aku boleh jalan lagi sama tante Allyza," sorak 
Laura. 


"Iya, sayang. Mami sama calon adik kamu sudah lapar, ayo 
kita makan," ajak Raya. 


"Kakak hamil?" sahut Allyza. 


"Alhamdulillah iya, usianya sudah 6 minggu," balas Raya 
tersenyum. "Semoga kamu bisa nyusul ya." 


Allyza menelan salivanya, pasti selalu ada kalimat itu 
setelah ia menikah. 


"Aamiin, pasti nyusul, kok." Itu bukan jawaban Allyza 
melainkan jawaban dari Fahmi. "Iya, kan, sayang?" 
imbuhnya. 


Allyza terdiam di tempatnya. Fahmi merangkul pinggangnya 
agar semakin dekat. Fahmi sengaja ya membuat jantung 
Allyza berdebar? 


"Eh ... iya," jawab Allyza membuat Raya dan suaminya 
tertawa. 


"Istri kamu tuh lucu kalau gugup. Ciee, pasti jantungnya 
berdebar kencang ya?" goda Raya membuat pipi Allyza 
merah. 


"Eh ... apaan sih, Kak. Sudah sana makan, kata lapar? 
Kasihan adiknya Lau nanti kelaparan." Allyza mendorong 
tubuh Raya agar menjauh. Allyza tidak ingin tambah malu 
Karena godaan Kakak sepupunya. 


"Iya iya, ayo Mas, Lau! Sekali lagi selamat ya!" seru Raya 
lalu pergi meninggalkan podium. 


Tanpa sadar, mereka jadi bahan sorotan karena posisi 
mereka saat kini. Seketika Fahmi sadar dan menarik 
tangannya pelan, ia paham Allyza belum terbiasa. 


"Maaf." Hanya satu kata yang terlontar dari bibir Fahmi. 


Tidak lama kemudian, Safina datang dengan seorang diri. 
"Allyza!" Allyza hampir saja terjatuh jika Fahmi tidak 


menahannya karena Safina tiba-tiba memeluk Allyza erat. 
"Saf, aku nggak bisa na---pas," tutur Allyza terbata. 


Safina melepas pelukannya, menyengir. "Selamat ya 
sahabat, keluarga jadi-jadian gue tercinta. Semoga 
pernikahan kalian selalu diberi perlindungan oleh Allah, 
selalu diberi kelancaran rezeki dan semoga cepet dapat 
momongan, bikin yang banyak ya supaya rumah ramai dan 
nggak sepi. Oh iya, bikinnya juga kalau bisa satu tahun satu 
anak, biar lucu gitu kalau kalian punya anak selisihnya 
cuman setahun." 


Allyza menyentil dahi Safina. Memang buat anak seperti 
buat adonan donat? 


"Jangan tegang gitu dong, santai aja kali," imbuh Safina 
terkekeh. 


"Nih, hadiah buat kamu dan?" Safina bingung mau panggil 
Fahmi dengan sebutan apa. 


"Panggil saja Fahmi," balas Fahmi. 
"Oke, Fahmi. Btw, salam kenal ya," 


"Iya, terima kasih telah datang, untuk kadonya, dan doa 
nya," 


"Yoi sama-sama, nih kadonya, jaga baik-baik ya! Gunakan 
pada waktunya. Sekali lagi selamat ya." Safina memberikan 
kado dengan ukuran cukup besar lalu memeluk Allyza lagi. 


"Thanks, Saf, sudah datang. Ayah dan Ibu bisa datang?" 
tanya Allyza. 


"In Syaa Allah agak siang mereka datang. Aku ke sana dulu 
ya, lapar," jawab Safina terkekeh. Setelah itu Safina pergi 
menuju tempat hidangan. 


Fahmi dan Allyza mengamati sekeliling, para tamu terus 
berdatangan, namun, seseorang yang ditunggu belum 
datang juga. Tiba-tiba Allyza merasakan tangannya hangat. 
la menoleh, Fahmi menggenggam tangannya lembut. 


"Kepercayaan dalam rumah tangga adalah pondasi yang 
utama. Saya harap kamu selalu percaya, begitu pun 
sebaliknya, saya akan selalu percaya sama kamu," tutur 
Fahmi membuat Allyza tersenyum kecil. 


Apakah Allyza sudah siap percaya pada seseorang yang 
akan menjadi teman hidup selamanya? 


Hai! Aku update lagi, semoga suka dengan cerita ini 
ya. Vote, comment, and share! 


Yuk kenalan, follow ig @zulfasafina 
Untuk bisa tau tentang UTD. 


Terima kasih 


2 Maret 2021 


Isi 15 
Memulai Perkenalan 


Mengenal pasangan yang sesungguhnya adalah 
setelah akad. 


Sudah pukul 15.30, namun para undangan masih banyak 
yang datang, padahal kaki Allyza dan Fahmi sudah pegal, 
namun mereka tetap tersenyum karena harus menghargai. 


Anita menghampiri mereka dengan kebaya Jawa yang 
dikenakannya. "Fahmi, Mama salat dulu ya, kamu tolong 
stay di sini sampai Mama kembali, Mama sudah capek." 


Fahmi tersenyum mengangguk. "Iya, Ma." 
"Allyza mau ikut salat?" tanya Anita. 


"Lagi nggak salat, Ma." Setelah itu Anita pergi menuju 
musala. 


Allyza mengedarkan pandangannya, menjelajahi ballroom. 
Matanya mencari sosok seseorang yang ia tunggu namun 
tak jua datang. 


"Allyza haus?" Allyza tersentak, menoleh pada Fahmi. 
"Iya," balasnya singkat. 


"Saya ambil minum dulu, ya." Fahmi undur diri dari podium 
lalu menuju meja hidangan. 


Tak lama kemudian, seseorang yang ditunggu akhirnya 
datang bersama seorang wanita cantik, Allyza tau itu pasti 
Sania. Arga dan Sania menaiki podium. 


"Selamat ya, Za," ujar Arga singkat, melemparkan senyum 
kecil. 


"Makasih, Ga," balas Allyza. 


Lalu, Sania memeluk Allyza hangat. "Selamat menempuh 
hidup baru, Allyza, semoga pernikahan kalian menjadi 
pernikahan pertama dan terakhir, dan selalu dilindungi oleh 
Allah. Aku minta maaf karena sudah nyakitin kamu." 


Allyza membalas pelukan Sania. "Terima kasih, San." Allyza 
melepaskan pelukannya. "Oh iya, Ara mana?" imbuh Allyza. 


"Lagi sama neneknya di Makassar, karena di sini aku rawat 
Arga, takut Ara nggak terurus nantinya," jelas Sania. 


Allya mengangguk paham. "Kalau suami kamu?" 


Sania sempat terdiam, namun mencoba untuk tetap santai. 
"Sudah meninggal, Za." 


"San, aku-" 


"Nggak apa-apa," balas Sania tersenyum. la menyodorkan 
paper bag berisi hadiah. "Ini ada hadiah dari kami, dan 
boneka dari Ara." 


"Terima kasih, Sania, sampaikan salam rinduku pada Ara, 
ya," 


"Iya. Kami ke sana dulu, ya. Selamat menempuh hidup baru, 
Za," 


"Iya, Za, sekali lagi selamat ya. Bikin anaknya jangan lama- 
lama, nanti keburu tua loh suami kamu," goda Arga tertawa 
kecil. 


Tak lama kemudian, Fahmi datang dengan membawa satu 
nampan kecil berisi dua gelas minuman. "Ini minumnya." 


"Makasih," jawab Allyza. 


Akhirnya acara resepsi pernikahan Fahmi dan Allyza telah 
usai. Pukul sembilan malam para keluarga sudah pada 
pulang, dan sebagian ada yang menginap di hotel ini. Fahmi 
dan Allyza menuju kamarnya di lantai 9. Sampai di dalam 
kamar, Allyza tercengang dengan isi kamarnya, memiliki 
ruangan yang luas, terdapat kasur king size, dan balkon 
yang mengarah langsung pada taman. 


"Allyza, mau mandi duluan?" tanya Fahmi sembari 
membuka jasnya. 


"Eh .." Sesungguhnya Allyza bingung mau panggil 
suaminya dengan sebutan apa. Kakak? Mas? A'a? Akang? 
Sayang? Sepertinya opsi terakhir tidak. "Mas duluan saja." 
Akhirnya Allyza bersuara, tanpa meminta persetujuan 
hatinya, bibirnya berucap begitu saja. 


Fahmi tersenyum lalu menuju kamar mandi. 


Allyza menghela napas setelah Fahmi masuk kamar mandi. 
Begitu canggungnya keadaan ini. Bisakah Allyza pura-pura 
pingsan saja? 


Allyza menuju meja rias untuk melepas hiasan di kepalanya 
yang terdapat banyak jarum pentul. Satu per satu ia lepas, 
namun ketika ingin selesai, ada yang tersangkut. Allyza 
berupaya melepas namun tidak bisa. 


Tak lama kemudian, Fahmi keluar dari kamar mandi dengan 
handuk dililit di pinggang tanpa mengenakan kaos ataupun 
lainnya untuk menutupi bagian atasnya. Refleks Allyza 


menutup matanya ketika ia lihat pantulan diri Fahmi dari 
cermin. 


"Mas, pakai bajunya!" titah Allyza. 


Bukannya memakai baju, Fahmi justru mendekat ke arah 
Allyza. "Maaf, lupa bawa baju." Allyza kira pikiran buruk itu 
salah, ia kira Fahmi akan bermacam-macam padanya, 
ternyata ingin mengambil kaos dalam tas yang terletak 
dekat dengan meja rias. 


"Sudah?" tanya Allyza setelah menunggu beberapa menit. 


Fahmi terkekeh, membalikkan badannya meghadap Allyza. 
"Sudah." la memperhatikan Allyza. "Kamu kenapa belum 
selesai? Ada yang nyangkut ya?" Rupanya benar dugaan 
Fahmi, ada dua jarum pentul yang belum terlepas. Fahmi 
membantu melepas jarum pentul yang masih hinggap di 
kepala Allyza. "Sudah," imbuhnya. 


Allyza masih diam tidak merespon. Laki-laki aneh yang 
sudah sah menjadi suaminya memiliki kepekaan. "Terima 
kasih, Mas," balas Allyza. 


Fahmi tersenyum. "Sama-sama. Kalau perlu bantuan bilang 
saja, jangan sungkan." 


Allyza mengangguk tipis. Setelah itu, ia melepas jilbabnya. 
Fahmi tercengang melihat rambut indah milik Allyza, 
rambutnya terurai bergelombang pada bagian bawahnya. 


"Eh ... Mas, Allyza pengin mandi," ujar Allyza gugup. 
"Eh?" Fahmi mengusap wajahya. 


"Astagfirullah, maaf Allyza, silakan jika ingin mandi." Ia 
menghela napas berat setelah Allyza masuk kamar mandi. 


Fahmi harus menahan hawa nafsunya sampai waktunya 
tiba. 


Berulang kali dia mengucapkan istigfar dan berzikir agar 
hatinya dikuatkan dan imannya tidak goyah. Setelah 10 
menit Allyza mandi, ia keluar dari kamar mandi dengan 
menggunakan baju tidur berlengan panjang. 


"Allyza," panggil Fahmi. 

"Iya, Mas?" 

"Sini duduk, ada yang ingin dibicarakan," 

"Ada apa, Mas?" tanyanya duduk di sebelah Fahmi. 


"Saya tau kita belum saling mengenal, maka dari itu saya 
ingin mengenal kamu lebih jauh mulai malam ini," jawab 
Fahmi. Allyza mengangguk setuju, ia juga harus mengenal 
Fahmi yang sekarang sudah menjadi suaminya. 


"Iya, Mas, Allyza setuju." 


Fahmi mengulurkan tangannya untuk bersalaman, seolah- 
olah mereka baru kenalan saat pertama kali bertemu. "Nama 
saya Fahmi Abizar Gaza, umur 28 tahun, profesi dokter 
spesialis anak, bekerja di rumah sakit kota. Hobi membaca, 
berolahraga, bermain musik, makan dan tidur. Menyukai 
semua makanan yang penting halal, begitu juga 
minumannya." Fahmi geli sendiri saat ia memperkenalkan 
dirinya, ia baru pertama kali seperti ini. 


Allyza terkekeh saat mendengarnya, lalu membalas 
tangannya. "Nama saya Rahma Allyza Vierina, biasa 
dipanggil Allyza. Profesi mahasiswa tingkat akhir yang lagi 
mempersiapkan skripsi tapi masih bingung mau ambil judul 
apa, jika Mas Fahmi bersedia membantu saya, dengan 


senang hati saya menerimanya." Allyza terkekeh, rasanya 
ingin tertawa namun masih menjaga image-nya. "Hobi 
menulis, berenang, makan, masak. Menyukai makanan 
seafood dan minuman red velvet. Ada yang ingin 
ditanyakan?" imbuhnya. 


"Saat ini tidak, nggak tau kalau besok," balas Fahmi meniru 
suara Dilan. 


Allyza tertawa pelan. "Kalau gitu aku mau nanya." 


"Apa?" Fahmi mendekat ke arah Allyza setelah menarik 
tangannya. 


"Kenapa Mas begitu sabar hadapin tingkah laku aku saat 
kita awal ketemu?" 


"Karena di situ letak ujian saya, harus bersabar menghadapi 
sifat kamu yang suka sinis," jawab Fahmi terkekeh. 


"Maaf ya, Mas, waktu awal kita ketemu sifat aku sangat tidak 
bermoral," 


"Nggak apa-apa," balas Fahmi tersenyum. "Oh iya, Allyza 
ada lagi yang harus saya bicarakan," imbuh Fahmi 
memasang wajah serius. 


Allyza mengangguk, menatap Fahmi dengan serius. 


"Karena kita sudah menikah, saya ingin kita tinggal di 
rumah sendiri. Saya sudah membeli rumah di perumahan 
Bintang Axl, dan barang-barang kita sudah ada di sana. 
Jangan tanyakan kenapa, karena saya sudah 
mempersiapkan itu sebelum acara akad," jelasnya. 


"Saya harap kita bisa saling percaya, saling jujur, saling 
terbuka, jika perlu bantuan bilang saja, jangan sungkan- 


sungkan. Dan jika ada yang mengganggu kamu, segera 
bilang ke saya, karena saya nggak mau istri saya diganggu," 
imbuh Fahmi, mengusap pipi Allyza membuat Allyza salah 
tingkah. 


"Siap, Mas, Allyza akan mencoba untuk terbuka sama Mas," 
balasnya gugup. 


Fahmi tersenyum. "Ayo kita tidur, sesi perkenalan malam ini 
diakhiri, kita lanjut besok ya. Selamat malam istriku, 
semoga pernikahan kita menjadi pernikahan yang terakhir. 
Ana uhibbuka fillah, Allyza. Have a nice dream," tutur 
Fahmi, mencium kening Allyza lembut. 


Satu garis lengkung di bibir Allyza terbentuk. Manis. 
Hai! Update lagi yayy 

Gimana part ini? Comment dong :( 

Kalau ada typo bilang aja yakk 


Semoga kalian nyaman dengan cerita ini 


Di toko buah jual salak 
See you next week! 
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Isi 16 
Rumah Baru 
Rumah baru memulai kehidupan baru. 


Keesokan harinya, Fahmi dan Allyza pindah ke rumah baru, 
di perumahan Bintang Axl. Mereka dijemput oleh sopir 
pribadi Fahrim. 


"Allyza, sudah siap?" tanya Fahmi sembari memasukkan 
baju kotornya dalam kantong plastik hitam berukuran 
sedang lalu dimasukkan dalam tas besarnya. 


"Bentar lagi, Mas." Allyza mengoles bibirnya dengan lip 
balm agar tidak kering lalu mengoles /iptint berwarna pink 
seperti warna bibirnya. 


"Buruan ya, Allyza, saya sudah siap. Para keluarga juga 
sudah nunggu di /obby," 


"Iya, Mas. Sudah selesai, ada yang bisa Allyza bantu?" 


"Kamu bawa ini aja, ya." Fahmi memberikan tas kecil berisi 
ponsel dan dompet. 


"Oke, Mas." 


Sampai di /obby, Anita menyambutnya dengan wajah kesal. 
"Ya ampun pengantin baru lama banget bangunnya. Sudah 
jam berapa ini? Mau jam 9! Pasti Fahmi telat bangun, iya 
kan, Za?" omel Anita. 


Allyza tersenyum kecil. "Nggak, Ma, tadi Allyza dandannya 
lama." 


"Oh, kirain Fahmi telat bangun. Allyza dan Fahmi sama Pak 
Budi, ya. Mama sama Papa mau mampir ke toko kue 
sebentar," titah Anita. 


Langit cerah menampakkan keindahannya. Mobil avanza 
bewarna silver melaju dengan kecepatan sedang hingga 
memasuki area perumahan. Fahmi dan Allyza menurunkan 
barang-barang mereka dibantu sopir. 


"Terima kasih, Pak." Allyza berdiri di depan rumah sederhana 
yang memiliki halaman luas. Rumah yang memiliki paduan 
warna putih dan cokelat menambah ketertarikan. "Mas 
langsung beli jadi rumahnya atau bangunnya bertahap?" 
tanyanya. 


"Langsung beli, namun ada direnovasi sedikit." Allyza 
mengangguk paham. "Ayo masuk," ajaknya memasuki 
rumah. 


"Fahmi, merenovasi berapa lama?" tanya Arif, mengedarkan 
pandangannya. 


"Sekitar 2 bulan, Yah, cukup lama karena ada penambahan 
kamar mandi dan perbaikan atap yang bocor," jelas Fahmi. 


Arif mengangguk paham. "Ayah ke atas dulu, ya." 


"Silakan, Yah." Arif pergi ke lantai dua, sedangkan Fahmi 
mengajak Allyza menuju halaman belakang. 


"Aliya sama Raina mau ikut?" tanya Fahmi sebelum 
melangkahkan kakinya. 


"Nggak deh, kami ke atas aja ikut Ayah, kan nggak enak 
ganggu kemesraan kalian," jawab Aliya terkekeh. 


"Iya, betul! Kita ke atas aja, Kak." Raina menarik 
pergelangan Aliya agar segera mengikuti Ayahnya ke lantai 
dua, tidak ingin mengganggu kemesraan pengantin baru. 
Karena, Raina pernah mendengar kalimat seperti ini, 'jika 
ada pengantin baru yang belum terlalu mengenal, maka 
berikan mereka banyak waktu untuk saling mengenal' dan 
mungkin inilah waktu yang tepat. 


"Ya sudah, kami ke halaman belakang ya." Aliya dan Raina 
melenggang pergi ke lantai dua. Kemudian, Allyza dan 
Fahmi ke halaman belakang. 


Mereka menuju gazebo, terdapat ayunan juga di sana. 


"Mas, ini indah banget. Allyza pengin naik ayunan," ujar 
Allyza. 


"Boleh. Saya ayun ya." Allyza duduk di ayunan dengan 
Fahmi yang mengayunnya pelan. 


"Kamu suka?" tanya Fahmi di tengah ayunannya. 
"Suka banget! Kok Mas tau selera Allyza?" 


"Karena kamu istri saya, jadi saya tau selera kamu," canda 
Fahmi diiringi tawa kecil. 


Allyza mengulum senyumnya. "Makasih ya, Mas." 


Fahmi menghentikan dorongan ayunannya, mendekatkan 
bibirnya di telinga Allyza. "Boleh saya peluk kamu?" 


Allyza terdiam, jantungnya saat ini berdetak kencang. "Mas, 
Allyza malu," tuturnya. 


Fahmi menaruh dagunya di bahu kanan Allyza. "Saya 
sayang kamu, jangan tinggalin saya apapun keadannya, 


ya?" 


Allyza terdiam, mencerna perkataan suaminya. Sepertinya, 
Allyza harus bisa membuka hati sepenuhnya, membuka hati 
untuk percaya lagi, dan menerima Fahmi dengan tulus. 


Allyza mengangguk kecil memberi jawaban. "Mas?" 
panggilnya. 


"Iya?" 


"Ke sini, Mas, tatap Allyza." Fahmi menurut, ia berlutut di 
depan Allyza. 


"Kenapa?" 
"Allyza mau minta sesuatu," 
"Apa itu?" 


"Mas jangan pakai kata 'saya', gimana kalau Mas nyebut diri 
dengan 'Mas'. Paham nggak?" 


Fahmi terkekeh, mengangguk paham. "Mas paham kok." 
"Eh... mas?" 
"Iya?" 


"Tuntun Allyza untuk mencintaimu, Mas, ajarkan Allyza 
untuk menjadi istri yang salihah dan Ibu untuk anak-anak 
kita kelak," pinta Allyza. 


"Pasti, itu janji Mas," balas Fahmi. la mendekatkan wajahnya 
pada Allyza. "Boleh?" Seolah paham, Allyza mengangguk 
setuju. Saat wajah mereka mulai mendekat, tiba-tiba ada 
suara yang mengejutkan mereka. 


"Fahmi, Allyza! Masih pagi jangan main nyosor!" 


Refleks Fahmi dan Allyza sama-sama menjauhi wajah 
mereka lalu menengok ke arah sumber suara. "Mama!" seru 
mereka bersamaan. 


Anita mendatangi mereka berdua lalu menjewer telinga 
Fahmi. "Bagus ya, Fahmi, masih pagi sudah mau main 
nyosor aja ke Allyza." 


Ternyata teriakan Anita mengundang orang-orang untuk 
melihat keadaan, Fahrim yang sedang di toilet lekas menuju 
halaman belakang karena mendengar teriakan istrinya. 
Sedangkan, Arif, Aliya dan Raina yang sedang asik melihat 
ruangan di lantai dua langsung menuju halaman belakang. 


"Ada apa?" tanya mereka. 


"Fahmi main nyosor aja, Pa! Padahal masih pagi." Adu Anita 
pada Fahrim. 


Fahrim terkekeh mendengar alasan Anita. "Dimaklumin aja, 
Ma, dulu kita juga gitu. Arif pasti juga, iya kan, Rif?" 


Arif mengangguk setuju. "Iya, benar, maklumin aja." 


Aliya dan Raina yang tidak tau apa-apa hanya geleng- 
geleng kepala. Sedangkan, Allyza merasa malu. Pipinya 
sangat merah karena ketahuan oleh keluaranya. Fahmi main 
nyosor aja, sih! Untung belum kejadian beneran. 


"Maaf, Ma, Fahmi khilaf," ujar Fahmi. 


"Khilaf khilaf! Nanti juga kamu ulangin lagi. Bukannya 
beresin barang-barang yang sebagian masih belum tertata, 
malah main nyosor aja!" omel Anita lagi. 


"Iya, Ma, iya. Lepasin dulu, Ma, sakit nih." Fahmi coba 
melepas tangan Anita dari telinganya. 


"Jangan main nyosor sembarangan!" 

"Iya, Ma. Janji!" 

"Benar?" 

"ya, Mama cantik, Fahmi janji nggak main nyosor 
sembarangan, tapi khusus hari ini." Allyza menepuk 
jidatnya pelan, suaminya satu ini masih aja sempat 


bercanda di saat situasi sedang kurang mendukung. 


"Oh, gitu ya?" Anita semakin keras menjewer telinga Fahmi 
membuat ia kesakitan. 


"Ampun, Ma, aw! Ya Allah tolong hambamu ini. Ma, lepasin 
dulu dong. Masa Fahmi baru nikah sudah masuk rumah sakit 
karena dijewer Ibu kandung sendiri, kan nggak lucu, Ma," 


"Fahmi! Bercanda aja terus!" Allyza melirik suaminya 
dengan memberi kode, 'sudah jangan bercanda' namun 
suamimya tidak peka. 


"Hehe, kan bercanda itu seru, Ma," 
"Fahmi!" 


"Iya, Mama sayang, iya iya Fahmi berjanji tidak akan main 
nyosor sembarangan." 


Ya Allah, Allyza malu, sungguh. 


"Nah, bagus!" Anita melepas jewerannya. "Sekarang lanjutin 
beres-beres barangnya! Jangan asik pacaran di saat tugas 
belum kelar." 


Fahmi mengelus telinganya yang kesakitan. Allyza 
menatapnya dengan tatapan, 'kamu sih bercanda mulu! 
dan Fahmi menanggapi seolah tidak apa-apa. 


"Allyza, bantu Mama pindah kue ke piring ya." Allyza 
menurut saat Anita menyuruh membantunya. 


Fahrim, Arif, Aliya dan Raina tertawa melihat kejadian tadi. 
Lalu, mereka melanjutkan pekerjaan mereka. 


Seusai mereka merapikan barang-barang perabotan rumah 
tangga yang belum tertata, kini mereka berkumpul di ruang 
keluarga dengan hidangan bolu. 


"Allyza," panggil Arif. 


"Iya, Yah?" jawab Allyza masih asik dengan bolu red velvet 
di tangannya. 


"Kamu kapan masuk kuliah lagi?" 


Pertanyaan Arif membuat Allyza berhenti makan sejenak. 
"Mungkin dua hari lagi, Yah." 


Arif mengangguk paham. "Cepat selesaikan skripsimu, biar 
tidak jadi beban pikiran. Minta bantuan suamimu jika ada 
kesulitan. Tidak keberatan kan, Nak Fahmi?" 


"Nggak, Yah. In Syaa Allah Fahmi akan bantu Allyza," balas 
Fahmi. 


"Oh iya, Mama punya sebuah hadiah untuk kalian. 
Sebenarnya hadiah dari Mama dan Papa," ujar Anita, 
menyodorkan sebuah dua tiket. 


"Ke Singapura? Mama sama Papa yakin?" 


"Iya, Fahmi, ini sebagai bentuk hadiah pernikahan kalian 
dari kami," sahut Fahrim. 


"Terima kasih, Ma, Pa," balas Fahmi tersenyum. 
"Terima kasih Ma, Pa," imbuh Allyza. 


"Sama-sama. Tiket keberangkatannya mungkin sekitar dua 
bulan lagi. Jadi, tolong kosongin jadwal kalian ya." Allyza 
dan Fahmi mengangguk paham. 


"Ya sudah, Mama sama Papa pamit pulang dulu ya, kalian 
pasti juga perlu istirahat," kata Anita. 


"Kok cepat, Ma?" 


"Iya, nggak apa-apa. Mama sama Papa juga sudah capek 
banget," 


"Maaf ya, Ma, sudah ngerepotin. Makasih sudah bantu 
kami," tutur Allyza. 


"Iya, sama-sama. Ayo, Pa, kita pulang. Assalamu'alaikum," 
pamit Anita. Kemudian mereka pulang. 


"Wa'alaikumsalam." 


Setelah Anita dan Fahrim pulang, kini tersisa Fahmi, Allyza, 
Arif, Aliya, dan Raina. 


"Za," panggil Arif lembut. 
"Iya, Yah?" 


"Jadi istri yang salihah, ya, selalu nurut sama suami, nggak 
boleh berkata kasar, senangin hati suami, selalu 
bersamanya dan selalu percaya," nasihat Arif. 


"Iya, Yah, In Syaa Allah. Allyza akan belajar pelan-pelan 
untuk menjadi lebih baik lagi," balas Allyza. 


Selanjutnya Arif memanggil Fahmi. "Nak Fahmi," 
"Iya, Yah?" 


"Tolong jangan membentak Allyza. Hati Allyza sangat 
sensitif, dia tidak bisa dibentak. Jika dia salah, maka 
beritahu dengan baik, jangan berkata kasar. Dan satu lagi, 
Allyza mudah menangis, jika dia sedih maka dia menangis, 
jika dia menahan amarah dia pasti sedih, dan jika dia 
sedang menahan kesal dia menangis. Sesuatu yang 
membuat hatinya ganjal, tidak bisa melakukan apapun, dia 
memilih menangis untuk menenangkan hatinya. Maksud 
Ayah, kamu selalu berada dalam pelukannya jika ia sedih," 
nasihatnya. 


"In Syaa Allah, Yah. Fahmi akan selalu ada untuknya," balas 
Fahmi tersenyum. 


"Baik, Ayah percaya denganmu. Ayah pamit pulang dulu, 
ya," 


"Ayah nggak mau istirahat di sini dulu sebentar? Kasihan 
Aliya dan Raina sepertinya kelelahan," tawar Fahmi. 


"Sebaiknya kami pulang, Nak. Kami tidak ingin 
mengganggu kalian. Aliya, Raina, ayo pulang," ajak Arif 
pada kedua anaknya. 


Suasana rumah yang ramai seketika menjadi hening, 
menyisakan pasutri yang sedang menikmati hidangan 
makanan. "Ayo beresin ini terus kita istirahat." 


Re-publish, 14 Maret 2021. 


Uyayy tepatin janji minggu ini update, walaupun 
minggu malam dan besok udah senin 


Xixix sehat selalu yaa kalian, semoga masih menanti 
cerita ini dan nyaman. 


See you! 


